Baca Ini Dulu 


Seperti yang kutuliskan pada deskripsi, cerita ini 
mengandung humor tingkat tinggi. 


Di bawah ini adalah beberapa contoh komentar orang-orang 
saat membaca cerita ini: 


Udah kebayang belum, seberapa keras mereka ngakaknya? 


Oleh karena itu, sekali lagi aku ingatkan, jangan membaca 
cerita ini tengah malam. Ntar ngakak dan gangguin orang 
yang lagi tidur . 


Satu lagi, coba deh share cerita ini ke teman-teman kalian 
melalui WA atau media apa pun. Tantang mereka agar tidak 
ngakak selama membaca cerita ini . 


Atau, kerjai teman kalian. Kirim link cerita ini ke WA mereka 
dan minta mereka membacanya. Bayangkan apa yang bakal 
terjadi saat teman kalian itu ngakak malam-malam 


Oke. Selamat membaca 


Prolog 


Seorang perawat segera membuka pintu ambulans begitu 
Kami sampai di rumah sakit. Aku dan beberapa orang 
perawat yang lain menurunkan stretcher, Ren terbaring di 
atasnya. Dua orang dokter terlihat berdiri di ambang pintu, 
menunggu kami dan bersiap-siap. 


"Cepat bawa masuk," kata salah seorang dokter. "Kita harus 
segera melakukan tindakan medis pada pasien." 


Aku mendorong stretcher bersama beberapa orang perawat 
dan dokter. Mereka dengan sigap melakukan tugasnya. 
Salah satu perawat kemudian berlarian ke depan, berteriak 
kepada orang-orang yang sedang berkerumun di lorong. 
Orang-orang itu segera merapat ke dinding, memberi kami 
ruang untuk lewat. 


Aku meremas tangan Ren sambil terus mendorong stretcher. 
Tangannya begitu dingin, dan juga lemas. Mataku mulai 
berkaca-kaca. "Bertahanlah, Ren. Bertahanlah." 


Namun, Ren sama sekali tidak merespons. Matanya terus 
terpejam. Mulutnya bungkam. 


Dari sudut mata, aku dapat melihat kalau seorang perawat 
melirikku dengan tatapan iba. Aku pura-pura tidak 
menyadarinya dan menyeka setetes air mata yang memaksa 
turun dari mata kiriku. 


"Mas." Salah satu dokter menahan dan menghalangi 
jalanku. "Tolong tunggu di sini saja. Mas tidak diperbolehkan 
untuk ikut masuk ke ruang operasi." 


"Tapi ak " 


"Serahkan semuanya pada kami." Dokter itu menaruh kedua 
tangannya di pundakku. "Kami akan melakukan yang 
terbaik untuk menyelamatkan nyawa pasien." Dokter itu 
menepuk-nepuk pundakku, lalu bergegas menuju ruang 
operasi. 


Aku menyandarkan punggung ke dinding, mengusap wajah 
dan mengembuskan napas kuat-kuat. 


Ren... maafkan aku. Seandainya saja aku mendengarkan 
kata-katamu waktu itu, semua ini mungkin tidak akan 
terjadi. 


Penyesalan mulai menusuk-nusuk jantungku. Aku merosot 
ke lantai dan terduduk sambil menangkup wajah dengan 
kedua tangan. Sekelebat kenangan yang pernah kulalui 
bersama Ren berebut muncul di dalam kepalaku: 


Ren yang ceria dan penuh semangat. 

Ren yang hobi makan kuaci. 

Ren yang tersipu malu saat kutatap lama-lama. 

Ren yang suka iseng pura-pura sekarat untuk mengerjaiku. 
Ren yang suka bersikap konyol. 

Ren yang... 


Aku mulai terisak. Ren, selama ini kamu telah begitu banyak 
menderita. Seharusnya aku bisa membuatmu bahagia. 
Seharusnya aku bisa membuatmu melupakan semua 
kesedihan yang selama ini kamu pendam sendirian. Tapi... 
aku malah melakukan hal yang sebaliknya. Aku malah 
menambah goresan luka di hatimu, membuatmu semakin 
terpuruk dalam kepedihan. Aku.... 


"Aaaaaaaaaaaa." Aku berteriak sekuat tenaga berulang kali 
hingga suaraku berubah serak, mencoba melepaskan sedikit 
beban di dadaku yang kian penuh sesak. 


Aku berusaha berdiri. Aku harus berada di samping Ren. 
Aku... 


Tidak! Jangan sekarang! 


Rasa sakit itu kembali menyeruak di lengan kananku, 
membuatku jatuh tersungkur. Aku mencoba untuk kembali 
berdiri tapi tidak bisa. Rasa sakit ini membuatku kehilangan 
banyak tenaga, juga membuatku nyaris tidak bisa bergerak. 


Aku meremas lengan kanan sambil meringis. Pandanganku 
perlahan mulai mengabur. Semuanya jadi terlihat putih. 
Putih. 


Samar-samar, aku melihat seseorang berjalan mendekat, 
seseorang yang sangat kukenal. Aku bahkan hafal aroma 
tubuhnya. 


Dia berhenti melangkah begitu berada di dekatku. Aku 
mendongak, menatap wajahnya tanpa berkedip. 


Dia mengulurkan tangan dan kemudian tersenyum. "Kyo... 
ayo kita pergi." 


Aku mengangkat tangan dengan sisa tenaga yang kumiliki, 
berusaha menggapai tangannya. "Ren." 


Dan saat itu juga aku kehilangan kesadaran. 
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Bagian 1 
Planet Pami. Satu tahun sebelumnya. 


Seorang laki-laki bertubuh besar berdiri persis di hadapanku 
setelah pintu rumah itu terbuka. Lengan bajunya yang 
sempit memperlihatkan otot bisepnya yang besar. Laki-laki 
itu bergeser ke samping pintu dan memberi isyarat agar aku 
segera masuk. Aku menghela napas, lalu melangkah 
memasuki rumah itu. 


"Tuan Dante sudah menunggumu." Laki-laki itu menutup 
pintu dan berjalan melewatiku. "Silakan ikuti aku." 


Tuan Dante adalah orang yang paling berpengaruh dan 
paling berkuasa di planet kami yang bernama Pami. Dia 
memiliki perusahaan teknologi terbesar yang tidak akan 
mampu disaingi oleh perusahaan teknologi mana pun. Laki- 
laki yang sedang aku ikuti ini adalah salah satu dari ribuan 
anak buah yang dimiliki olehnya. 


Dua jam yang lalu aku dihubungi langsung oleh Tuan Dante 
dan diminta datang ke kediamannya. Tadinya aku pikir aku 
ketahuan telah mengencingi tanaman yang berada di 
halaman rumah megahnya ini saat terakhir kali aku ke sini, 
dan aku... benar-benar gemetar begitu melihat namanya 
muncul di layar saat ponselku berdering. 


Tapi untunglah dugaanku meleset jauh. Tuan Dante 
menghubungiku karena hal lain. Dia membutuhkan 
bantuanku. Dan di sinilah aku sekarang. 


Kami sampai di depan pintu ruangan pribadi Tuan Dante. 
Laki-laki itu membukakan pintu dan mempersilakan aku 
masuk. Tuan Dante yang tadinya sedang sibuk membaca 
berkas mendongak begitu mendengar suara pintu tertutup. 


"Ah, Kyo. Lama tidak berjumpa," kata Tuan Dante. "Apa hari- 
harimu menyenangkan di luar sana?" 


Aku tersenyum dan mengangguk. "Sangat menyenangkan, 
Tuan Dante." 


Aku melirik ke sebelah kiri, anak buah Tuan Dante itu berdiri 
persis di sampingku setelah pintu ruangan itu ia tutup. 
Tangannya dilipat ke belakang. Bergeming. Benar-benar 
terlihat nyaris seperti patung. 


"Tunggu sebentar. Aku ingin merapikan semua berkas ini 
dulu." 


Selagi Tuan Dante merapikan berkas yang berserakan dan 
menumpuknya di satu sisi meja, tiga orang ninja yang 
berdiri di belakang Tuan Dante menatapku tajam. Mereka 
adalah pengawal pribadi Tuan Dante dan merupakan 
petarung elite dengan kemampuan yang mematikan. 


"Kyo." Tuan Dante mengelus-ngelus janggut fiktifnya. 
"Setelah aku mempertimbangkan beberapa kandidat, aku 
memilihmu untuk melakukan sebuah misi." 


"Siapa orang tidak beruntung yang harus kehilangan 
nyawanya di tanganku kali ini, Tuan Dante?" Aku 
memasukkan jari kelingking ke dalam lubang hidung. 
Mengeluarkan upil. Lalu menempelkannya pada baju anak 
buah Tuan Dante yang berdiri di sampingku. Aku tertawa 
geli. 


"Berhentilah bercanda, Kyo," suara Tuan Dante meninggi. 
Aku terkesiap. Menelan ludah. Rasanya... strawberry. 


Tuan Dante menghela napas panjang. "Satu bulan yang lalu, 
Clay mencuri rancangan mesin waktu yang akan 


dikembangkan oleh Dante's Lab." 
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Bagian 2 


Aku mengernyitkan dahi. "Clay? Maksud Tuan Dante, Clay si 
ra " 


"Clay si rambut merah," sela Tuan Dante. "Aku telah 
melacaknya selama satu bulan. Dan pada hari ini, salah satu 
anak buahku berhasil menemukan lokasi keberadaannya 
dan aku langsung menghubungimu. Bawa dia ke sini 
beserta rancangan mesin waktu yang dicurinya dariku, Kyo." 


"Tapi, kenapa harus aku yang melakukannya?" tanyaku. 
"Kenapa Tuan Dante tidak mengutus tiga orang pengawal 
Tuan Dante yang berpakaian ninja itu saja? Pasti urusannya 
akan lebih cepat selesai." 


Tuan Dante melirik ketiga ninja yang berada di 
belakangnya, lalu menoleh lagi kepadaku. "Mereka punya 
misi lain yang harus diselesaikan." 


Aku mengetuk-ngetukkan jari telunjuk pada dagu. Berpikir 
sejenak. "Baiklah. Aku akan membawa Clay ke sini beserta 
rancangan mesin waktu yang dia curi. Sekarang, beritahu 
aku di mana lokasi keberadaannya." 


"Dia berada di planet Bumi," kata Tuan Dante. 
"Bumi?" Aku terperanjat. 


Sewaktu aku kecil dulu, nenek pernah bercerita tentang 
alam semesta. Tentang dua planet yang saling jatuh cinta 
dan akhirnya berpisah karena sebuah alasan yang hingga 
hari ini masih menjadi misteri. 


Planet itu adalah planet Pami dan Planet Bumi. Setiap kali 
aku memandangi langit di malam hari, aku selalu 


membayangkan, apa jadinya kalau planet Pami dan planet 
Bumi tidak berpisah dan bersatu dalam sebuah ikatan 
pernikahan? Pasti akan lahir sebuah planet baru yang 
bernama Nakmi. 


Nenek juga memberitahuku bahwa penduduk planet Bumi 
adalah makhluk yang paling susah untuk dipahami. Mereka 
terkadang bisa sangat bersahabat dan dilain waktu juga 
bisa sangat berbahaya. Mereka suka menonton video orang 
terjatuh di youtube, dan menurut mereka itu adalah hal 
yang lucu dan pantas untuk ditertawakan. 


"Betul. Planet Bumi." Tuan Dante berdiri, lalu menggaruk- 
garuk pantatnya yang tidak gatal. Itu hanya sebuah 
kebiasaan yang sulit untuk dihilangkan. "Segeralah pergi. 
Waktumu tiga jam dari sekarang untuk mempersiapkan 
segala sesuatunya." 


"Baiklah, Tuan Dante. Kalau begitu aku mohon pamit." Aku 
mambalik tubuh dalam gerakan lambat. Rambutku yang 
panjangnya sebahu melambai indah. Sempurna. 


"Tunggu, Kyo!" seru Tuan Dante. Aku menghentikan langkah 
dan menoleh pada Tuan Dante. "Kalau ada manusia Bumi 
yang melihat rambut indahmu untuk yang pertama kalinya 
dan berkata, 'Rambut kamu indah banget. Pasti anak orang 
kaya. Kamu harus menjawabnya dengan, 'Ah nggak kok. 
Cuman pakai shampo. " 


Tuan Dante tertawa geli dengan lelucon yang baru saja 
diucapkannya. Dia tertawa sambil memejamkan mata. 
Lelucon itu sama sekali tidak lucu. Lelucon itu telah 
ketinggalan jaman. Namun aku memaksakan diri untuk 
tertawa seperti dia, begitu juga dengan ketiga ninja yang 
berada di belakangnya. 


Di keningku muncul dua buah keringat seperti di Anime. 
Satu keringat kecil dan satu keringat besar. 
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Untunglah Tuan Dante tidak melihat keringatku itu. Kalau 
saja dia melihatnya, dia pasti akan marah besar dan 
menggunakan kekuasaannya untuk melakukan 
penghapusan akun Instagram-ku. Astaga, aku akan depresi 
jika hal itu terjadi. 


Begitu aku kembali ke rumah, aku langsung duduk di sofaku 
yang empuk, merapatkan punggung ke sandaran dan 
mendongak ke langit-langit. Targetku kali ini adalah seorang 
Clay. Clay si rambut merah. Sama sepertiku, dia adalah 
salah satu pembunuh bayaran terbaik di planet ini. 


Aku pernah melihatnya menghajar seseorang suatu hari. 
Bisa dibilang, keahlian bela dirinya jauh lebih mengerikan 
dibandingkan ketiga ninja pengawal pribadi Tuan Dante. 
Aku tidak begitu yakin bisa mengalahkannya dalam duel 
satu lawan satu. 


Maka dari itu, aku harus memperbarui penampilanku. Ya, 
sebagai bentuk penyamaran. Dengan begitu, aku bisa 
mendekati dia dengan mudah dan melumpuhkannya saat 
dia lengah. 


Aku mengambil sebuah gunting kecil dari dalam laci meja 
lalu berjalan ke depan cermin. Aku bergeming sejenak, 
memandangi pantulan diriku di cermin itu dengan takzim. 
Kemudian, dengan berat hati aku mengarahkan gunting 
tersebut pada hidung. 


Maafkan aku bulu hidung, aku terpaksa memangkasmu 
menjadi pendek dan membuatmu tidak bisa melihat dunia 
luar lagi untuk sementara waktu. 


Beberapa helai bulu hidung jatuh ke lantai. Aku 
memungutnya, lalu menyiapkan pemakaman yang layak 
untuk bulu hidungku tersebut. 


Beristirahatlah dengan tenang bulu hidung. 


Mataku berkaca-kaca. Satu air mata mulai menetes. Aku 
memerintahkan air mata tersebut kembali masuk ke dalam 
mataku. Dan air mata itu mematuhinya. Bagus! 


Aku kembali berdiri di depan cermin. 


"Cermin ajaib... siapakah pria tertampan sejagad raya?" 
tanyaku pada cermin itu. 


Cermin itu memunculkan sesosok wajah sebagai jawaban. 
Sosok wajah itu memiliki rambut hitam berkilauan. Matanya 
indah dan berwarna biru langit. Hidungnya mancung. 
Senyumannya begitu menawan. Benar-benar sesosok wajah 
yang tampan tiada tara. 


Dan wajah itu... tentu saja milikku. 


Ternyata hanya dengan memotong bulu hidung, 
ketampananku melejit sebanyak 80%. Sekarang orang- 
orang pasti tidak akan mengenaliku lagi. Penyamaran ini 
begitu sempurna. 


Setelah itu aku pergi ke kamar mandi. Dan hei, jangan harap 
aku akan menceritakan kegiatan ini dengan detail. Fantasi 
kalian akan menjadi liar. Dan aku tidak menginginkan hal itu 
terjadi. 


Setelah mandi dan mengenakan baju terbaikku, aku kembali 
berdiri di hadapan cermin dan menyisir rambut. 


"Hai tampan. Siapkah kamu menjalankan misi untuk pergi 
ke Bumi?" Aku mengedipkan satu mataku. "Tentu saja." Aku 
yang bertanya, aku sendiri juga yang menjawabnya. Dasar 
aku! 


Aku mengambil sebuah tas kecil dan memasukkan sebuah 
benda yang ukurannya tidak terlalu besar. Inilah satu- 
satunya benda yang kubutuhkan untuk menjalankan misi 
kali ini. Aku menyampirkan tas ke bahu dan segera pergi 
menuju Dante's Lab untuk melakukan teleportasi ke planet 
Bumi. 
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Aku masuk ke Dante's Lab dan menyusuri sebuah lorong 
panjang dengan langkah santai. Aku menoleh ke Kiri, 
menoleh ke kanan, mengamati orang-orang yang bekerja di 
dalam ruangan berdinding kaca. Beberapa orang karyawan 
berlalu lalang dan tampak terburu-buru sambil membawa 
banyak dokumen. 


Aku menghentikan langkah. Ada sesuatu yang menarik 
perhatianku. 


Di dalam sebuah ruangan, aku melihat beberapa orang 
peneliti sedang bereksperimen dengan seekor ayam. 


Jangan-jangan rumor itu memang benar. 


Salah seorang dari mereka mengeluarkan ayam dari 
kandang, lalu menyerahkannya pada sebuah robot yang 
wujudnya menyerupai manusia. Beberapa orang lainnya 
hanya memperhatikan dan sesekali menulis sesuatu pada 
catatan. 


Robot itu mengambil sebuah pisau yang kelihatannya 
sangat tajam. Aku menelan ludah. Tubuhku menegang. 
Kejadian berikutnya sudah pasti sangat mengerikan. 


Benar saja. Tanpa belas kasihan, robot itu menebas leher 
ayam, membuat ayam itu tewas seketika. 


Merasa tindakan itu belum cukup kejam, robot itu kemudian 
menguliti ayam dan memutilasi tubuhnya menjadi beberapa 
bagian. Potongan-potongan tubuh ayam itu dipindahkan ke 
sebuah meja dan diletakkan di dekat dua buah wadah. 


Beberapa potongan tubuh ayam di celupkan ke dalam 
wadah yang diberi label "Adonan Basah". Setelah merata, 
potongan tubuh ayam itu ditiriskan dan kemudian 
digulingkan ke dalam wadah yang diberi label "Adonan 
Kering". Potongan tubuh ayam diremas-remas hingga 
terbentuk kulit tepung yang keriting. Setelah itu, potongan 
tubuh ayam digoreng dalam minyak panas hingga matang 
dan berwarna kuning keemasan. 


Jakunku bergerak naik-turun. Perutku mengeluarkan bunyi 
musik orkestra yang sangat merdu dan... menyedihkan. 
Lama kelamaan bunyinya bertambah keras, membuat salah 
satu dari peneliti itu menoleh ke dinding kaca dan 
mendapati air liur meleleh di sudut bibirku. Dia 
mengedipkan sebelah matanya padaku, dan sebuah 
senyuman pongah tersungging dari wajahnya yang 
menyebalkan. Aku memutar bola mata dan kembali 
melangkah menuju ruangan teleportasi. 


Ternyata rumor itu memang benar adanya. Mereka telah 
berhasil menciptakan sebuah robot yang bisa memasak. 
Robot itu akan membuatku tampak menyedihkan di mata 
orang banyak. Karena hingga saat ini, kemampuan 
memasakku hanya sampai pada tahap membuat telur dadar. 
Sial! Sial! 


Pintu ruangan teleportasi dalam keadaan terbuka lebar saat 
aku sampai di sana. Aku berdiri di ambang pintu dan 
berdeham. 


"Silakan masuk, Kyo." Seorang laki-laki tua yang janggutnya 
dikepang dua mempersilakan aku masuk. "Aku sudah 
menunggumu. Dari data yang baru saja aku lihat di 
komputer, kelihatannya aku harus mengirimmu ke planet 
Bumi." 
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Sial! Kenapa pak tua ini tetap mengenaliku? Padahal aku 
sudah melakukan penyamaran yang sempurna dengan 
memotong pendek bulu hidungku. Harusnya saat ini dia 
berpikir kalau aku ini orang lain. 


Tapi... ah, dasar payah! 


Aku mengangguk. "Itu benar. Tuan Dante telah 
menugaskanku ke planet Bumi untuk mencari dan 
membawa pulang Clay." 


Laki-laki tua itu segera memainkan jemarinya dengan 
kecepatan dewa di atas papan ketik komputer setelah aku 
menyelesaikan kalimat itu. 


Hmmmm, pak tua itu semangat sekali memasukkan data- 
data untuk keperluan pengirimanku ke planet Bumi di 
komputernya, Aku membatin. 


Lima belas menit berlalu. 


Namun, pak tua tersebut belum juga selesai. Dia masih saja 
sibuk mengetik. 


Sesekali dia tersenyum. 
Sesekali dia tertawa, lalu raut wajahnya kembali serius. 


Karena penasaran, aku berjalan ke arah pak tua itu dan 
berdiri persis di belakangnya. Aku menyipitkan kedua mata 
untuk memfokuskan pandanganku ke layar monitor. 


Astaga! 


Aku mengatupkan gigiku rapat-rapat. Tanganku mengepal. 
Denyut nadi di kepalaku berdentam. Saat ini aku setengah 
berharap tinjuku tidak menciptakan sebuah karya seni 
berupa garis-garis retakan di sisi kepalanya. 


Lihatlah, Pak tua itu tidak sedang memasukkan data untuk 
pengirimanku ke planet Bumi. Dia sedang chat dengan 
seorang perempuan. Kata-kata yang dituliskan Pak tua itu 
begitu genit. Laki-laki memang tidak pernah tua. Jiwanya 
selalu muda. 


Aku menghirup udara dalam satu tarikan napas panjang, 
lalu kuhembuskan perlahan hingga rongga dadaku terasa 
kosong. Sabar Kyo, sabar. 


Aku mencengkeram puncak kepala pak tua itu dan 
memutarnya perlahan ke arahku. 


"Oh maaf, Kyo. Aku terlalu asyik chat dengan Kitty." Dia 
menyeringai lebar. Raut wajahnya sama sekali tidak 
menunjukkan rasa penyesalan karena telah membuatku 
menunggu lama. 


Sekembalinya aku dari planet Bumi, dia akan kulemparkan 
ke kandang buaya agar dimakan hidup-hidup. Tulang- 
belulangnya akan kujadikan tusuk konde dan kujual secara 
daring dengan harga murah. 


Pak tua itu menunjuk sebuah alat yang berbentuk tabung. 
"Sekarang masuklah ke dalam tabung itu. Aku akan segera 
mengirimmu ke planet Bumi." 


Aku mendengus dan melangkah menuju tabung yang dia 
tunjuk. Tutup tabung itu membuka dan aku masuk ke 
dalamnya. 


"Kamu siap, Kyo?" tanya pak tua itu dari balik komputernya. 


Aku mengangguk. "Ya, aku siap!" 
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Aku mulai membuka kedua mataku secara perlahan. 
Perjalanan ke Bumi melalui mesin teleportasi itu sungguh 
menyakitkan. Mataku berkunang-kunang. Walaupun tidak 
ada burung-burung yang berkicau dan terbang mengitari 
kepalaku, rasanya aku pusing. 


Aku menunduk untuk mengamati sekujur tubuh. Untunglah, 
semuanya masih utuh. Tidak ada bagian tubuhku yang 
terpisah dan terkirim ke tempat yang berbeda. 


Huft. Aku mengembuskan napas lega. 


Sorot mataku menyusuri ruangan tempatku berada. 
Ruangan ini sangat sempit, hanya ada satu tempat duduk 
yang terlihat aneh dan sekarang sedang kududuki. 


Hidungku berkedut. Aku mengendus. 
Bau menyengat apa sih, ini? 


Aku mengabaikan bau misterius itu dan mengerjap- 
ngerjapkan mata. Sebuah tulisan muncul dalam 
penglihatanku. 


System Is Booting 


Sebagai informasi, para pembunuh bayaran di planet Pami 
akan dilengkapi dengan sebuah Nano-Chip salah satu 
tekhnologi canggih buatan para ahli yang bekerja di Dante's 
Lab yang ditanamkan ke dalam otak jika menjalankan misi 
ke planet lain. Fungsinya untuk memberikan segala 
informasi yang kami butuhkan untuk menyelesaikan misi. 


Cara kerjanya mudah, aku cukup memikirkan informasi apa 
pun yang ingin kuketahui. Setelah itu, Nano-Chip akan 
langsung merespons dengan mengeluarkan informasi yang 
bersumber dari dalam database, dan otakku segera 
menyerapnya. 


Canggih! 


Tidak usah dibayangkan seberapa canggihnya, si penulis 
cerita ini saja tidak bisa membayangkan hal tersebut. 


Tidak hanya itu, Nano-Chip ini juga akan menerjemahkan 
bahasa penduduk planet setempat, sehingga aku dapat 
mengerti apa yang mereka ucapkan. Nano-Chip ini juga 
akan menerjemahkan bahasaku secara langsung saat 
suaraku keluar melewati tenggorokan. 


Aku kembali mengendus. 


Bau menyengat yang tadi kucium semakin merebak. Aku 
sudah tidak tahan. Aku sudah tidak kuat. Namun, System 
pada Nano-Chip masih melakukan Booting. Aku menimbang- 
nimbang apa aku harus tetap berada di sini hingga Nano- 
Chip aktif dengan sempurna atau aku harus keluar dari 
ruangan ini untuk mencari udara segar. 


Setelah merenung selama delapan koma dua puluh detik, 
aku membuat keputusan. Aku tidak punya pilihan. Aku 
harus keluar dan mencari tempat lain yang udaranya lebih 
segar selagi system Nano-Chip menyelesaikan proses 
Booting. 


Aku berdiri sambil mengatupkan gigi rapat-rapat, lalu 
mengangguk dengan keren untuk meneguhkan tekad. 


Aku berjalan mendekati pintu, memutar kenop lalu 
mendorongnya perlahan. Pintu itu terbuka dan aku melihat 


beberapa orang penduduk Bumi di sana. Semua wajah 
langsung mengarah padaku. Mereka mematung dan 
memperlihatkan ekspresi yang aneh. 


"AAAAWWWWWWW." 
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Eh? Apa yang terjadi? Kenapa mereka berteriak saat 
melihatku? Apakah wajahku terlalu tampan untuk ukuran 
manusia Bumi? 


"Keluaaaarrrrr... ini toilet wanita!" seru seorang wanita 
sambil memukulku dengan tas mungilnya. "Dasar laki-laki 
mesum!" 


Aku mengangkat satu tangan untuk menangkis serangan 
wanita itu dan segera berlari begitu melihat sebuah pintu 
lainnya. 


Aku tidak mengerti bahasa manusia Bumi. Aku juga tidak 
mengerti kenapa mereka terlihat sangat marah dan salah 
seorang dari mereka memukulku seolah aku ini seorang 
penjahat. 


Sekarang aku berada di ruangan yang lebih besar. Ada lebih 
banyak menusia Bumi yang berlalu lalang. Aku mendengar 
suara BIB. 


System Is Ready 


Nano-Chip telah aktif secara sempurna. Yang pertama-tama 
dilakukan oleh Nano Chip tersebut adalah memberitahu di 
mana keberadaanku sekarang. 


Aku berada di sebuah Mall. Nano-Chip menuntunku untuk 
segera pergi mencari ruangan terbuka. 


Aku masih penasaran dengan kejadian tadi, oleh karena itu, 
aku meminta Nano-Chip untuk mengakses ingatanku 
beberapa menit yang lalu. 


Penjelasan pun ditampilkan dalam penglihatanku. Aku 
seperti robot saja, ya. 


Kamu tadi berada di dalam toilet wanita. 
Wanita tadi marah karena menganggapmu mesum. 


Hanya orang mesumlah yang berada di toilet wanita 
untuk tujuan mengintip. 


APA? 


Hei... pak tua itu benar-benar kurang ajar. Apa yang dia 
pikirkan sampai-sampai aku dikirim ke koordinat seperti itu? 
Hal ini akan merusak reputasiku sebagai orang yang sopan. 
Mudah-mudahan, tidak ada penduduk planet Pami yang 
tahu kejadian ini. Sungguh, aku malu sekali. Wajahku jadi 
merah padam. 


Setelah lima belas menit berjalan kaki, akhirnya aku sampai 
di ruang terbuka. Aku duduk di tempat yang sepertinya 
adalah sebuah tempat parkir kendaraan. 


Saat aku hendak mengakses informasi, tiba-tiba sebuah 
mobil sedan mewah datang dan parkir di dekatku. Seorang 
wanita muda turun. Dia menggunakan baju hitam berlengan 
panjang. Namun celananya pendek. 


Kasihan wanita tersebut. Dia telah menghabiskan uangnya 
untuk membeli sebuah sedan mewah. Lihatlah, sekarang 
membeli celana panjang pun dia sudah tidak mampu. 


Wanita yang menyedihkan tadi segera berlalu, aku kembali 
memfokuskan perhatianku pada misi dan mengakses 
informasi yang kubutuhkan. 


Sebuah suara WIW WIW WIW terdengar di dalam kepalaku. 
Itu adalah suara Alert dari Nano-Chip. Sebuah tulisan 
kembali muncul. 


Database Bumi telah kedaluwarsa. 


Mohon tunggu selama system menghapus data lama 
dan mengunduh data terbaru. 


Progress: 1%. 


"Arrrrrggghhhhhh." 
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Tidak ada pilihan lain. Aku terpaksa harus menunggu 
hingga proses pengunduhan data baru selesai. 


Aku merogoh saku celana, mengeluarkan ponsel untuk 
melihat jam, penasaran apakah planet Bumi dan planet 
Pami memiliki perbedaan dalam kecepatan waktu. Bukan 
apa-apa sih, aku hanya merasa waktu berjalan sangat 
lambat di planet Biru ini. Setengah jam saja terasa seperti 
tiga puluh menit. 


Aku merasa bosan duduk di parkiran. Aku berdiri dan 
melihat ke sekitar. 


Hmmm... Tidak ada salahnya kalau aku pergi jalan-jalan 
selama Nano-Chip menyelesaikan pekerjaannya. 


Berdasarkan informasi yang kuperoleh dari pak tua di ruang 
teleportasi, kota ini bernama Jakarta. Pak tua itu benar, kota 
ini sangat ramai dan suara kendaraan di jalanan sangat 
berisik. Sungguh, aku tidak suka dengan suara berisik 
seperti ini. Membuat telingaku yang sensitif menjadi sakit. 
Aku harus mencari sebuah tempat yang tenang dan jauh 
dari keramaian. 


Aku berjalan dan terus berjalan ke sembarang arah, hingga 
akhirnya aku menemukan sebuah tempat yang sempurna. 
Aku menemukan sebuah taman yang jauh dari keramaian 
dan bebas dari suara bising. Aku mempercepat langkahku 
Ke sana. 


Taman itu lumayan indah seperti salah satu taman milik 
Tuan Dante. Di taman itu ada beberapa anak kecil yang 
sedang bermain layangan dan beberapa anak remaja 
sedang menunduk memainkan ponsel. 


Tidak jauh dari tempatku berdiri, ada tiga orang anak kecil 
yang sedang asik bermain balon. Muka mereka merah 
padam karena berusaha meniup balon itu sekuat tenaga. 
Aku tersenyum dan menggeleng-gelengkan kepala. 
Berjuanglah adek manis. 


Aku lanjut berjalan untuk mencari tempat duduk dan... 
berhenti. Aku berhenti melangkah saat aku menyadari ada 
sesuatu yang ganjil. 


Kenapa balon anak kecil itu terlihat aneh, ya? Bentuknya 
memang seperti balon, tapi aku rasa itu bukanlah balon. 


Aku membalik tubuh, berjalan mendekati anak-anak kecil 
itu. 


Menyadari ada seseorang yang datang, salah satu anak kecil 
itu menoleh. 


"Oom mau ikutan main balon juga, ya?" tanya anak kecil itu 
ramah. 


"Tapi susah niupnya om," timpal anak kecil yang lain. 


"Tiupin balonnya buat kami dong om," pinta anak kecil yang 
satunya lagi sambil menyodorkan sebungkus sesuatu yang 
dipikirnya adalah balon. 


Aku mengambil bungkusan yang di sodorkan oleh anak kecil 
itu dan memperhatikannya lamat-lamat. 


Astaga! 


Dugaanku benar. Ini bukan balon, melainkan karet 
pengaman yang digunakan oleh orang dewasa saat mereka 
mau bermain Smack Down di atas ranjang. 


Aku tidak habis pikir, orangtua mana yang begitu ceroboh 
menaruh karet pengaman di tempat yang bisa dijangkau 
oleh anak-anaknya. 
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Aku berjongkok dan pura-pura membaca tulisan di 
bungkusan itu. "Adek, balon-balon ini udah usang. Makanya 
niupnya susah." 


"Udah usang itu maksudnya apa sih, om?" tanya salah satu 
anak kecil itu sambil menggaruk kepala temannya yang 
tidak gatal. 


"Maksudnya balon-balon ini udah lama banget. Nggak bisa 
di pake lagi. Makanya susah niupnya. Balon-balon ini sudah 
tua dan meninggal dunia." 


Anak-anak itu mengangguk, seolah mengerti dengan apa 
yang baru saja kuucapkan. 


"Jadi, balon-balon ini harus segera kita kuburkan," kataku, 
berusaha meyakinkan mereka. 


"Kita kuburkan di sana aja, om," ucap salah satu anak kecil 
itu sambil menunjuk ke arah ayunan. 


Dibantu tiga orang anak kecil, aku menggali kuburan untuk 
balon-balon yang bukan balon ini. 


"Udah cukup. Lubangnya udah cukup dalam." 


Aku menaruh sebungkus balon yang bukan balon itu ke 
dalam lubang yang kami gali bersama, lalu menimbunnya. 
Terakhir, aku mengambil sebuah ranting pohon yang 
tergeletak di atas tanah dan menancapkannya pada 
kuburan itu. 


Aku berdiri dan menepuk-nepuk tangan untuk menjatuhkan 
tanah yang masih menempel. "Ya udah. Kalau gitu om mau 


pergi dulu, ya, adek-adek manis." 
"Makasi ya, om," kata anak-anak kecil itu serempak. 


Aku tersenyum dan mengangguk, lalu membalik tubuh dan 
meninggalkan anak-anak kecil itu di sana. Baru beberapa 
langkah berjalan, aku mendengar suara tangisan. Aku 
menoleh. 


Ketiga anak kecil tersebut masih berjongkok di depan 
kuburan yang kami buat. Mereka menangisi balon-balon 
mereka yang telah meninggal dunia dan terkubur di sana. 


Dasar bocah, batinku. 


Aku berjalan mengitari taman untuk mencari tempat duduk. 
Aku lelah, dan aku juga kelaparan karena seharian ini belum 
makan. 


Syukurlah. Dewi keberuntungan sepertinya memihakku hari 
ini, Karena dari kejauhan aku dapat melihat ada sebuah 
kursi panjang. Aku berjalan mendekat ke sana dan 
mendapati seseorang sedang tertidur pulas di atas kursi. 


Tadinya aku ingin membangunkan orang itu dan 
menyuruhnya pergi agar aku bisa duduk, namun tiba-tiba 
saja seekor lalat terbang mendahuluiku dan mendarat di 
kening orang yang sedang tertidur itu. Lalat itu terbang lagi, 
lalu hinggap di dekat hidung orang itu. 


Lalat aneh itu masuk ke salah satu lubang hidung orang 
yang sedang tertidur dan mendirikan sebuah kemah di 
dalamnya. 


Setelah selesai membuat kemah, lalat itu kemudian keluar 
dengan sebuah kertas mungil yang bertuliskan 


"Dikontrakkan", lalu menempelkannya di lubang hidung 
yang satunya lagi. 


Lalat itu menoleh padaku sambil berkacak pinggang. "Apa 
lu liat-liat? Gue yang nemuin lubang hidung ini pertama 
kali. Jadi lubang hidung ini milik gue." Lalat itu kembali 
masuk ke dalam lubang hidung dan tidur di dalam 
kemahnya. 


Aku memutar bola mata. Dasar lalat sakit jiwa. 


Lalat itu seenaknya saja mengklaim lubang hidung orang 
sebagai miliknya. 
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Aku bisa mengerti bahasa si lalat karena Nano-Chip secara 
otomatis menerjemahkan bahasanya. Lalat itu 
menggunakan bahasa gahol "lu-gue" dan itu sama sekali 
bukan bahasa yang sopan jika digunakan kepada orang 
yang tidak dikenal. Aku seratus persen yakin kalau lalat itu 
tidak berpendidikan dan tidak pernah mengenyam bangku 
sekolah. 


Sekelebat nasihat nenek menyergap ingatanku. 


"Kyo, kamu harus sekolah yang rajin. Agar saat besar nanti 
Kamu bisa jadi orang," ucap Nenek waktu itu sambil 
mengusap puncak kepalaku. 


Lalat yang malang. Dia tidak akan jadi orang karena tidak 
sekolah, batinku. 


Baiklah. Karena aku tidak ingin membuang-buang energi 
untuk bertengkar dengan lalat sakit jiwa itu, aku mengalah. 
Aku berjalan menjauh untuk mencari kursi yang lain, dan 
ya, aku menemukannya. 


Kalau di kursi sebelumnya ada orang yang sedang tertidur, 
di kursi ini aku mendapati ada sebuah patung. Patung itu 
dibuat seolah seperti seorang manusia yang sedang duduk. 


Aku mengamati patung manusia itu dari tempatku berdiri. 


Luar biasa. Itu adalah karya seni yang indah. Patung itu 
mirip sekali dengan manusia asli. Sangat detail. 


Aku kembali mendengar suara BIB. 


Pengunduhan data selesai. 


Oke! Aku segera mengakses segala informasi yang 
kubutuhkan tentang planet Bumi sambil berjalan ke arah 
kursi panjang tersebut. Ke kursi yang terdapat patung tadi. 


Informasi tersebut ditampilkan. Otakku langsung menyerap 
ribuan informasi dalam  sepersekian detik. Aku 
memperhatikan semua informasi tersebut dengan seksama. 
Memastikan agar tidak satu pun informasi yang terlewatkan. 
Dari sudut mata, aku melihat kalau aku telah sampai di kursi 
panjang itu. Aku segera duduk. Tetap fokus pada informasi 
yang ditampilkan oleh Nano-Chip. 


"Maaf mas." 


Aku mendengar sebuah suara. Namun karena aku sedang 
fokus, aku mengabaikannya. 


Seseorang menepuk-nepuk punggungku pelan."Maaf mas." 


Aku tidak menoleh. Aku sedang serius. "Apa, sih? Aku 
sedang sibuk. Tolong jangan ganggu aku." 


"Serius sih boleh-boleh saja mas." Aku kembali mendengar 
suara cempreng tersebut. Suara seorang perempuan. "Tapi 
tidak sembarangan duduk di pangkuan orang seperti ini 
juga dong." 


Eh? Aku menelan ludah. Perlahan aku menoleh ke belakang 
dengan gerakan terpatah-patah. 


"Huwaaaaaaaaaaaa... Aku terlonjak kaget. Wajahku 
tegang. "Maaf, maaf. Tadi aku tidak memperhatikan. Aku 
asal duduk saja. Lagi pula, tadinya aku kira kamu patung. 
Soalnya kamu sama sekali tidak bergerak." 


"Aku bukan patung. Aku cuma sedang melamun dengan 
penuh penghayatan," suara perempuan itu mulai meninggi. 


"Kamu pikir kamu sedang naik angkot, hah? Duduk di 
pangkuanku dan berharap ongkosnya gratis? Kamu pikir..." 


Perempuan itu terus mengomel tanpa henti. Pandanganku 
tertunduk dan aku mengatupkan gigiku rapat-rapat. 
Tanganku mengepal. Denyut nadi di kepalaku berdentam. 


Berani sekali manusia Bumi ini mengomeliku seperti itu. 
PLAAAKKKK. 


Punggung tanganku memelesat dengan kecepatan 50 
km/jam dan mendarat di pipi perempuan itu. Omelannya 
langsung terhenti. Sesuatu keluar dan terlempar dari dalam 
mulutnya. 


Sesuatu yang biasa disebut dengan istilah... 


GIGI PALSU. 


By: kaminarikyo 


Upils Quote 1 


"Kita harus belajar dari upil tentang sikap pantang 
menyerah. Seberapa banyak pun upil yang kamu keluarkan 
dari hidung, ia akan tetap kembali hadir tanpa rasa lelah." - 
Kaminari Kyo. 
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Mata perempuan itu membelalak saat melihat gigi palsunya 
terpelanting. Tangannya berusaha menggapai. Mulutnya 
terbuka lebar. Dan semua kejadian tersebut... terjadi dalam 
gerakan lambat. 


Namun sayang, saat tangan perempuan itu hampir berhasil 
menggapai gigi palsunya yang terpelanting, gigi tersebut 
telah terlebih dahulu mendarat. Tepat di atas kotoran sapi. 


Hah? Kenapa kotoran sapi itu tiba-tiba saja ada di sana? 
Sungguh, padahal tadi tidak ada. 


Nano-Chip mengeluarkan suara peringatan karena telah 
mendeteksi adanya gelombang energi tidak jauh dari 
tempatku berada. Aku menoleh ke arah tersebut. 


Di sana, aku melihat seekor sapi sedang pura-pura sibuk 
memakan rumput fiktif. Sapi itu menoleh padaku, tersenyum 
memamerkan gigi-gigi besarnya. 


Cling. 
Salah satu gigi sapi itu berkilauan. 


Setidaknya butuh waktu beberapa menit bagi sapi itu 
berjalan dari tempatnya sekarang untuk bisa sampai ke sini. 
Dan juga, butuh beberapa detik untuk mengeluarkan 
kotoran. Aku benar-benar tidak punya ide, bagaimana cara 
sapi itu melakukannya. Oleh karena itu, aku hanya 
mengangkat tangan kananku perlahan, lalu mengacungkan 
ibu jari. Kerja yang bagus sapi! 


Kemudian sapi itu melanjutkan aktivitasnya memakan 
rumput yang tak kasat mata. 


Belum juga satu hari aku berada di sini. Tapi, aku sudah 
melihat beberapa hal yang mungkin tidak akan pernah 
kujumpai di planet Pami: Ada seekor lalat yang tak 
berpendidikan dan ada juga sapi yang usilnya minta ampun. 


Hewan-hewan di planet ini benar-benar unik. Sedikit demi 
sedikit aku mulai menyukai planet Bumi. Aku penasaran, 
adakah hewan yang lebih unik dari kedua hewan itu? 


Aku kembali menoleh ke depan. Perempuan di hadapanku 
itu terkulai lemah. Dia berlutut menatap gigi palsunya 
dengan perasaan putus asa. 


Pemandangan itu sebetulnya membuat rasa ibaku muncul. 
Aku sama sekali tidak bermaksud untuk menamparnya. Tapi 
apa boleh buat. Kalau dia tidak kutampar, pasti mulutnya 
tidak akan berhenti mengomel. 


Dan aku tidak suka di omeli! Apalagi oleh seorang 
perempuan. Itu akan membuat harga diriku jatuh sampai ke 
dasar jurang yang paling dalam. Namun, ceritanya akan 
berbeda jika sebelumnya harga diriku telah aku 
asuransikan. Aku akan membiarkan perempuan itu 
mengomeliku. Tidak masalah jika harga diriku dibuatnya 
jatuh dan hancur berkeping-keping, karena aku akan 
mengklaim asuransi dan mendapatkan harga diri yang baru. 
Eh... apa sih? 


Tapi, aku rasa aku harus minta maaf karena apa yang baru 
saja kuperbuat padanya. Sikapku tadi terlalu berlebihan. 
Harusnya aku cukup menyuruhnya diam dan semua ini 
tidak akan terjadi. 


Saat aku hendak mengulurkan tangan pada perempuan itu, 
tiba-tiba saja angin bertiup kencang. Awan hitam mulai 
berkumpul di angkasa. Petir-petir menyambar. Suasana 
seketika itu juga berubah jadi mencekam. 
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Perempuan itu perlahan berdiri. Dia menoleh dan 
menatapku dengan tatapan yang sangat mengerikan. Aura 
kegelapan yang dikeluarkannya begitu pekat. Aku mundur 
dua langkah. 


"Omae wa mou sindeiru," kata perempuan itu dengan suara 
yang diberat-beratkan. 


Sebuah subtitle langsung muncul dalam penglihatanku. 
Kau sudah mati tanpa kau sadari. 


"Nani?" Aku menunjukkan raut wajah kaget terkeren yang 
pernah ada, dan arti dari kata yang baru saja kuucapkan 
adalah apa. 


Perempuan itu segera memelesat dengan kecepatan 
cahaya. Saking cepatnya dia bergerak, dia terlihat seperti 
menghilang. Aku segera memasang kuda-kuda, bersiap 
untuk menghadapi perkelahian yang mungkin tidak bisa 
dihindari lagi. 


Dia tiba-tiba muncul di sisi kananku. Menghilang lagi dan 
muncul di belakangku. Menghilang lagi dan muncul di 
udara. Begitu seterusnya selama kurang lebih satu menit. 


Sebuah keringat muncul di keningku. 


"Sepertinya perempuan itu terlalu sering menonton anime," 
ucapku dengan suara berbisik. 


Aku tidak tahu akan berapa lama lagi perempuan itu 
melakukan gerakan berpindah-pindah seperti itu. Jadi, aku 
merogoh saku celana dan mengeluarkan ponsel. Membuka 


aplikasi Instagram dan memeriksa postingan gosip terbaru 
sambil duduk bersila. 


"Terima ini!" 

Suara perempuan itu terdengar dari arah belakang. 
Oh, sudah selesai, ya? 

Aku menoleh. 


Dia sedang berlari ke arahku dengan cepat. Jaraknya masih 
lima ratus meter lagi. 


Pipiku berkedut. Satu keringat muncul lagi di keningku. Jadi, 
total keringat di keningku sekarang ada dua, karena 
keringat yang sebelumnya masih menempel dan belum 
Kering. 


Kenapa dia harus pergi sejauh itu? Bukankah dia bisa 
langsung menyerangku saat mulai berdiri tadi? 


"PUKULAN MAUT!" Perempuan itu melayangkan sebuah 
pukulan saat telah berada di dekatku. 


Aku mengelak ke kiri. Pukulannya meleset. Namun dia tidak 
menyerah. Terus menyerangku dengan pukulan bertubi-tubi. 


"Nona, tunggu!" seruku sambil menghindari serangan brutal 
itu. "Aku bisa mengganti gigi palsumu dengan yang lebih 
baik." 


Dia tidak memedulikan kata-kataku. Dia terus saja 
menyerangku, menjejalkan pukulan tanpa henti. Aku 
menghindar dari semua serangan itu sambil melirik tas dan 
berusaha membuka ritsletingnya untuk mengeluarkan 
sesuatu. 


BUUKKK. 


Aku lengah. Sebuah pukulan Upper Cut telak menghantam 
daguku, membuat wajahku terangkat karena saking 
kerasnya pukulan yang kuterima. 


Waktu seolah berhenti saat itu juga. Aku terlempar ke 
dimensi ruang dan waktu. 
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Tempat itu kosong, tidak berujung dan segalanya berwarna 
putih. Tiba-tiba, aku merasakan kehadiran seseorang. Dia 
merapatkan punggungnya ke punggungku. 


Suara piano terdengar lembut sebagai musik latar belakang. 


Aku menundukkan kepala. "Dapatkah sebuah dosa 
dimaafkan?" Aku mengangguk samar. "Ya... aku ingin 
dimaafkan." 


"Kesalahan apa yang telah kamu lakukan?" Suara lembut itu 
merambat ke telingaku. Otakku segera memprosesnya. Aku 
mengangkat wajah. 


Dimensi ruang dan waktu tiba-tiba menghilang. Aku kembali 
ke waktu di mana aku baru saja terkena sebuah pukulan. 
Aku terpelanting. Terkapar di atas tanah. 


Perempuan itu berjalan perlahan ke arahku dengan napas 
yang memburu. Tangannya mengepal. Matanya menatapku 
tajam. 


Dia... dia tengah mempersiapkan serangan berikutnya. 


"Tunggu!" Aku melambaikan tangan. "Aku bisa mengganti 
gigi palsu itu dengan yang lebih baik." 


Lagi. Perempuan itu sama sekali tidak menghiraukan kata- 
kataku. Dia terus melangkah. Matanya berapi-api. 


Aku segera membuka ritsleting tas dan mengeluarkan 
sesuatu. "Lihat! Aku punya ini!" Aku mengangkat benda itu 
untuk menunjukkannya. 


Perempuan itu berhenti melangkah. Dia mengerjapkan 
mata. Awan hitam yang disertai petir tiba-tiba saja 
menghilang dan digantikan oleh awan putih. Sinar matahari 
kembali wmenyirami pepohonan. Burung-burung pun 
hinggap di dahan dan bernyanyi dengan riang. Angin 
bertiup sepoi-sepoi. 


"Bukankah," kata perempuan itu, jari telunjuknya mengarah 
pada benda yang sedang kupegang, "itu benda aneh yang 
bisa mengeluarkan apa pun?" 


Aku berdiri dan menepuk-nepuk celana. "Iya. Ini namanya 
Magic-Pocket. Tapi dari mana kamu tahu kalau benda ini 
dapat mengeluarkan apa pun?" 


Perempuan itu mendekatkan wajahnya pada Magic-Pocket. 
"Aku pernah bertemu seseorang yang juga punya benda 
aneh ini." 


Clay? Tidak salah lagi. Itu pasti Clay. 


"Kamu pernah bertemu dengan Clay? Di mana dia 
sekarang?" tanyaku. 


Perempuan itu terus saja mengamati Magic-Pocket. Sama 
sekali tidak menghiraukan kata-kataku. "Boleh aku pegang 
sebentar?" 


"Tidak boleh." 
"Ayolah. Sebentar saja masa tidak boleh?" 


Awalnya aku ragu untuk menyerahkan Magic-Pocket itu. Tapi 
kelihatannya perempuan itu tidak berniat untuk 
merampasnya. Lagi pula, dia kan tidak tahu cara 
menggunakan Magic-Pocket. 


Aku mengulurkan tangan dan membiarkan perempuan itu 
meraih  Magic-Pocket dari genggamanku. "Hati-hati 
memegangnya. Jangan sampai jatuh, jangan sampai kotor." 


Aku menatap perempuan itu tanpa berkedip. Dia membolak- 
balik  Magic-Pocket dan  mengamatinya lamat-lamat. 
Matanya menelusuri seluruh bagian Magic-Pocket tanpa 
tersisa. 
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Dia menggaruk-garuk kepala, jelas sekali terlihat bingung. 
"Kenapa tulisan itu tidak ada, ya?" 


"Tulisan apa?" Aku tidak mengerti apa maksud ucapannya. 
"Tulisan itu." 

"Tulisan itu, apa?" 

"Made in China." 


Astaga! Aku langsung menyambar Magic-Pocket itu dari 
tangannya. "Tekhnologi ini tidak berasal dari planet Bumi, 
tapi berasal dari planet Pami. Dibuat oleh orang-orang 
genius yang bekerja di Dante's Lab." 


"Ooo..." Perempuan itu membulatkan bibirnya. Bulatnya 
sempurna, seperti donat yang belum ditaburi mises. Dan... 
jelas dia tidak mencerna perkataanku dengan baik karena 
dia tidak terlihat heran saat aku mengatakan, "Planet Pami." 


"Sekarang cepat ganti gigi palsuku." Perempuan itu 
menjulurkan tangannya. "Suaraku terdengar seperti suara 
nenek-nenek." 


"Tunggu sebentar." Aku menyingkap baju dan menempelkan 
Magic-Pocket ke perut. 


Magic-Pocket harus ditempelkan ke perut atau ke bagian 
tubuh mana pun agar bisa berfungsi. Begitu ditempelkan, 
Magic-Pocket akan otomatis terhubung dengan saraf-saraf 
otak penggunanya. Selanjutnya pengguna tinggal 
memikirkan benda yang ia inginkan dan memasukkan 


tangan ke dalam Magic-Pocket tersebut. Benar-benar sebuah 
penemuan yang ajaib. 


Tapi sebenarnya Magic-Pocket tidaklah seajaib kelihatannya. 
Magic-Pocket hanyalah alat yang membuat tangan 
penggunanya berpindah ke suatu tempat di mana benda 
yang ia inginkan berada. Sebuah pengembangan dari alat 
teleportasi yang di produksi terbatas oleh Dante's Lab. Dan 
aku menjadi orang yang beruntung karena memilikinya. 
Tuan Dante sendiri yang menghadiahkannya padaku. 


Aku menatap perempuan itu dengan tatapan paling 
sombong sejagad raya. Perempuan itu pasti iri padaku. Dia 
pasti ingin memiliki Magic-Pocket ini. Ujung bibirku tertarik, 
membentuk sebuah senyuman yang merendahkan. 


Aku memasukkan tangan ke dalam Magic-Pocket tanpa 
melepaskan tatapan pada perempuan itu. Tanganku 
meraba-raba, mencari gigi palsu baru. Tapi aku tidak dapat 
menemukannya. Aku malah merasa geli. 


"Aaaahhhh," aku mengeluarkan suara desahan secara tidak 
sengaja. Aku terkesiap, lalu menunduk. Mencari tahu apa 
yang sebenarnya sedang terjadi. 


Astaga! Tanganku salah masuk. Aku malah memasukkan 
tangan ke dalam celana. Pantas saja rasanya, geli-geli 
gimana gituh. 


Perempuan di hadapanku itu menyipitkan kedua mata. 
Sebelah pipinya berkedut. Dia lalu menyilangkan kedua 
tangan di dada. 


"Maaf." Aku tertawa canggung. "Tadi itu kesalahan teknis." 


Perempuan itu mulai kehilangan kesabaran. Dia 
menghentak-hentakkan kakinya ke tanah membuat bunyi 


ketukan. 
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Aku cepat-cepat memasukkan tangan ke Magic-Pocket. Dan 
kali ini aku menunduk saat melakukannya. Aku harus 
memastikan tanganku tidak lagi salah masuk seperti 
sebelumnya. 


Tanganku meraba-raba. Nah, ini dia! 
"SATU SET GIGI PALSU AJAIB." 


Aku mengucapkan kalimat itu dengan nada suara paling 
ceria yang aku bisa. Aku berbuat seperti itu bukan karena 
sikapku kekanakan, melainkan karena aku hanya ingin 
membuat perempuan itu senang. Tapi dugaanku salah 
besar. Jangankan terlihat semringah, senyum pun dia tidak. 


Dua buah keringat kembali muncul di keningku. 


Sekarang aku mungkin terlihat konyol di matanya. Atau 
lebih parah lagi. Mungkin dia menganggapku sebagai 
makhluk idiot berwajah tampan yang masa kecilnya kurang 
bahagia. 


Aku menyerahkan kotak berisi gigi palsu itu. Perempuan itu 
mengulurkan tangan untuk menerima. Dari raut wajah yang 
dia tunjukkan, dia pasti sedang bingung. Dia ragu-ragu 
membuka kotak itu. 


"HUWAAA...." 


Isi dalam kotak itu mengeluarkan cahaya terang. Mata 
perempuan itu langsung melebar dan berbinar-binar. 


Sekarang dia menatapku. Bibirnya bergetar. "Terimakasih... 
ini bagus sekali." 


Aku mengangguk tampan. 


Di dalam kotak itu, terdapat satu set gigi palsu berteknologi 
tinggi, sebuah tablet, buku manual dan kartu garansi. 


Perempuan itu segera mengeluarkan gigi palsu dan 
menyerahkan kotaknya padaku. Gigi palsu itu dipeluknya. 
Dia menari-nari kegirangan. 


Aku merasa senang melihat dia bahagia. Tanpa sadar, 
sebutir air mata menetes di pipiku. Aku terharu. 


Dia memandangi lagi gigi itu dengan tatapan penuh cinta, 
lalu kemudian memakainya untuk kali pertama. 
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Perempuan itu melakukan gerakan mengunyah beberapa 
saat dan kemudian tersenyum. "Gigi palsu ini luar biasa. 
Rasanya sangat nyaman. Dan... ya ampun, suaraku berubah. 
Suaraku jadi lebih indah." Dia melonjak kegirangan begitu 
menyadari bahwa suara indah yang didengarnya itu adalah 
suara yang keluar dari tenggorokannya sendiri. 


Itu benar. Suara perempuan itu memang berubah menjadi 
lebih indah. Sebenarnya, yang membuat suara perempuan 
itu cempreng adalah gigi palsu sebelumnya. Gigi palsu itu 
tidak cocok. Sekarang, dengan gigi palsu yang baru itu, 
suara aslinya keluar. 


"Itu adalah gigi palsu berteknologi tinggi." Aku mengetuk- 
ngetukkan jariku pada layar tablet. "Kamu dapat 
memberikan pengaturan pada gigi palsu tersebut dengan 
menggunakan tablet ini." 


"Hmmm." Perempuan itu melongok melihat layar tablet. 


"Aku telah mengatur antar muka aplikasi ini pada mode 
ramah pengguna agar lebih mudah digunakan." Aku 
menunjuk ke layar tablet, perempuan itu memperhatikan 
dengan takzim. "Daftar ini adalah pengaturan umum yang 
bisa kamu terapkan." 


Perempuan itu mengangguk. Entah dia mengerti atau tidak. 


"Di bumi lagi trend penggunaan kawat gigi seperti Betty Ia 
fea, bukan?" tanyaku saat Nano-Chip memunculkan 
informasi dan menyarankan pertanyaan tersebut. 


Dari parasnya yang masih begitu belia, aku tahu dia tidak 
mengenal siapa itu Betty la fea. Pasti dia akan bertanya, 


"Betty la fea itu siapa?" Tapi ternyata tidak. Dia hanya 
mengangguk dan terus memperhatikan layar tablet yang 
sedang kupegang. 


Aku menggaruk kepalaku yang tidak gatal. 


"Perhatikan ini." Aku menunjuk layar tablet pada tulisan 
'Kawat Gigi'. "Ini adalah fitur terbaru. Jika kamu ingin 
memagari gigimu dengan kawat gigi, kamu tinggal 
mengatur fitur ini ke posisi on." 


Aku mengatur fitur tersebut ke posisi on untuk 
mencontohkan. Perempuan itu kaget. Dia merasa ada 
sesuatu yang aneh tiba-tiba saja menempel pada giginya. 
Dia merabanya dengan jari. Sekarang, giginya telah 
dipagari dengan kawat. Aku kembali mengatur fitur kawat 
gigi ke posisi off. Seketika itu juga kawat gigi itu 
menghilang. 


"Kereeeeeeennn!" Mata perempuan itu kembali berbinar- 
binar. 


Jujur saja, aku tidak bisa memahami kenapa kawat gigi bisa 
menjadi sebuah trend di planet ini. Nano-Chip tidak 
memberiku informasi yang lengkap mengenai hal tersebut. 
Apa mungkin di planet Bumi ini ada sejenis kambing kecil 
yang suka masuk ke dalam mulut manusia, sehingga 
manusia harus mengantisipasinya dengan memagari gigi 
mereka? 


Aku menyerahkan tablet beserta kotak yang berisi buku 
manual dan kartu garansi itu padanya. "Ini. Silakan pelajari 
sendiri." 


Perempuan itu mengusap-usap layar tablet dengan 
antusias, memeriksa seluruh fitur sampai ke daftar paling 
bawah. 
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"Huwaaa... ternyata juga ada fitur tato gigi," ujar perempuan 
itu senang. "Kawat gigi sebenarnya sudah tidak trend lagi 
sejak lama. Sekarang itu yang lagi trend adalah tato gigi. 
Bagaimana tadi cara mengaktifkannya?" 


"Kan tadi sudah aku ajari. Kamu itu bagaimana sih?" Aku 
menyilangkan kedua tangan di dada. "Cukup pindahkan ke 
posisi On, terus nanti akan muncul pilihan tato yang bisa 
digunakan. Kamu tinggal pilih." 


Perempuan itu mengikuti instruksi yang kuberikan. Di kedua 
gigi depannya sekarang muncul tato kupu-kupu warna- 
warni. 


Tato gigi? 


Manusia Bumi memang banyak yang konyol, senang 
menghabiskan waktu, energi dan pikirannya untuk hal-hal 
yang tidak bermanfaat. Contohnya saja seperti tato gigi itu. 
Benar-benar kurang kerjaan. 


Andai mereka mengenal sesuatu yang bernama buku dan 
gemar memperluas wawasan, pasti mereka juga akan bisa 
menciptakan tekhnologi-tekhnologi canggih seperti orang- 
orang yang bekerja di Dante's Lab. 


Aku ingat kalau Gogeru seorang peramal terhebat di planet 
Pami pernah meramalkan, bahwa suatu saat manusia Bumi 
akan menguasai alam semesta. Dia memperingatkan Tuan 
Dante agar jangan terlalu bangga atas kesuksesan yang 
diraihnya sekarang, karena jika telah datang masanya 
perdagangan bebas antar planet, manusia Bumi akan 
menjadi kompetitor yang akan dengan mudah mengalahkan 


perusahaannya. Tapi anehnya, waktu itu Tuan Dante terlihat 
santai-santai saja mendengar ramalan Gogeru. 


Berdasarkan informasi dari Nano-Chip, manusia Bumi adalah 
makhluk dengan potensi otak paling luar biasa yang pernah 
ada. Namun sayangnya, acara-acara tidak mendidik yang 
ditayangkan di TV dan penggunaan berbagai macam sosial 
media dengan cara yang salah telah melalaikan sebagian 
besar mereka dari ilmu pengetahuan. Mereka menyia- 
nyiakan aset paling berharga yang telah diberikan oleh 
Sang Pencipta semenjak mereka terlahir ke dunia. Yaitu: 
otak. 


Sekarang semuanya terasa masuk akal. Aku rasa Tuan Dante 
sudah mengetahui fakta tersebut dari sejak lama. 


Aku segera membalik tubuh. Melangkah pergi 
meninggalkan perempuan itu, yang sekarang tengah asik 
selfie. 


"Tunggu!" Perempuan itu mengejarku. Dia berdiri persis di 
depanku dan kemudian mengulurkan tangan. "Aku Renata. 
Kamu boleh memanggilku Ren," katanya. "Siapa namamu?" 


"Aku Kyo dari klan Kaminari." Aku meraih tangan Ren. Kami 
bersalaman. "Dan aku tidak berasal dari planet ini." 


"Eeeehhhhh?" Ren terkejut. "Jadi kamu alien? Kok tampan? 
Bukannya alien itu seperti monster?" 


Aku refleks membalik tubuh dan memunggunginya. 
Wajahku memerah saat Ren mengucapkan kata 'tampan'. 
Aku malu. Aku menundukkan pandangan. Jantungku 
berdegup dua kali lebih kencang. Aku mengangkat sebelah 
tanganku ke arah wajah. Aku ingin memberinya hadiah 
spesial karena telah mengatakan sebuah kejujuran. 
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"Kamu kenapa, Kyo?" Ren heran melihatku tiba-tiba saja 
memunggunginya. 


"Ren, terima kasih karena telah berkata jujur." Aku berbalik 
ke arahnya. Wajahku masih memerah, aku tahu itu. Aku 
kemudian menyodorkan jari kelingkingku padanya. 
"Terimalah ini sebagai hadiah." 


"Yaks." Ren menepis jari kelingkingku dengan cepat. "Kamu 
jorok, Kyo. Masa iya kamu memberiku upil sebagai hadiah?" 


Aku mendengus kesal. Ada apa dengan manusia Bumi yang 
bernama Ren ini ya? Harusnya dia merasa terhormat karena 
aku memberinya sebuah upil yang luar biasa ini, sebuah 
upil yang kaya akan serat dan mengandung banyak vitamin 
C. 


"Jadi, apa tujuanmu datang ke Bumi?" tanya Ren. "Apa 
kamu ingin menjajah planet ini?" 


"Aku ditugaskan oleh Tuan Dante untuk mencari salah 
seorang dari bangsa kami yang bernama Clay." Aku tiba-tiba 
teringat kalau Ren pernah bertemu dengan seseorang yang 
juga memiliki Magic-Pocket. Orang itu, pastilah Clay. Ya, aku 
tidak mungkin salah. "Tolong beri tahu aku di mana 
keberadaannya sekarang?" 


Ren mengernyitkan dahi. "Kenapa kamu bertanya sama 
aku? Aku tidak kenal dengan orang yang bernama Clay." 


"Tapi, kamu bilang kamu pernah bertemu dengannya," 
kataku. 


"Aku bilang aku tidak kenal. Maksa banget sih kamu jadi 
makhluk." Ren mengerucutkan bibir mungilnya dan 
bersidekap. 


Aku memutar bola mata. "Clay itu orang yang juga memiliki 
Magic-Pocket seperti punyaku tadi." 


"Oh, orang itu, ya," ucap Ren datar. 


Ren kemudian menutup mata dan bergeming. Aku yakin dia 
sedang menggali ingatannya tentang Clay. 


Hari ini aku benar-benar beruntung, aku bisa mendapatkan 
informasi mengenai keberadaan Clay tanpa harus repot- 
repot mencarinya sendiri. 


Setelah beberapa menit menunggu, aku merasa ada yang 
tidak beres dengan Ren. Dia masih saja bergeming dan 
menutup mata, kemudian mendengkur. Astaga, bisa-bisanya 
dia tidur sambil berdiri di waktu begini. 


Aku mencengkeram bahu Ren dan menggoyangkan 
tubuhnya, berharap dia segera bangun. Ternyata tidak 
berhasil. Tidurnya terlalu pulas. 


Aku harus segera pergi secepatnya dari sini. Perempuan ini 
hanya akan membuang-buang waktuku saja. 


Saat membalik tubuh dan melangkah, aku mendengar suara 
isakan. Aku menoleh. Ren... dia terisak dalam tidurnya. Raut 
wajahnya yang berubah sendu menunjukkan kalau dia 
sedang bermimpi tentang sesuatu yang sedih. 


Aku melangkah mendekat pada Ren, mengangkat tangan 
dan menyeka air mata yang baru saja meleleh di sudut 
matanya. 


Setahuku, beberapa kenangan terindah atau terburuk akan 
otomatis tersimpan di dalam otak bawah sadar. Dan 
seringkali kenangan-kenangan itu menyeruak saat kita tidur 
dalam bentuk mimpi. 


Aku menatap Ren dengan penuh rasa iba. Bertanya-tanya 
dalam hati, kejadian buruk apa yang pernah dialami 
olehnya dan seburuk apa kejadian itu. 


DUARR! 
Aku melonjak kaget. Jantungku nyaris menyembur keluar 


akibat bunyi ledakan itu. 
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Seorang anak kecil yang tidak memiliki bulu di puncak 
kepalanya baru saja melemparkan sebuah granat kecil ke 
arah kami itu hanya sebuah mercon. 


Dia menyeringai. "Cie, cie... Oom lagi pacaran, ya?" 


Aku berjalan ke arah anak kecil berkepala botak itu dan 
tersenyum ramah. "Siapa namamu, adek ganteng?" 


"Ido, om." 
"Ido mau Oom gendong?" 
"Mau." 


Aku menggendongnya dan berjalan menuju sebuah bak 
sampah. Tutup bak itu kubuka, lalu anak itu kulemparkan ke 
dalam. Rasakan itu. Dasar bocah yang tidak punya sopan 
santun! 


Begitu aku kembali, Ren telah terbangun. Dia mengucek- 
ngucek kedua matanya, berjalan terhuyung-huyung menuju 
kursi, lalu duduk dan mengusap wajah. Aku menghampiri 
dan duduk di sebelahnya. 


"Maaf Kyo, tadi aku ketiduran." Ren menguap. "Pertarungan 
kita tadi menghabiskan banyak energiku. Jadinya aku 
ketiduran, deh. Kamu juga sih yang salah. Kenapa juga 
kamu harus menamparku segala, kan jadinya gigi palsuku 
terlempar keluar dan jadi ko " 


Ren tidak menyelesaikan ucapannya karena dia baru saja 
menyadari bahwa aku sedang menatapnya dari ujung kaki 
sampai ke ujung kepala. Ren memasang raut wajah imut 


dan menyelipkan anak rambut ke daun telinga. Wajahnya 
memerah. 


"Apakah menurutmu aku secantik itu?" Ren menggigit pelan 
bibir bawahnya. Dia melirikku sebentar, lalu mengalihkan 
pandang ke arah lain. Wajahnya bertambah merah. 


"Kenapa anak seumuran kamu menggunakan gigi palsu?" 
Aku penasaran. 


Tubuh Ren seketika itu juga langsung membeku. Wajah 
merahnya berubah menjadi ungu dan di belakang 
kepalanya muncul garis-garis hitam. Dia menoleh ke arahku 
dengan gerakan patah-patah disertai seringai yang aneh. 
Pipinya berkedut. 


"Ehhhmmm." Ren pura-pura batuk. Menepis segala 
kekecewaan yang hinggap di hatinya. "Baiklah. Aku akan 
menceritakan kenapa aku yang masih muda belia dan imut 
ini menggunakan gigi palsu." 


Ren mendongak. Aku ikut mendongak seperti yang 
dilakukannya. 


21 detik berlalu. 


"Hmmm." Aku menggaruk-garuk kepala Ren yang tidak 
gatal. Ya, yang aku garuk seharusnya adalah kepalaku 
sendiri. Tapi aku sedang tidak ingin melakukannya. Penulis 
cerita ini sekalipun tidak bisa memaksaku untuk melakukan 
itu. "Persisnya kita sedang melakukan apa ya, mendongak 
seperti ini?" 


"Nanti di atas sana akan muncul sebuah gelembung 
ingatan," kata Ren, nadanya serius. "Begitulah film-film 
mengajarkanku cara bercerita." 


PLETAKKKK. 


Aku menjitak kepala Ren. Benjolan tiga tingkat muncul di 
puncak kepalanya beberapa saat kemudian. 
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"Awwww." Ren mengelus-ngelus benjolan itu. "Jahat! Kamu 
ini kenapa sih, tidak punya selera humor sedikit pun?" 


Selera humor? 


Aku menyadari sesuatu saat mendengar Ren mengucapkan 
itu. Kenapa selera humorku tiba-tiba menghilang seperti ini? 
Bukankah biasanya aku senang bercanda dan membuat 
lelucon? Huft, mesin teleportasi itu sekarang memiliki efek 
samping. Mesin itu harus segera diperbaiki. Mudah- 
mudahan selera humorku hanya hilang untuk sementara 
waktu. 


"Ceritanya begini." Ren mengerucutkan bibir, matanya 
menerawang untuk mengingat kejadian di masa lalu. 
Alunan biola yang menyayat hati tiba-tiba terdengar dan 
menjadi musik pengiring cerita. "Waktu aku masih kecil 
dulu, aku seringkali memakan coklat dan permen dalam 
jumlah yang banyak. Oleh sebab itu, semua gigi susuku jadi 
rusak. Setelah semua gigi susuku copot, tidak satu pun gigi 
dewasaku muncul. 


"Kedua orangtuaku tentu saja heran dengan kejadian itu. 
Kami pergi ke dokter gigi untuk memeriksakan keadaanku 
yang janggal. Saat dokter gigi memeriksa, dokter itu 
berkata kalau dia mendengar suara-suara dari dalam 
mulutku, 'Tidaaakkk. Jangan paksa kami keluar. Kami tidak 
ingin menjadi rusak seperti gigi sebelumnya. Huft. Oleh 
karena itu, sang dokter menyarankan aku menggunakan 
gigi palsu untuk sementara waktu sampai gigi dewasaku 
muncul. Benar-benar menyebalkan." 


Aku menekan tombol Pause pada remote. Waktu terhenti. 
Ren membeku. 


Aku menghadap lurus ke arah kamera. Tersenyum ramah. 
"Nah, adik-adik manis di rumah, ingat ya, kalau kalian tidak 
ingin gigi kalian rusak seperti Ren, jangan suka makan 
coklat dan permen. Satu lagi, jangan malas gosok gigi. Ingat 
itu ya, adik-adik manis." 


Aku mengedipkan sebelah mata ke kamera. Kemudian aku 
memperbaiki posisi tubuhku ke keadaan semula. Aku 
menekan tombol Play pada remote. Waktu kembali berjalan 
seperti sedia kala. 


"Begitulah ceritanya, Kyo." Ren menyeka sudut matanya 
yang berair. 


Aku menatap Ren prihatin. Membelai rambutnya dengan 
lembut. "Sabar ya, Ren." 


Ren mengangguk. "Iya." Lalu berdiri. "Oh iya, Kyo, kamu 
akan menginap di mana?" 


"Aku belum tahu." Aku mendongak melihat langit yang 
mulai gelap. Malam akan segera datang. 


"Kalau begitu, kamu menginap di apartemenku saja. Kamu 
boleh kok tinggal di apartemenku selama kamu berada di 
Bumi," kata Ren. "Ya, itung-itung sebagai balas budi karena 
kamu telah memberiku gigi palsu yang keren ini." Ren 
menunjuk gigi palsunya. "Ayo." 


Ren melangkah pergi. 


Aku masih duduk dan bergeming menatap punggungnya. 


Ren berhenti melangkah dan menoleh padaku. "Ayo, Kyo! 
Kenapa kamu malah bengong? Ayo ikut aku!" 


Aku tersenyum dan mengangguk. Lalu berlari-lari kecil 
menyusul Ren. 
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Upils Quote 2 
"Secara tidak langsung, upil telah melatih kita untuk 


bersabar dan fokus dalam setiap usaha mencongkelnya 
keluar dari hidung. Terima kasih, upil." - Kaminari Kyo. 
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"Aku tinggal di sini," kata Ren sambil tersenyum, "di 
apartemen ini." 


Kami sampai di depan sebuah gedung tinggi yang sangat 
megah. Kalau aku tidak salah hitung, gedung itu memiliki 
sebanyak 99 lantai. Tapi hal itu sama sekali tidak 
membuatku terkesima. Di planet Pami, kami punya gedung 
yang jauh lebih tinggi lagi. Saking tingginya, orang yang 
terjatuh dari puncak gedung itu perlu waktu satu tahun 
enam bulan untuk sampai ke tanah. Bayangkan jika ada ibu- 
ibu hamil terjatuh dari gedung setinggi itu. Pasti dia akan 
melahirkan selagi berada di udara. 


Aku mengikuti Ren masuk ke dalam dan mengedarkan 
pandangan ke seluruh penjuru ruangan yang kami lewati. 
Untuk ukuran gedung apartemen semegah ini, sangat aneh 
rasanya jika pihak pengelola tidak memiliki karyawan yang 
bertugas untuk melakukan perawatan. Lihatlah, dinding- 
dinding dipenuhi oleh coretan-coretan spidol warna-warni. 
Aku menghentikan langkah dan mengamati sebuah gambar 
pemandangan di dinding itu. Gambarnya terdiri dari dua 
buah gunung yang di tengahnya terbit matahari, sebuah 
pohon di pinggir jalan dan sepetak sawah dengan padi-padi 
yang baru ditanam. Aku berani bertaruh, gambar itu pasti 
dibuat oleh seorang anak kecil yang masih duduk di bangku 
taman kanak-kanak. 


"Kamu suka gambar itu, Kyo?" tanya Ren sambil menekan 
tombol lift. "Butuh waktu dua jam untuk menyelesaikan 
gambar itu." 


"Eh?" Aku menatap Ren tak percaya, jari telunjukku 
mengarah pada gambar di dinding. "Jadi gambar corat-coret 


ini kamu yang membuatnya?" 


Ren mengangguk bangga. "Terkadang, saat aku punya 
banyak waktu luang, aku turun ke bawah sini untuk 
menyalurkan bakat seniku." 


Harusnya, saat ini di keningku akan muncul dua buah 
keringat. Tapi kali ini tidak. Keringat itu tidak mau keluar 
karena ruangan ini dilengkapi AC yang kemungkinan 
suhunya di-set ke angka 23 derajat. 


Aku dan Ren segera masuk begitu pintu lift terbuka. Ren 
menekan tombol yang tertera angka 99, lalu pintu lift 
segera menutup. Lift itu lumayan besar. Kapasitasnya pasti 
dapat menampung orang sebanyak satu kampung. 


"Aku tidak menyangka di planet Bumi ada bangunan seperti 
ini." Aku menghadap ke cermin yang menempel di satu sisi 
lift. Mengedipkan satu mata dan mengagumi ketampananku 
yang sudah kelewat batas. 


"Sekarang sudah tahun 2019, Kyo." Ada nada bangga dalam 
suara Ren. "Peradaban di Bumi telah berkembang pesat." 


"Tadinya aku berpikir kamu tinggal di bawah tanah di dekat 
inti Bumi." 


"Ha Ha Ha." Ren menyipitkan kedua matanya, kelihatan 
tersinggung dengan ucapanku. "Lucu sekali." 


Sudah sepuluh menit berlalu, dan kami masih berada di 
dalam lift. Sungguh, lift ini membutuhkan waktu yang lama 
sekali untuk mencapai lantai 99. 


Ketika manusia Bumi mulai berpikir untuk membuat gedung 
yang memiliki 99 lantai, harusnya mereka terlebih dahulu 
memikirkan cara untuk membuat lift yang bisa melaju 


dengan kecepatan cahaya. Lift ini benar-benar tidak praktis 
dan mulai membuatku jengkel setengah mati. 
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"Ren, masih berapa lama lagi kita akan sampai ke lantai 
99?" Aku menaik-turunkan ritsleting celana untuk mengusir 
rasa bosan. 


"Hmmm." Ren mengalihkan pandang. Sesekali melirik ke 
arahku. Wajahnya merona merah. Dia bergerak-gerak 
gelisah. "Kalau pagi sih, biasanya tidak akan butuh waktu 
selama ini untuk sampai ke lantai 99. Tapi kalau jam segini 
memang suka lama, liftnya ngetem dulu menunggu 
penumpang." 


"Oh. Begitu ya?" Aku masih menaik-turunkan ritsleting 
celana. 


"Begitulah." 


Pintu lift terbuka. Puluhan orang terlihat bersiap-siap untuk 
masuk. Dan dalam beberapa detik saja, lift telah terisi 
penuh. Aku merasakan lift mulai bergerak naik. 


Jadi, dari tadi lift ini sama sekali tidak bergerak? Astaga! 


"Selamat malam para penumpang lift sekalian," seseorang 
dengan gitar di dada mulai berciloteh. "Berjumpa lagi 
dengan saya seorang pengamen bersuara perunggu. Pada 
kesempatan kali ini saya akan menemani perjalanan Bapak, 
Ibu, Adek, dan Kakak semua dengan sebuah tembang 
kenangan. Selamat mendengarkan." 


JRENG... JRENG... 


Aku meminta Nano-Chip menampilkan informasi lagu yang 
sedang dinyanyikan oleh pengamen itu. Walaupun suaranya 


jauh dari kata merdu, tapi nada dan lirik lagu yang 
dinyanyikan olehnya benar-benar indah. Aku suka. 


Judul : Jangan Takut Gelap 
Penyanyi : Tasya feat Sheila On 7 
Tahun Rilis : 2001. 


Aku meminta Nano-Chip memasukkan informasi yang baru 
saja ditampilkan ke dalam arsip favorit. Di lain kesempatan 
aku akan mencari lagu tersebut di internet untuk 
mendengarkan suara penyanyi aslinya. 


Di tengah kesibukan pengamen itu bernyanyi, samar-samar 
aku mendengar suara teriakan seseorang, "Cangcimen, 
mijon, prutang, yang aus yang aus." 


Eh? Apalagi ini, ya? Aku sungguh tidak menduga kalau naik 
lift di Bumi akan terasa sangat menyebalkan seperti ini. 


"Bang, beli kuacinya Bang!" teriak Ren penuh semangat. 
Raut wajahnya yang semula manyun segera berubah 
berseri-seri. 


Abang-abang itu segera menghampiri Ren. Saat Ren hendak 
mengambil seluruh kuaci, Abang-abang itu segera 
menjauhkan kotak yang berisi jualannya dari Ren. 


"Maaf neng." Abang-abang itu memelototi Ren. "Ini kuaci 
subsidi. Satu orang maksimal hanya boleh membeli lima 
bungkus kuaci." 


"Baiklah, baiklah." Ren menghela napas kecewa. "Kalau 
begitu, aku bisa membeli sepuluh bungkus kuaci. Lima 
bungkus untukku dan lima bungkus lagi untuk temanku ini. 
Benar kan, Kyo?" 


Aku mengangguk tampan. 


"Yes!" Ren melonjak kegirangan, lalu mengambil sepuluh 
bungkus kuaci. "Kyo, ayo bayar!" 


"Eeeenhhhhh?" Aku terkejut. Tapi hanya dibuat-buat. Di 


script cerita ini aku memang diharuskan untuk terkejut saat 
Ren memintaku untuk membayari jajannya. 
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Abang-abang itu memandangi kami secara bergantian. 
Iseng dia bertanya, "Kalian sepasang kekasih, ya?" 


"KAMI BUKAN SEPASANG KEKASIH!" jawabku dan Ren 
serentak dengan suara setengah berteriak. 


Jelas sekali Ren terlihat kesal. Matanya berubah warna 
menjadi merah. Taringnya keluar. Tiba-tiba saja, Ren telah 
mengenakan jubah drakula. 


Abang-abang itu menggigil ketakutan. Keringat mengucur 
deras di keningnya. Dan astaga... dia mengompol. 


"Kuacinya gratis. Tidak usah bayar." Abang-abang itu kabur 
dan bersembunyi di balik keramaian. 


Mata Ren kembali berubah warna seperti sediakala. 
Pakaiannya juga. Ren menoleh padaku, tersenyum lebar 
memamerkan gigi palsunya yang tanpa cela, lalu 
mengedikkan bahu. 


Aku balas tersenyum. Aku suka anak kecil ini. 
"Ayo, Kyo!" 


Ren keluar saat pintu lift terbuka pada lantai 99. Aku 
mengikutinya dari belakang sambil tersenyum lega. 


Sepertinya selera humorku telah kembali secara perlahan. 
Sebelum keluar dari lift tadi, aku sempat menempelkan upil 
pada salah satu sisi lift sebagai tanda bahwa aku pernah 
berada di sana. Berbahagialah lift. Kamu adalah lift yang 
beruntung. 


Kami belok ke sebelah kanan setelah keluar dari lift. 
Berjalan lurus lalu belok ke sebelah kiri. Kami terpaksa 
berhenti sebentar karena lampu merah menyala. Satu 
rombongan itik menyeberang di zebra cross. Lampu 
berubah hijau, kami kembali berjalan lurus sejauh sepuluh 
meter. 


"Kita sampai!" Ren berhenti persis di depan sebuah pintu 
yang ada stiker Hello Kitty. 


Aku memperhatikan pintu itu sejenak. Dasar bocah! 


"Ren!" Sebuah seruan terdengar saat Ren hendak 
mengeluarkan kunci dari dalam saku celananya. Ren dan 
aku menoleh ke asal suara tersebut. 


Seorang perempuan berjalan ke arah kami dengan tergesa- 
gesa sambil membawa satu koper dan tas berukuran besar. 
Dia mengenakan rok hitam pendek selutut, baju kaus putih 
bertuliskan "OPPAI", serta sebuah kaca mata hitam yang 
label harganya masih menggantung. 


"Hei Sephia!" Ren terlihat semringah. 


"Syukurlah Ren, kamu telah kembali." Sephia meletakkan 
tasnya di atas lantai. 


Ren melirik koper dan tas Sephia, lalu mengernyitkan 
keningnya. "Memangnya ada apa? Kamu mau pergi ke mana 
dengan koper dan tas itu?" 


"Itulah yang ingin kuberitahukan padamu, Ren." Sephia 
melepaskan kaca mata hitamnya. 


"Apa? Tidak mungkin?" Ren kaget bukan main. 


Sephia terkekeh. "Hei Ren, aku sama sekali belum 
bercerita." 


"Oh iya, ya." Ren ikut terkekeh bersama Sephia. 
Berapa banyak lagi kejadian konyol seperti ini yang harus 


kusaksikan selama berada di Bumi? 
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"Kamu tahu masalahku kan, Ren?" Mata Sephia mulai 
berkaca-kaca. Ren mendengarkan dengan takzim. "Kekasih 
gelapku sudah tidak mau lagi menemuiku sekarang. Dia 
telah kembali kepada kekasih sejatinya. Hatiku terluka. Aku 
hancur, Ren. Hancur! Bahkan, kekasih gelapku itu telah 
menciptakan sebuah lagu tentangku, dan lagu itu tiba-tiba 
saja menjadi sangat populer. Aku malu, Ren! Lagu itu 
membuat namaku dikenal oleh orang seantero Indonesia." 


Ren terlihat prihatin. Raut wajahnya berubah menjadi 
sendu. Ren menarik baju Sephia secara perlahan, lalu 
mengelap ingus Sephia dengan baju tersebut. 


Yaks. 


"Oleh karena itu," lanjut Sephia, "aku akan pindah ke luar 
negeri. Aku harus pindah ke tempat di mana orang-orang 
tidak mengenaliku dan tidak mengetahui kisah perjalanan 
cintaku yang pahit. Ya, aku rasa dengan pergi jauh aku akan 
bisa melupakan kekasih gelapku itu. Aku akan memulai 
kehidupan baru dan semoga saja waktu dapat 
menyembuhkan luka di hatiku." 


Tiba-tiba saja Ren mengeluarkan ponsel dan sibuk mengetik 
sesuatu. 


"Apa yang kamu lakukan, Ren?" Sephia terlihat panik, 
mencoba meraih ponsel milik Ren. Namun tangan Ren 
bergerak lincah untuk menjauhkan ponselnya dari 
jangkauan Sephia. "Tidak. Kamu tidak boleh menghubungi 
kekasih gelapku itu, Ren. Aku tahu kamu sayang sama aku 
dan kamu ingin keadilan untukku. Tapi a " 


Ren segera  menyela, membuat kalimat Sephia 
menggantung. "Aku lagi update status facebook." 


Ren memperlihatkan layar ponselnya pada Sephia. Aku ikut 
melongok untuk melihat layar ponsel tersebut karena 
penasaran. 


Aku akan memulai kehidupan baru dan semoga saja waktu 
dapat menyembuhkan luka di hatiku. 


"Aku suka kalimat itu. Bijaksana sekali." Ren dan Sephia 
terbahak bersamaan setelah membaca status yang ditulis 
oleh Ren. Aku juga terbahak, tapi dalam hati. Karena aku 
sedang jaga image di depan Sephia. 


"Kamu serius ingin pergi, Sephia?" Ren kembali 
memasukkan ponselnya ke dalam saku celana. Raut 
wajahnya terlihat sedih. Benar-benar sedih. Dan entah 
bagaimana caranya, kesedihan Ren seperti merambat ke 
dasar hatiku, membuatku ikut merasakan apa yang tengah 
ia rasakan sekarang. 


Sephia mengangguk. "Sejujurnya aku ingin tetap tinggal di 
sini dan menjagamu. Tapi dengan masalah yang tengah 
kuhadapi sekarang, rasanya itu sungguh tidak mungkin. 
Aku minta maaf, Ren." 


Ren menggelengkan kepala. "Tidak, tidak. Kamu tidak perlu 
minta maaf padaku, Sephia. Aku bisa menjaga diriku sendiri. 
Kamu tidak perlu khawatir soal itu. Oh iya, aku lupa, 
perkenalkan, ini teman baruku." Ren mengarahkan dua jari 
telunjuknya padaku sambil tersenyum tipis. 
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Sephia menoleh padaku, lalu menyodorkan tangan. "Hai, 
aku Sephia." 


Aku meraih tangan Sephia. Kami bersalaman. "Aku Kyo." 


Sephia meletakkan kedua tangannya di atas pundakku. 
"Kyo, tolong jaga Ren untukku. Dia tidak punya siapa-siapa 
selain aku. Dia tinggal sendirian di apartemen besarnya ini. 
Aku mohon." Mata Sephia berkaca-kaca. 


Sejujurnya aku tidak mengerti apa yang sedang dibicarakan 
oleh Sephia. Ekspresi wajahnya, kata-kata yang 
diucapkannya, mirip sekali dengan seorang pemeran 
telenovela. 


Aku menoleh ke kiri, ke kanan, ke belakang dan ke atas. 
Siapa tahu mereka sedang bermain prank dan merekam 
kejadian ini untuk dijadikan content youtube. 


Tidak ada. 
Ternyata tidak ada satu pun kamera yang terlihat. 
"Kyo! Kyo!" Sephia menggoyang-goyangkan bahuku. 


"Oke. Aku akan menjaga Ren seperti permintaanmu." Aku 
menaikkan celanaku yang hampir melorot. Aku sama sekali 
tidak menyangka kalau mendengarkan kisah sedih Sephia 
dapat membakar begitu banyak kalori. 


Sephia menurunkan tangannya. Menghela napas lega. 
"Terima kasih, Kyo. Kalau begitu, aku bisa pergi dengan 
tenang." Sephia mengacak-acak rambut Ren dan 
menatapnya untuk yang terakhir kali. "Aku pergi dulu, Ren." 


Sephia menoleh padaku. "Kyo, jangan pernah melukai hati 
Ren. Aku tidak akan pernah memaafkanmu jika hal itu 
terjadi." 


Aku mengangguk. Jika aku menggeleng, mungkin Sephia 
akan berciloteh lebih banyak lagi, membuat scene ini jadi 
semakin panjang dan lebih panjang lagi. 


Sephia menyeka sudut matanya yang berair, mengangkat 
tas dan menyeret kopernya. 


Sephia pergi. 
Sephia pergi dengan langkah yang gontai. 


Ren juga menyeka sudut matanya yang berair sambil 
menatap kepergian Sephia. "Dia satu-satunya sahabatku... 
dan sekarang dia pergi." 


Ren memaksakan diri untuk tersenyum. Bibirnya bergetar 
seperti ponsel, bukan karena ada notifikasi, melainkan 
karena ingin menangis. 


Aku tidak tahu harus berkata apa saat ini. Walaupun aku 
tidak mendengar alunan piano sedih yang menjadi musik 
latar, suasana terasa begitu mengharukan. Aku kehilangan 
kata-kata. 


Ren mengeluarkan kunci dan membuka pintu. "Ayo masuk, 
Kyo." 


Ren masuk ke ruangan di balik pintu itu dan aku segera 
mengikutinya dari belakang. 
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"Selamat datang di apartemenku." Ren membentangkan 
kedua tangannya. Sebuah senyuman lebar terukir indah di 
Wajah perempuan belia itu. 


Aku berjalan, masuk perlahan. Apartemen milik Ren cukup 
luas. Luas sekali malah. 


Mataku menyusuri setiap sudut ruangan dengan teliti. Tidak 
ada lukisan ataupun foto yang tergantung di dinding. Aku 
terus melangkah sambil tetap mengedarkan pandangan ke 
sekeliling hingga aku sampai di ruang tengah. 


Di ruangan itu ada sebuah TV layar datar berukuran raksasa, 
sebuah meja dan sebuah sofa berwarna merah kemerah- 
merahan. Aku berdiri di dekat jendela. 


"Dari sini, pemandangannya sangat indah." Aku menunjuk 
sebuah gunung. "Itu gunung apa, Ren? Dan kenapa bisa ada 
hutan di tengah kota seperti ini?" 


Ren tertawa kecil. "Sebenarnya, itu...." Ren meraih sebuah 
remote yang tergeletak di atas meja, lalu menekan sebuah 
tombol. Kaca jendela berubah menjadi hitam. "Itu bukanlah 
sebuah jendela. Kaca itu adalah layar monitor yang 
menampilkan video pemandangan. Ya, hanya untuk terlihat 
keren." 


"Begitu ya?" Aku mencabuti bulu hidung yang kebetulan 
sedang melongok untuk melihat dunia luar. 


"Silakan duduk, Kyo. Sebentar, aku akan membuatkan 
minum. Kamu mau minum apa?" Ren bergegas jalan ke arah 
dapur. 


"Apa saja selain minyak tanah." Aku menghempaskan 
bokongku ke atas sofa. Seperti sofa kepunyaanku, sofa milik 
Ren terasa sangat empuk. Aku akan sangat betah tidur dan 
bermalas-malasan di sofa ini seandainya saja aku tidak 
sedang menjalankan misi. 


Di atas meja, kulit kuaci berserakan. Benar-benar 
berantakan. Aku tidak suka melihat pemandangan seperti 
ini. Oleh karena itu, aku mengusir semua kulit kuaci 
tersebut dengan cara memelototi mereka. Kulit-kulit kuaci 
itu menggigil ketakutan. Mereka segera berkemas, lalu 
berbondong-bondong pergi, merantau ke tempat sampah. 


"Minuman datang!" Ren meletakkan dua buah cangkir di 
atas meja, lalu menuangkan air yang berwarna hitam dari 
teko. "Masih panas. Eh?" Ren mengernyitkan dahi, berlutut 
dan melongok ke bawah meja. Ren menggaruk-garuk 
kepalanya yang memang gatal. "Ke mana perginya kulit- 
kulit kuaci di atas meja? Kamu bersihkan, ya, Kyo?" 


"Oh itu, mereka baru saja pergi merantau ke tempat sampah 
atas kemauan mereka sendiri. Mereka bilang mereka ingin 
mengadu nasib. Aku tidak punya pilihan selain merestui 
kepergian mereka." Aku mendongak memperhatikan langit- 
langit sambil menyisir rambut dengan jari. 


Ren terbahak sambil memukul-mukul meja mendengar 
jawaban yang kuberikan. "Ternyata kamu lucu juga, ya, 
Kyo." 


"Kamu benar-benar tinggal sendirian di apartemen sebesar 
ini? Orangtua kamu di mana, Ren?" 


"Iya, benar." Ren duduk di sampingku, merapatkan 
punggungnya ke sandaran sofa dan ikut mendongak 
memandangi langit-langit. "Aku tinggal sendirian di 


apartemen ini. Orangtuaku sibuk bekerja. Mereka lebih 
sering berada di luar negeri daripada di sini." 
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"Oh iya, Ren. Waktu di taman tadi, kamu bisa bergerak 
dengan kecepatan cahaya. Di dalam lift juga, kamu tiba-tiba 
saja berubah jadi drakula. Normalnya manusia Bumi tidak 
bisa melakukan hal tersebut, bukan?" 


Ren menghela napas panjang, menyelipkan anak rambut ke 
belakang telinga. "Aku terlahir dengan gen yang tidak 
biasa. Orang-orang menyebutku sebagai mutan. Tidak satu 
pun dari mereka yang mau berteman denganku karena 
mereka menganggapku aneh. Sephia satu-satunya orang 
yang mau menjadi temanku. Dialah yang menjaga dan 
merawatku selama ini." Ren menoleh padaku. "Aku harap 
kamu tidak keberatan berteman denganku setelah tahu apa 
aku ini sebenarnya." Ren kembali menyeret pandangannya 
ke langit-langit, lalu memejamkan matanya perlahan. 


Gurat kesedihan terlihat jelas di raut wajah Ren. Aku 
menatapnya iba. Dia tinggal sendirian di apartemen ini 
karena orangtuanya sibuk bekerja dan berada di luar negeri. 
Ditambah lagi, satu-satunya teman yang dia punya juga 
telah pergi. Aku tidak mengerti bagaimana caranya anak 
seumuran Ren bisa tegar menjalani kehidupan yang terlihat 
seolah memusuhinya seperti ini. 


Tanpa kusadari, tanganku terangkat hendak membelai 
rambutnya. Aku kasihan pada Ren. Aku ingin merengkuhnya 
dalam dekapan dan berbisik di telinganya, "Tenanglah Ren. 
Ada aku di sini. Semuanya akan baik-baik saja." 


Tapi, tiba-tiba aku tersadar dan segera menjauhkan tangan 
dari puncak kepalanya. 


"Ren," Ren membuka mata dan menoleh padaku begitu 
namanya kuucapkan, "aku suka berteman denganmu. Kamu 
orangnya baik dan lucu. Kamu juga menawariku tinggal di 
apartemenmu selama aku berada di Bumi. Oleh karena itu, 
aku akan mengijinkanmu untuk mengendus aroma ketekku 
selama tiga puluh detik." Aku mengangkat tangan kananku 
tinggi-tinggi. Ren pasti akan senang. "Kemarilah, Ren. Tidak 
usah sungkan. Santai saja." 


"Terima kasih. Tapi tidak usah." Ren mengerucutkan bibir. 
Raut wajahnya berubah cemberut, namun ada rona merah 
yang hinggap di pipinya. "Airnya silakan diminum. Nanti 
keburu dingin, Iho." 


"Oh, baiklah." Aku meraih cangkir di atas meja dan 
kemudian menyesapnya. Ada sensasi luar biasa yang 
kurasakan saat air itu masuk dan melewati tenggorokanku. 
"Wow. Air berwarna hitam ini enak sekali. Air ini namanya 
apa, Ren?" 


"Itu namanya kopi." Ren ikut menyesap air yang dinamai 
Kopi itu. 


Aku segera berdiri dengan semangat yang berapi-api. 
Tanganku mengepal. Aku menoleh ke arah lain. "Ren, hari ini 
harus dirayakan. Tanggal sekarang harus menjadi merah di 
tahun depan. Ini adalah momen spesial yang mesti 
dikenang." Aku mengangguk takzim. "Karena pada hari ini, 
untuk pertama kalinya... AKU MINUM KOPI." 


Aku tersenyum puas setelah mengucapkan pidato singkat 
itu, lalu menoleh pada Ren untuk meminta dukungannya. 
Namun, ternyata Ren telah tertidur dengan lelapnya di atas 
sofa. 
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Pemandangan langit di malam hari dari Bumi ternyata 
sangat luar biasa mengagumkan. Ribuan bintang berlomba- 
lomba memamerkan keindahan cahayanya. Bulan 
tersenyum seperti matahari pada acara Teletubbies. Aku 
suka planet Bumi! 


Ponselku tiba-tiba saja bergetar. Aplikasi chat memunculkan 
notifikasi, ada sebuah pesan baru. Aku membaca pesan 
tersebut. 


RenCemungudCelalu 

Kyo kamu di mana? 
Kaminari Kyo 

Di lantai atap 

Aku menemukan sebuah danau kecil di atas sini 
Aku sedang memancing 
RenCemungudCelalu 

Itu kolam renang 

Bukan danau 

(Emoji pelorotin celana orang) 
Kaminari Kyo 


Pantas saja dari tadi tidak ada ikan yang memakan 
umpanku 


Kamu dapat nomor ponselku dari mana? 
RenCemugudCelalu 
Dasar pikun 


Kamu menulis nomormu di Post It dan menempelkannya di 
keningku 


Sekarang sudah hampir jam dua pagi 

Kenapa kamu tidak kembali ke sini dan tidur? 
Kaminari Kyo 

Aku lupa caranya tidur 

(Emoji pipis di balik tembok rumah orang) 
RenCemugudCelalu 

Aku akan ke sana 

Tunggu aku 

Kaminari Kyo 

Sip 


Aku membuang alat pancing ke sembarang tempat. 
Ternyata ini kolam renang. Pantas saja tidak ada ikannya. 
Aku menghela napas kecewa. 


Tidak lama kemudian, aku mendengar suara langkah kaki 
mendekat. Ren datang sambil menguap dan mengucek 
kedua matanya. Rambut Ren yang panjangnya sebahu 
terlihat sedikit acak-acakan. Ren berjalan malas ke arahku. 


"Kamu tidak bisa tidur, Kyo?" Ren duduk di sebelahku. Ikut 
membenamkan sebagian kakinya ke dalam kolam renang. 


"Lebih tepatnya, aku lupa bagaimana caranya tidur." Aku 
mengusap kedua pipiku. 


Ren terkekeh lemah. Dia masih mengantuk. "Mungkin 
karena efek minum kopi tadi. Kopi itu mengandung kafein. 
Itulah yang menyebabkanmu menjadi sulit tidur." 


Aku mendengar sebuah musik di dalam kepalaku. Nano- 
Chip baru saja memutar sebuah lagu dan menampilkan teks 
lagu tersebut yang dapat kulihat di depan pandanganku. 


Kau tlah pergi 
Tinggalkan maaf yang tak terucap 
Dan takkan kembali... 


Aku memukul-mukul pelan kepalaku. Nano-chip segera 
berhenti memutar musik tersebut. Nano-Chip ini pasti 
mengalami kekeliruan dalam menerjemahkan arti kafein. 
Aku mendengus kesal. 
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"Kamu kenapa, Kyo?" Ren menguap lagi. Mulutnya terbuka 
lebar. 


Seekor lalat yang melihat mulut Ren terbuka tidak menyia- 
nyiakan kesempatan itu. Lalat tersebut memindahkan posisi 
tuas persneling dari gigi dua ke gigi tiga, lalu terbang 
dengan kecepatan penuh menuju mulut Ren. 


"Haaapp." Ren merapatkan kedua bibirnya. Lalat tersebut 
terperangkap dalam mulut Ren karena kebodohannya 
sendiri. "Pppuuuhhh." Ren membuka mulut untuk 
membebaskan lalat sakit jiwa itu. 


Lalat tersebut segera terbang menjauh secepat yang ia bisa. 
Dalam hati, lalat itu bersumpah, dia tidak akan pernah lagi 
jadi figuran dalam cerita ini. Ya, tidak akan pernah lagi, 
sekalipun penulis cerita ini menawarkan bayaran sebanyak 
satu milyar per satu adegan. 


Kejadian yang baru saja dialami oleh lalat itu benar-benar 
membuat jiwanya terguncang. Kabar mengenai dirinya yang 
nyaris saja tewas karena terjebak di dalam mulut manusia 
yang bernama Ren akan menyebar dengan cepat seperti 
virus. la akan mendapat banyak undangan ke acara Talk 
Show untuk bercerita. Dan juga, kejadian tersebut akan 
tercatat dalam buku sejarah, diajarkan dan dipelajari di 
sekolah-sekolah kaum lalat hingga hari kiamat nanti, tanpa 
seekor lalat pun yang protes serta mempertanyakan 
kekonyolan materi itu. 


Ya, la akan bisa tersenyum bangga karena telah berhasil 
menyumbang pelajaran sejarah yang paling tidak penting 
pada kaumnya, sama halnya seperti teori evolusi manusia 


berasal dari kera yang hingga sekarang masih saja terus 
dipelajari dan diajarkan oleh manusia-manusia yang... 
entahlah. 


"Tidak kenapa-napa." Aku menggoyang-goyangkan kakiku 
di dalam air. 


Ren mengeluarkan dua bungkus kuaci dari dalam saku 
celana. "Ini, buat kamu." Dan satu diberikan padaku. 


"Terima kasih, Ren." Aku menerima kuaci tersebut. "Omong- 
omong, kenapa kamu suka sekali makan kuaci?" 


Ren menggulung lengan baju kirinya tinggi-tinggi. "Lihat! 
Keren bukan? Jika kamu beruntung, kamu akan menemukan 
hadiah tato tempel di dalam bungkus kuaci itu. Tato ini tidak 
akan hilang selama kita tidak mandi. HA-HA-HA-HA." 


Ren tertawa sambil bergaya. Tangan kirinya dilipat ke dada. 
Sementara tangan kanannya direntangkan. Anak ini pasti 
akan cepat akrab dengan bocah yang bernama Sinchan. 
Mereka sama-sama menggemari Pahlawan Bertopeng. 


Aku memperhatikan tato bergambar Pikachu di lengan Ren 
dengan teliti. Tatonya masih utuh. Tidak mengelupas sedikit 
pun. 


"Ren," Aku menyisir rambutku dengan jari, "kapan terakhir 
kali kamu mandi?" 


"Hmmm." Ren mendongak melihat langit. Mencoba 
mengingat. "Pagi. Ya... terakhir kali aku mandi pagi hari." 


"Pagi hari ini atau?" Aku mulai menyadari ada aroma yang 
tidak beres dan itu berasal dari Ren. 


"Hmmm." Ren mengetuk-ngetuk dagunya dengan jari 
telunjuk. "Pagi tiga hari yang lalu." 


"Sudah kuduga." Aku merentangkan kedua tangan, pura- 
pura melakukan peregangan tubuh, lalu mendorong Ren ke 
kolam renang sekuat tenaga. 

"Aaaaa." Ren kaget dan tercebur ke kolam renang. "Kyo! 
Awas ya." 
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Aku tertawa menyaksikan Ren tercebur ke dalam kolam 
renang. Dari raut wajah yang ditunjukkannya, jelas sekali 
Ren kesal dengan apa yang baru saja kulakukan. Ren segera 
berenang sekuat tenaga ke tepian, naik, lalu balas 
mendorongku. Aku memegangi tangan Ren saat aku hampir 
terjatuh. Jadilah sekarang kami sama-sama tercebur ke 
dalam kolam renang. 


Tangan kami saling mengibaskan air, berperang dalam 
Kolam renang. Walaupun tubuhku kedinginan, namun hatiku 
terasa hangat. Ini menyenangkan. Aku tidak akan kalah 
dalam pertempuran seperti ini. 


Di tengah asyiknya bermain air, tiba-tiba saja kaki Ren 
mengalami keram. "Kyo! Tolong!" 


Ren akan segera tenggelam jika aku berdiam diri saja 
menunggu penjaga pantai datang untuk 
menyelamatkannya. Lagi pula, kami tidak sedang berada di 
pantai. Tidak akan ada seorang penjaga pantai pun yang 
akan datang. Oleh karena itu, aku segera berenang sekuat 
tenaga untuk menyelamatkan Ren. 


"Bertahanlah, Ren! Aku datang!" 


Aku menyeret Ren ke tepian, mengangkat, lalu 
membaringkan tubuhnya. Ren sudah tidak sadarkan diri. 


"Ren!" Aku menepuk-nepuk pipi Ren untuk membuatnya 
tersadar. "Bangun Ren, bangun!" 


Tidak. Ren tidak mau terbangun. Apa yang harus 
kulakukan? 


Aku panik setengah mati. Aku mengecek denyut nadi Ren. 
Masih ada. Aku menoleh ke kiri dan ke kanan. Lalu... 


"DOOOOORRRRR." Ren tertawa terbahak-bahak melihat 
ekspresi wajahku. 


"Dasar iseng." Aku mendengus kesal. 


Ren bangkit dan duduk sambil tertawa, puas sekali 
kelihatannya karena berhasil mengerjaiku. "Andai seseorang 
merekam ekspresi panikmu tadi, kyo." 


Karena kesal, aku mengacak-acak rambut Ren sedemikian 
rupa. Ren tidak terima, lalu balas mengacak-acak rambutku. 
Kami kembali terlibat dalam sebuah pertempuran, 
mengacak-acak rambut satu sama lain. 


Sepuluh detik kemudian... 


Tawa kami mendadak terhenti. Wajah kami hanya berjarak 
beberapa senti saat ini. Ada nuansa hangat yang tiba-tiba 
menyergap di dalam dada, lalu merambat ke seluruh tubuh 
hingga ke ujung-ujung jemariku. Aku berani bertaruh kalau 
Ren juga merasakan hal yang sama, karena saat ini wajah 
kami sama-sama memerah. 


Kami memperbaiki posisi duduk masing-masing dan menjadi 
salah tingkah. 


Saling diam. 


Menunggu datangnya pagi. 
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"Hanya orang bodoh yang menunggu datangnya kembali 
masa lalu. Dan hanya orang bodoh juga yang punya jari 
tangan tapi mengupil dengan menggunakan jari kaki." - 
Kaminari Kyo. 
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Aku meletakkan dua tangan di bawah kepala dan 
bertengadah memandang langit. Sesekali aku mencoba 
menghitung jumlah bintang yang bisa kulihat untuk 
mengusir rasa bosan. Mataku tetap tidak mau terpejam, 
meskipun aku telah berusaha dengan susah payah. Dari tadi 
yang kulakukan hanya berbaring di kursi santai yang berada 
tidak jauh dari kolam renang. 


Aku menoleh ke samping. Di kursi santai yang satunya lagi, 
Ren tengah tertidur pulas. Saat ini aku benar-benar iri 
padanya. Iri Karena betapa mudahnya ia kembali tertidur. 


Ren memiringkan tubuh ke arahku. Saat itulah sebuah 
simfoni orkestra kembali terdengar dari dalam perutku. 


Aku kelaparan. Sangat kelaparan. 


Mata Ren perlahan membuka, mungkin suara perutku 
membuatnya terbangun. Ren menatapku selama sesaat, lalu 
sorot matanya berpindah ke perutku. 


"Apa bunyi musik itu berasal dari perutmu, Kyo?" tanya Ren 
dengan suara yang lemah, kesadarannya belum penuh. 


Aku tersenyum simpul. 


"Eeeeeeeeehhh." Ren langsung duduk tegak, sepertinya dia 
mulai menyadari kondisi perutku yang kritis. Ren menepuk 
keningnya. "Astaga, sekarang kamu pasti sedang kelaparan. 
Dari kemarin kamu belum makan, bukan?" 


Aku duduk tegak lalu mengangguk tampan. Tapi tidak 
terlalu tampan. Rasa lapar menurunkan tingkat 


ketampananku sebanyak sepuluh persen dan aku tidak bisa 
berbuat apa-apa saat ini untuk mencegahnya. 


Ren mendongak melihat langit. Sekarang sudah pagi dan 
hari sudah mulai terang. 


"Ayo kita pergi makan." Ren berdiri dan melangkah menuju 
lift. Aku mengikutinya dari belakang. 


Ren menekan tombol yang tertera angka dua belas, pintu 
lift pun segera menutup. 


"Maafkan aku," ujar Ren sambil tersenyum. "Aku lupa 
menawarimu makan. Lagi pula, di apartemenku tidak ada 
makanan apa pun selain kuaci yang kita beli tadi." Ren 
menyeringai lebar. 


Aku mengembuskan napas. "Tidak apa-apa, Ren. Santai 
saja." 


"Apa ini pertama kalinya kamu datang ke Bumi?" selidik Ren 
sambil mengucek-ngucek mata, lalu mulutnya terbuka 
lebar. Ren menguap selama beberapa kali, matanya 
terpejam sebentar lalu membuka lagi. 


"Iya. Memangnya kenapa?" Aku menyandarkan punggung 
ke sisi lift, sementara mataku mengembara menelusuri 
tubuh Ren dari ujung kepala hingga ke ujung kaki. Sejenak 
aku tertegun. Aku membayangkan seandainya Ren lebih 
memperhatikan penampilan dan bersikap lebih feminim 
seperti halnya Sephia dia pasti akan terlihat sangat menarik 
dan memesona. Lihatlah, Ren punya sepasang bola mata 
yang indah, hidung yang mancung dan senyuman yang 
menawan. Sebuah perpaduan yang sempurna hingga siapa 
pun akan setuju bila kugambarkan wajahnya dalam satu 
kata... CANTIK! 


Hanya saja, sikapnya yang cuek dalam hal penampilan dan 
gaya bicaranya yang ceplas-ceplos merusak semua itu. 


Tidak, tidak. Aku menggeleng-gelengkan kepala. Kenapa 


aku tiba-tiba saja jadi memikirkan Ren seperti itu? Apa 
mungkin ini salah satu efek dari kelaparan? 
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"Itu berarti kamu belum pernah makan makanan di Bumi. 
Aku tidak tahu apakah makanan di sini akan cocok dengan 
seleramu," kata Ren setelah selesai menguap, dia melirikku, 
lalu kembali menyeret pandangannya lurus ke depan. 


"Jangan khawatirkan hal itu. Aku pemakan segalanya. Aku 
bisa memakan apa pun untuk bertahan hidup. Aku sudah 
terlatih dan terbiasa dengan kondisi seperti ini." 


"Benarkah?" Mata Ren melebar, menatapku takjub. "Berarti 
kita sama." 


"Apanya yang sama?" 


"Aku juga bisa memakan apa pun untuk bertahan hidup," 
Ren dengan bangga memberitahuku. 


ARK 


Kami tiba di sebuah restoran dan Ren langsung memilihkan 
meja untuk kami duduk. Pelayan segera menghampiri dan 
menyodorkan daftar menu yang tersedia. Aku membacanya. 
Restoran ini memiliki banyak sekali menu. Mulai dari menu 
yang biasa-biasa saja, sampai menu yang luar biasa aneh. 


Dari cara Ren memilih menu untuk dipesan, kelihatannya 
Ren sudah sering makan di sini. Para pelayan restoran pun 
memperlakukan Ren layaknya tamu kehormatan. 


Sungguh, Ren makan banyak sekali. Seumur hidup aku 
belum pernah melihat makhluk dengan nafsu makan 
setinggi itu. Saat aku bertanya kenapa Ren bisa makan 
dengan lahap dan dalam jumlah sebanyak itu, Ren hanya 


cengengesan dan berkata, "Aku masih dalam masa 
pertumbuhan, Kyo. Aku perlu banyak asupan gizi." 


Harusnya, acara sarapan pagi ini menjadi salah satu hal 
yang menyenangkan untuk dikenang di kemudian hari, 
seandainya saja Ren tidak membuatku malu besar karena 
memaksaku untuk menemaninya bermain perosotan yang 
disediakan pemilik restoran di salah satu sudut ruangan 
setelah kami selesai menyantap sarapan. Mau bagaimana 
lagi. Begitulah Ren, dengan segala keanehan dan 
keunikannya. 


Kami kembali ke apartemen Ren setelah Ren puas bermain 
perosotan. Wajahnya semringah. Aku duduk di sofa merah 
dan memperhatikan kertas bill restoran. 


BILLING 

Ckck111000 15-03-2019 07:45 
1 Nasi Digorengin 25.000 

2 Ayam Terpanggang 30.000 

3 Ayam Pret Ciken 45.000 

1 Jus Melon Kedaluwarsa 17.500 
1 Liter Bensin- Madu 1 7.500 

1 Krabby Pety 15.000 

1 Taplak Meja 25.000 

1 Set Meja dan Kursi 99.000 


10 Kardus Bekas 10.000 


Subtotal 284.000 
Disc for Mutant 100% 


Grandtotal 0 


Terima Kasih Atas Kunjungan Anda 


Mohon Jangan Datang Kembali. 


Dari semua menu yang dipesan oleh Ren, aku hanya makan 
Krabby Pety dan minum air putih yang telah dimasak, itu 
saja sudah cukup untuk membuat perutku terasa kenyang. 
Aku meremas kertas bill tersebut, lalu melemparkannya ke 
tong sampah dengan penuh gaya layaknya seorang pemain 
basket yang melempar bola ke keranjang. Yeah... masuk 
dengan sempurna. 
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Aku harus segera memulai misi yang diberikan oleh Tuan 
Dante. Pertama-tama, aku butuh sebuah laptop, yang 
berguna untuk melakukan pengintaian dan pelacakan. Aku 
mengeluarkan Magic-Pocket untuk mengambil sebuah 
laptop. Namun, yang kudapati hanyalah sebuah kertas yang 
bertuliskan 'SOLD OUT. 


Sial! 


"Ren!" aku memanggil Ren dengan suara setinggi empat 
oktaf kurang satu Ons. 


"Apa?" Ren balas berteriak menggunakan cengkok dangdut. 
"Aku di dalam kamar. Ke sini saja." 


"Ren." Aku membuka pintu kamar Ren. 


"Hmmm." Ren sedang menelungkup di atas ranjang 
besarnya, membaca kertas koran bungkus gorengan dengan 
penuh penghayatan. 


Aku melongok ke dalam kamar Ren. Luas kamar itu sungguh 
luar biasa. Seandainya Ren mau, kamarnya itu bisa dipartisi 
menjadi seratus lebih ruangan untuk dijadikan kos-kosan. 
Tapi hal itu tentu saja tidak akan terjadi. Ren sudah kaya 
raya. Aku yakin, Ren pasti lebih suka membeli saham 
beberapa perusahaan raksasa dunia untuk menghasilkan 
keuntungan. 


"Apa kamu mempunyai komputer atau laptop? Aku 
membutuhkannya." Aku menyandarkan lengan kiriku di 
ambang pintu dengan penuh gaya. 


"Tentu saja aku punya." Ren bangkit dan turun dari ranjang. 
"Ada di ruang baca. Ayo ikut aku." 


Ren berjalan ke ruang baca dengan riang gembira. Sambil 
membuntuti Ren, aku mengamati tulisan di kertas koran 
bungkus gorengan yang dia bawa. Nano-Chip segera 
membantuku untuk melakukan Zoom In 3x. 


Berbahagialah kawan, harga kuaci turun kembali. 


Begitu ya? Pantas saja Ren jadi riang gembira setelah 
membaca berita tersebut. Sebagai seorang penggemar 
berat kuaci, dia pasti telah menunggu kabar itu sejak lama. 


"Tadaaaaaaa!" Ren merentangkan kedua tangannya sambil 
tersenyum lebar saat telah berada di ruang baca. 


Di ruang baca tersebut, terdapat satu unit komputer dengan 
monitor super besar, satu laptop, satu rak buku yang 
dipenuhi oleh buku, dan hei... di ruang ini ternyata ada 
sebuah jendela yang sebenarnya. Di dekat jendela tersebut 
ada sebuah meja dan kursi. Kalau tebakanku tidak meleset, 
Ren pasti sering duduk di sana untuk membaca buku. 


Aku berjalan mendekat ke arah jendela, kemudian melongok 
memperhatikan pemandangan. Tiba-tiba saja, sebuah piring 
terbang lewat dan membuatku terperanjat. 
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"Ren!" Aku menoleh pada Ren dan menunjuk ke arah 
jendela. "Tadi aku baru saja melihat sebuah piring terbang. 
Apa kamu juga melihatnya?" 


Ren tertawa kecil sambil menghidupkan komputer. "Jangan 
berlebihan, Kyo. Itu piring biasa yang dilemparkan dari 
gedung apartemen sebelah. Di sana ada sepasang suami 
istri yang sering bertengkar. Aku tidak tahu masalah mereka 
apa. Beritanya tidak keluar di infotainment." 


Aku mengangguk-anggukan kepala. Kali ini anggukanku 
biasa saja, bukan sebuah anggukan tampan. "Begitu ya?" 


"Nah, komputernya sudah menyala. Silakan kamu gunakan, 
Kyo." Ren menarik kursi yang berada di depan meja 
komputer, mempersilakan aku untuk duduk. 


Untuk melakukan pelacakan dan pengintaian menggunakan 
komputer, aku harus membuat sebuah aplikasi yang 
nantinya akan terhubung dengan semua kamera pengawas 
di seluruh kota. Tapi sebelum itu, aku ingin memeriksa 
seluruh isi hard disk di komputer Ren terlebih dahulu. 


Jika aku membuka explorer, Ren pasti akan tahu dan marah 
saat aku memeriksa seluruh isi hard disk-nya. Oleh karena 
itu, aku membuka aplikasi command prompt, lalu menekan 
tombol Alt+ Enter untuk masuk ke mode Full Screen. 


Aku mengetikkan beberapa perintah. Command prompt 
menjalankan perintah tersebut dan menampilkan informasi 
dalam bentuk teks yang berjejer panjang ke bawah. Aku 
membacanya secara cepat. 


"Wow." Ren tidak mampu menyembunyikan ekspresi 
kekagumannya begitu melihatku mengoperasikan komputer. 
"Kyo, ternyata kamu seorang hacker!" 


Aku berani bertaruh kalau Ren menggunakan komputer ini 
hanya untuk bermain game, membuka media sosial dan 
menonton film. Masa iya, aku dibilang hacker hanya karena 
bisa menggunakan command prompt. Kalau hanya sekedar 
menggunakan command prompt seperti ini, nenek-nenek 
yang lagi patah hati karena cintanya ditolak oleh Aladeen 
madafaka juga bisa. 


"Ren." Aku menyeret pandanganku pada Ren, lalu 
tersenyum. "Apa kamu tidak ingin pergi ke toilet?" 


"Tidak." Ren terus menatap lurus ke depan. Tidak sedetik 
pun sorot matanya ia alihkan dari layar monitor. Mungkin 
baginya ini adalah kesempatan yang sangat langka, 
menyaksikan secara langsung seorang ahli komputer 
bekerja. "Kenapa aku harus pergi ke toilet?" 


"Percayalah Ren, saat ini kamu sedang kebelet pipis," aku 
berusaha meyakinkan Ren. 


"Aku tidak sedang kebelet pipis, Kyoooo. Lagi pula aku pakai 
popok." Ren melirikku dengan tatapan curiga. "Kamu ini 
kenapa sih, pengin sekali aku pergi ke toilet?" 
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"Ah, tidak kenapa-napa." Aku tertawa canggung dan 
berpikir cepat untuk menemukan alasan yang akan 
terdengar lebih masuk akal baginya. "Oh iya. Gigi palsumu 
harus dibersihkan setiap hari." Aku menghela napas lega, 
karena akhirnya aku bisa menemukan alasan yang lebih 
baik. 


"Eh? Benarkah?" Ren menyentuh gigi palsunya dengan jari 
telunjuk. 


"Iya, benar," aku meyakinkan Ren dengan raut wajah 
sungguh-sungguh. 


"Hmmm... baiklah." Ren membalik tubuh, melangkah pergi 
menuju toilet. "Tadinya aku pikir gigi palsu ini punya fitur 
Auto Clean. Dasar gigi palsu payah!" 


Seperti dugaan Ren, gigi palsu itu memang memiliki fitur 
Auto Clean. Fitur tersebut bisa ditemukan di pengaturan jika 
antar muka aplikasinya diatur ke mode pakar. Saat ini fitur 
tersebut dalam keadaan off. Ren harus membiasakan dirinya 
untuk membersihkan gigi palsu itu setiap hari. 


Baiklah. Ren sudah pergi. Saatnya beraksi. 


Selain menjadi seorang pembunuh bayaran, aku juga 
seorang Cyber Hero. Itu benar. Setiap orang memiliki sisi 
negatif dan sisi positif. Dan inilah sisi positifku. 


Aku akan memberantas semua file-file 3gp yang 
kebanyakan tidak lulus sensor dan file-file semacamnya. 
Aku tidak habis pikir, kenapa begitu banyak orang yang 
suka menonton video yang tokoh utamanya adalah makhluk 
primitif yang hanya bisa berkata oh yes dan oh no. 


Pada command prompt, aku mengetikkan perintah untuk 
melakukan pencarian file yang berekstensi 3gp. 


Command prompt menampilkan hasil pencarian. 
3 Files(s) 106.556.220 bytes 


Ternyata ada! Aku segera melakukan pembantaian pada file- 
file tersebut tanpa ampun. Sekalipun suatu saat Ren 
menyadari file-file tersebut hilang dari hard disk-nya, dia 
tidak akan bisa mengembalikan file tersebut menggunakan 
aplikasi Recovery apa pun. Teknik penghapusan yang 
kulakukan, keampuhannya sungguh tak terbantahkan. 


"Kyooooooooo!" Ren tersenyum lebar memamerkan gigi 
palsunya yang bersih tanpa cela. "Bagaimana? Sudah bersih 
bukan?" 


Aku mengacungkan ibu jariku pada Ren. "Mantap!" 


"La la la la la da di da di du." Ren bersenandung dan 
melangkah ke meja baca untuk membaca buku. 


"Aku mau mandi dulu, Ren." Aku berdiri dan melangkah 
menuju kamar mandi. 


"Kenapa kamu mandi lagi, Kyo? Bukannya kita tadi sudah 
mandi di kolam renang." Ren membolak-balik halaman 
buku. 


"Ren." Aku menyisir rambut dengan jari. "Aku tokoh utama 
dalam cerita ini. Aku harus selalu wangi!" 


"Oh iya benar." Ren tertawa kecil lalu melanjutkan lagi 
membaca buku. 
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Dari berita yang baru saja ditayangkan di TV, Cloudy Inc 
salah satu perusahaan tekhnologi informasi paling maju di 
planet Bumi baru saja merampungkan sebuah perangkat 
lunak Artificial Intelligence yang mereka namai dengan 
Starfis. Perangkat lunak tersebut digadang-gadang sebagai 
perangkat lunak paling cerdas yang pernah ada. Bahkan, 
kecerdasannya mampu melebihi kecerdasan manusia yang 
terbilang genius. 


Dalam sebuah wawancara, CEO Cloudy Inc berkata, 
"Kebutuhan akan Personal Assistant dalam bentuk 
perangkat lunak akan semakin meningkat seiring dengan 
perkembangan tekhnologi informasi yang begitu pesat. 
Kami telah terlebih dahulu menangkap adanya peluang 
tersebut dan berusaha untuk menjadi pemimpin pasar 
dengan menciptakan Starfis sebagai langkah awal." 


Namun sayangnya, satu hari sebelum Cloudy Inc 
meluncurkan dan memperkenalkan Starfis secara resmi 
kepada publik, server mereka berhasil diretas oleh seorang 
Hacker. Souce code Starfis dicuri dan sekarang tersebar luas 
di internet. Semua orang dapat mengunduh secara gratis 
alih-alih mengeluarkan biaya sebanyak lima miliar untuk 
memiliki perangkat lunak canggih tersebut. 


Dari tindakan yang dilakukan oleh si Hacker, aku dapat 
menyimpulkan bahwa ada semacam persaingan bisnis yang 
tidak sehat di kalangan perusahaan-perusahaan yang 
bergerak di bidang serupa. Hacker itu, pastilah suruhan 
salah satu perusahaan kompetitor yang iri akan 
keberhasilan yang telah diraih oleh Cloudy Inc. 


Terlepas benar atau tidaknya dugaanku, tersebarnya source 
code Starfis secara luas di dunia maya bagiku adalah 
sebuah kabar bagus. Aku tidak perlu lagi membuat dari awal 
perangkat lunak yang kubutuhkan untuk melakukan 
pengintaian dan pelacakan. Cukup mengunduh source code 
Starfis, lalu melakukan modifisi sesuai kebutuhan. Lebih 
hemat waktu, tenaga dan juga pikiran. 


Baiklah. Aku tidak ingin membuang-buang waktu lagi. Aku 
segera berselancar di dunia maya untuk mencari /ink 
download-nya. Dan seperti yang kupikirkan, tidak butuh 
waktu lama untuk menemukan apa yang kucari, karena 
banyak sekali website ataupun blog yang memuat artikel 
mengenai Starfis dan menyertakan link download. 


Klik. Download pun berjalan. 
Status : Receiving data... 
File Size: 50.688 GB 
Downloaded: 1.555 MB (1%) 
Transfer Rate : 13 KB/sec 
Time Left: 1 Year 5 Days 
Resume Capability : Yes 


"Aaaaaaaaaaaaaa!" Aku meremas rambut indahku karena 
gusar. "Internet macam apa ini, Ren? Kenapa kecepatan 
unduhnya begitu rendah?" 
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"Sabar, Kyo." Ren menoleh ke arahku, di wajahnya terukir 
sebuah senyuman yang penuh arti. "Internet itu hanya 
nyolong dari WiFi tetangga. Mungkin sekarang mereka 
sedang mengunduh film Teletubbies. Tunggu saja, nanti 
kecepatan unduhnya juga naik sendiri." Ren menundukkan 
kepala, kembali asyik membaca buku yang sudah separuh 
selesai disantap olehnya. 


"Tapi, aku sedang membutuhkan internet dengan kecepatan 
tinggi," kataku. "Bisakah kita memasang jaringan internet 
sendiri? Ya, agar aku bisa mendapatkan kecepatan internet 
yang jauh lebih baik daripada ini." 


"Aku tidak mau," jawab Ren cuek, perhatiannya tetap 
terfokus pada buku yang sedang ia baca. 


"Memang masalahnya apa?" tanyaku. "Kalau hanya soal 
uang, kamu tidak perlu khawatir, aku yang akan membayar 
biayanya setiap bulan." 


"Jangan salah paham dulu, Kyo. Kamu bisa lihat sendiri kan, 
kalau aku ini kaya raya. Yang jadi masalahnya adalah, jika 
kamu memasang jaringan internet berkecepatan tinggi di 
apartemenku ini, aku akan tergoda lagi untuk bermain game 
online seperti dulu." Ren membalik halaman buku, nada 
bicaranya tenang. "Aku sedang dalam proses untuk 
menghilangkan kecanduan bermain game online dan 
menggantinya dengan hobi yang jauh lebih bermanfaat... 
seperti ini." Ren mengarahkan jari telunjuknya pada buku, 
memberitahuku bahwa hobi yang jauh lebih bermanfaat 
yang dia maksud adalah membaca buku. "Itulah sebabnya 
aku memutus jaringan internetku dan meminjam internet 
tetangga. Untuk sekadar browsing, kurasa itu cukup." 


"Jadi begitu, ya?" Aku menghela napas tampan. "Baiklah. 
Aku mengerti." 


Setelah mendengar penjelasan Ren, aku rasa aku tidak 
punya pilihan selain menunggu internet berkecepatan 
rendah tersebut selesai melakukan proses download. 


Satu tahun lima hari lagi? Oh, tidak! 


Aku berjalan ke arah jendela sambil menggaruk-garuk 
kepala. Seumur hidup aku belum pernah menemukan dan 
bahkan tidak pernah tahu internet dengan kecepatan yang 
begitu menyedihkan seperti ini. Tapi apa boleh buat, 
internet itu hanya nyolong dari WiFi tetangga. Aku harus 
puas dengan fasilitas seadanya sambil berharap agar 
kecepatan internet itu segera meningkat. Atau mungkin aku 
harus kembali ke rencana semula, membuat perangkat 
lunak milikku sendiri dari awal? Ah, itu akan butuh waktu 
yang jauh lebih lama lagi. 


Aku membuka pintu jendela untuk menghirup udara segar. 
Angin bertiup masuk dan membelai rambut indahku tanpa 
permisi. Please angin, jangan belai rambutku. Kita tidak 
muhrim! 


Aku iseng menjulurkan tangan ke luar jendela, saat itulah, 
sebatang rokok tiba-tiba memelesat ke arahku. Dengan 
sigap aku menangkapnya. 


Lihatlah, rokok itu terlihat bahagia saat berada dalam 
genggamanku. Senyum fiktifnya mengembang. Mata 
fiktifnya juga berbinar-binar. Seolah rokok itu baru saja 
bertemu dengan cinta sejatinya yang telah lama hilang. 


Aku menjepit rokok itu di antara dua bibirku, lalu 
menyalakannya. 
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Rokok itu kuisap dengan penuh gaya. Rasanya sungguh 
nikmat. Kemudian aku meniup dan mengeluarkan asap 
rokok sambil menggerakkan bibir menggunakan teknik 
tertentu agar asap rokok yang keluar dari mulutku jadi 
berbentuk bulat-bulat, berbentuk dinosaurus, berbentuk 
jerapah dan berbagai variasi bentuk lainnya. Dunia 
langsung terlihat indah seketika. Kadar endorfin di tubuhku 
meningkat, dan sekarang aku merasa senang. Masa bodoh 
dengan download yang baru akan selesai satu tahun lagi 
itu. 


Hidung Ren tiba-tiba terlihat berkedut. Lalu berkedut lagi. 
Mungkin saja karena mencium bau yang asing. Dia segera 
mendongak. Sorot matanya menyusuri seluruh ruangan. 


Sekumpulan asap berbentuk Hello Kitty terbang perlahan di 
depan wajah Ren. Ren menatapnya sejenak. Ujung bibirnya 
tertarik membentuk sebuah senyuman manis. Matanya 
membulat, takjub melihat betapa indahnya Hello Kitty yang 
terbentuk dari sekumpulan asap itu. Seperti yang 
kupikirkan, Ren pasti suka, karena tangannya perlahan 
terangkat hendak menjamah asap itu. Lalu... 


Wussssshh. 


Ekspresi wajahnya tiba-tiba saja berubah menjadi serius. 
Tangannya mengepal dan meninju udara sekuat tenaga, 
membuat asap yang tadinya berbentuk Hello Kitty menjadi 
buyar, kemudian lenyap entah ke mana. 


Ren menyeret sorot matanya ke arahku. Tatapannya 
sungguh mengerikan, membuatku serasa ditusuk-tusuk di 
bagian dada. Aku menelan ludah dua kali, lalu buru-buru 


memasang raut wajah tak bersalah yang tetap terlihat 
tampan tiada tara. Perasaanku tidak enak. Benar-benar tidak 
enak. 


"Woi, Kyo!" Ren melotot galak padaku begitu mengetahui 
bau aneh yang di ciumnya berasal dari asap rokok yang 
sedang kunikmati. "Kamu tidak boleh merokok selama 
berada di dalam apartemenku. Lagi pula, merokok itu tidak 
baik untuk kesehatan!" 


"Begitukah? Rasanya selama ini aku tidak punya masalah 
kesehatan yang disebabkan oleh rokok," komentarku cuek. 


"Kamu bandel ya, diberi tahu." Ren berdiri dan berkacak 
pinggang, sorot matanya tajam dan seolah akan 
mengeluarkan sinar laser yang mematikan. "Cepat matikan 
rokok itu. Ini perintah! Atau...." 


"Atau apa?" Aku menelan ludah sekali lagi. Lututku terasa 
gemetar. Keringat mengucur deras di keningku. 


Apa mungkin Ren akan menghajarku jika aku tetap 
bersikeras untuk merokok? Mengingat keahlian bertarungku 
tidak ada apa-apanya dibandingkan kekuatan yang dimiliki 
oleh Ren, aku bisa saja mati konyol karena dihajar olehnya. 
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Ren mendengus kesal, jari telunjuknya mengarah pada 
rokok yang sedang kupegang. "Pokoknya cepat matikan, 
atau buang jauh-jauh. Aku tidak ingin paru-paruku tercemar 
oleh asap rokok." 


"Iya, iya." Dengan perasaan kecewa, akhirnya aku 
mengalah. Aku mematikan rokok itu seperti permintaan Ren. 


"Bagus." Ren tersenyum puas melihatku mematuhi kata- 
katanya, lalu kembali duduk dan membaca buku. 


Di satu sisi, sebenarnya aku senang Ren melarangku 
merokok. Ditambah lagi mendengar dia berkata, "Aku tidak 
ingin paru-paruku tercemar oleh asap rokok." Itu berarti dia 
peduli dan mengerti bagaimana menjaga kesehatan diri. 
Berbeda seratus delapan puluh derajat denganku yang 
selama ini selalu bersikap cuek dan tidak memedulikan 
dampak buruk yang dapat ditimbulkan oleh rokok. Alih-alih 
peduli dengan kesehatan, yang kuperhatikan selama ini 
hanyalah sebatas ketampanan wajah, yang sama sekali 
tidak akan ada artinya jika aku terbaring di rumah sakit 
karena kebodohan mengabaikan masalah kesehatan. 


Ren benar. Mulai saat ini, aku tidak boleh merokok lagi. Aku 
harus punya rasa tanggung jawab pada diri sendiri sebelum 
aku memutuskan untuk memikul tanggung jawab terhadap 
orang lain suatu saat nanti. 


Aku menatap Ren terharu. Aku akan mengingat hari ini, hari 
di mana seorang gadis kecil yang bernama Ren, secara tidak 
langsung telah mengajarkanku suatu hal yang sangat 
berharga. Kesehatan. Terima kasih, Ren. 


Baiklah. Sebagai seorang yang anti dengan kemubaziran, 
tercetuslah sebuah ide yang brilian dalam otakku. Aku tidak 
akan membuang rokok ini. Aku akan menjualnya secara 
online. 


Dua menit tiga puluh detik berlalu. 


Rancangan iklan telah selesai kubuat dalam waktu singkat. 
Maklum, selain tampan, aku juga hebat dalam banyak hal. 


Dengan bekal sebuah ponsel canggih, aku segera mendaftar 
pada seluruh agen periklanan online Bumi untuk 
mengiklankan rokok itu. 


Beres! 


Terakhir, aku memasukkan iklan itu ke akun instagram 
pribadiku. 


Caption: Harga mulai dari Rp. 999.999. 100 pemesan 
pertama nggak bakalan dapat payung cantik. 


Berbahagialah para pengikutku! Di pasar gelap, rokok bekas 
bibirku tidak akan dijual dengan harga semurah itu. 


Aku kembali memperhatikan proses download. Ternyata 
masih lama. Masih satu tahun lagi. Kecepatan unduhnya 
masih saja belum berubah. Aku harus mencari cara untuk 
mengusir rasa bosan selama proses download itu berjalan. 
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Aku memainkan ujung rambut dengan jari sambil menatap 
Ren yang tengah asyik membaca buku. Berusaha 
memikirkan apa pun yang dapat kulakukan untuk 
membunuh kejenuhan ini. Ikut membaca buku seperti yang 
dilakukan oleh Ren? Aku rasa tidak. Aku tidak sedang dalam 
mood ingin membaca buku saat ini. Atau, bagaimana 
dengan bermain game? Aku rasa itu juga bukan ide yang 
bagus. Aku butuh sesuatu yang... 


Aha! Sebuah ide cemerlang tiba-tiba muncul dalam otakku. 
Sebuah ide yang hanya akan terpikirkan oleh para genius. 
Sebuah ide yang akan dinobatkan oleh manusia-manusia 
Bumi sebagai ide terbaik abad ini: 


Aku akan melakukan aktivitas mencari kutu di kepala Ren. 


Aku berjalan dengan semangat yang menggebu-gebu 
menuju meja baca dan duduk di depan Ren. "Ren, aku 
sedang memikirkan sebuah ide. Kamu pasti akan suka." 


"Ide apa?" tanya Ren tanpa mengalihkan pandangannya 
dari buku. 


"Bagaimana kalau aku mencari kutu di kepalamu? 
Sepertinya ada banyak kutu di sana?" 


Ren mendongak, di wajahnya langsung terukir sebuah 
senyuman lebar. "Itu ide yang sangat bagus, Kyo. Sepertinya 
memang ada banyak sekali kutu di kepalaku ini." Ren 
menggaruk-garuk kepalanya. 


"Kalau begitu," kataku, "tarik kursimu ke sini. Duduklah 
dengan posisi membelakangiku." 


"Oke." Ren segera berdiri dengan riang gembira, menarik 
kursi ke arahku dan duduk memunggungiku seperti yang 
kuminta. "Apa posisi dudukku sudah pas?" 


"Sudah." 


Mencari kutu di kepala Ren sungguh menjadi sebuah 
aktivitas yang menyenangkan untuk dilakukan di saat-saat 
seperti ini. Aku merasa bernostalgia dengan kenangan- 
kenangan semasa kecilku. Sekalipun aku sudah lama sekali 
tidak melakukan kegiatan ini, namun aku tetap masih 
cekatan seperti dulu. 


"Sudah berapa banyak kutu yang kamu temukan, Kyo?" 
tanya Ren penasaran. 


"Sebentar." Aku menghitung jumlah kutu yang 
kukumpulkan di atas kertas bungkus gorengan. "Semuanya 
ada... 119 ekor kutu." 


Memang, aku begitu berbakat mencari kutu. Keahlianku 
dalam hal ini sungguh tak terbantahkan. Aku bahkan 
pernah memenangi kejuaraan internasional mencari kutu 
sewaktu aku masih kecil dulu. Sebuah kejuaraan yang 
diadakan dalam rangka perayaan ulang tahun Tuan Dante 
yang ke-50. 


Di lain kesempatan, mungkin aku akan membuat sebuah 
blog dan menulis artikel kiat-kiat mencari kutu bagi pemula. 
Bukan berniat untuk pamer, sih. Aku hanya ingin berbagi 
dan mewariskan keahlian ini kepada siapa pun yang 
membutuhkan. 


"Wah, banyak sekali ternyata." Ren mendengus aneh, 
perpaduan antara kesal dan manja. "Selama ini mereka 
bermukim di kepalaku tanpa membayar uang sewa sepeser 


pun." Ren melipat kedua tangannya di dada. "Huh... 
sungguh menyebalkan." 


"Bagaimana kalau semua kutu ini kita sumbangkan ke 
pengelola kebun binatang?" aku mengusulkan. "Soalnya 
kutu juga termasuk hewan, mereka sudah sangat langka 
dan nyaris punah." 


"Boleh juga." Ren mengangguk samar. "Aaawww." Ren 
menggaruk-garuk kepalanya. Seekor kutu yang tidak setuju 
akan ideku tersebut menggigit kepala Ren sekuat tenaga. 
"Apa di planet Pami ada kutu rambut seperti ini juga, Kyo?" 


"Ada. Mereka nyaris punah semenjak belasan tahun yang 
lalu." Aku menemukan seekor kutu lagi di kepala Ren. Kutu 
yang ukurannya teramat sangat kecil. Sepertinya kutu itu 
baru saja lahir. Aku menggelitikinya dan kutu itu tertawa 
karena kegelian. "Sekarang mereka menjadi salah satu 
hewan yang dilindungi." 


"Begitu ya?" 
"Begitulah!" 


Tidak terasa, waktu berlalu dengan cepat. Kegiatan mencari 
kutu di kepala Ren ternyata memang terbukti sangat efektif 
untuk membunuh kebosanan. 


Dan tanpa kami berdua sadari, kami menjadi semakin akrab 
seiring berjalannya waktu. Matahari mengintip dari jendela, 
iri akan indahnya kebersamaan kami berdua. Burung- 
burung pun tidak mau ketinggalan, diam-diam memotret 
kami menggunakan ponsel mereka masing-masing, lalu 
menyebarkan gosip di media sosial. 
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Upils Quote 4 


"Upil tidak dapat diunduh. Tidak juga bisa dibeli karena 
tidak ada orang yang menjualnya di belahan Bumi mana 
pun. Oleh karena itu, hargailah upilmu selagi kamu 
memilikinya." - Kaminari Kyo. 
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Tujuh bulan kemudian. 


Aku sedang berada di kamar mandi. Berdiri di hadapan 
cermin sambil merapikan bulu hidungku yang semakin 
seksi. Rambutku juga semakin panjang, dan itu 
meningkatkan ketampananku sebanyak lima koma dua 
puluh satu persen. Lumayan. Semua wanita Bumi pasti akan 
lebih tegila-gila lagi padaku. Jangankan melihat wajahku 
yang tampan tiada tara ini, melihat bayanganku saja 
mereka pasti akan jatuh cinta. 


Itu benar. Aku sama sekali tidak sedang membual. Setiap 
kali aku pergi ke minimarket membeli kuaci untuk Ren, 
selalu saja ada wanita yang menempel untuk mengendus 
aroma ketiakku dan menyatakan cintanya beberapa detik 
kemudian. 


Jujur saja, semua itu membuatku risi. Walaupun begitu, aku 
tidak pernah mengeluh. Aku menerima takdir ini dengan 
hati yang ikhlas. Ya, beginilah nasib menjadi orang yang 
paling tampan sejagat raya, butuh kesabaran ekstra untuk 
menjalaninya. 


Aku beranjak ke ruang tengah setelah selesai merapikan 
bulu hidung. Di sana, Ren sedang asyik menonton Chibi 
Marukochan sambil melakukan aktifitas mengunyah kuaci. 
Aku menghempaskan bokongku di atas sofa, duduk 
bersebelahan dengan Ren dan pura-pura ikut menonton. 


Setiap harinya, Ren selalu menghabiskan waktu dengan 
menonton anime dan membaca buku. Ren tidak sekolah. 


Ren bercerita kalau dulunya dia sering diolok-olok oleh para 
siswa karena dia seorang mutan. Jelas saja hal itu membuat 


Ren merasa kesal dan juga merasa tersisihkan. Untuk 
menghindari pertumpahan darah, Ren terpaksa mengalah 
dan berhenti sekolah. 


Namun, Ren tidak bersedih hati. Ren tetap bahagia 
menjalani kehidupannya. Lihatlah, betapa cerianya Ren 
tertawa menonton tingkah konyol Marukochan. 


"Kamu mau, Kyo?" Ren menyodorkan sebungkus kuaci yang 
tengah berada dalam genggamannya. 


"Mau." Aku hanya mengambil beberapa butir kuaci. Aku 
sedang diet. Ketat. Aku tidak mau gara-gara terlalu banyak 
makan kuaci, perutku jadi buncit seperti om-om. Lihatlah, 
sekarang saja perutku sudah tidak sixpack lagi seperti dulu 
karena kurang berolahraga. Dua pack telang menghilang. 
Hanya tersisa empat pack lagi, dan itu pun sudah terlihat 
samar. 


"Eh? Memangnya segitu cukup?" tanya Ren saat melihatku 
hanya mengambil beberapa butir kuaci. "Ayo ambil lebih 
banyak lagi. Tidak usah malu-malu begitu. Persediaan kuaci 
kita masih banyak, Iho. Lagi pula, semakin banyak kuaci 
yang kita habiskan setiap hari, semakin banyak juga tato 
tempel yang bisa kukumpulkan dan kukoleksi." 


"Tidak. Ini sudah cukup," jawabku sekenanya. 


Ren menjulurkan tangan ke meja, meraih sebuah tato 
tempel bergambar pohon mangga. "Kyo, cepat gulung 
lengan bajumu. Aku ingin menempelkan tato pohon mangga 
ini di lenganmu. Siapa tahu setelah dua hari, tato pohon 
mangga ini akan berbuah lebat." Ren tertawa renyah. 
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Aku cepat-cepat menggeleng. "Tidak mau. Kamu kan tahu 
kalau aku tidak suka tato." 


"Ayolah, Kyo. Sekali ini saja," kata Ren sambil memohon. 
"Please." 


"Aku bilang aku tidak mau." Aku menepis tangan Ren saat 
dia berusaha menggulung lengan bajuku secara paksa. 


Ren menghela napas kecewa. "Dasar payah." 


Oh iya, ada yang baru di wajah Ren. Satu minggu yang lalu, 
di wajahnya muncul beberapa jerawat. Hebatnya, jerawat 
yang dimiliki oleh Ren bisa bersinar di dalam gelap. 
Sungguh jerawat yang indah. Aku mengabadikannya lewat 
kamera ponsel, lalu mengunggah foto tersebut ke dalam 
Instagram-ku. 


Instagram memunculkan notifikasi selang beberapa detik 
setelah foto itu berhasil terunggah. 


Austin Powers, Aladeen madafaka, dan 100.233.671 lainnya 
menyukai postingan Anda 


Ren hanya mandi satu minggu sekali. Alasannya sederhana, 
dia ingin mempertahankan tato yang menempel pada 
lengannya. Mungkin karena itulah jerawat hidup bahagia di 
wajahnya Ren. Aku sudah berulang kali menasihati Ren 
untuk mandi dua kali sehari, namun Ren selalu menolak. 


Dasar keras kepala! 


"Omong-omong, kamu tidak suka Marukochan, Kyo?" Ren 
melirikku sebentar, lalu kembali fokus menatap layar TV 


sambil mengunyah kuaci. 


"Suka." Aku memasukkan jari kelingkingku pada hidung 
Ren. Mengeluarkan upil, lalu menyuapkannya pada Ren. Ren 
sama sekali tidak menyadarinya. Mungkin dia pikir itu 
adalah kuaci. 


"Bohong." Ren mengunyah upil yang dikiranya kuaci, dan 
itu membuatku sekuat tenaga merapatkan bibir menahan 
tawa. "Sekali pun aku tidak pernah melihatmu benar-benar 
memperhatikan filmnya." 


"Mungkin Marukochan bukanlah anime yang cocok untuk 
orang" aku nyaris tertawa karena pertahananku mulai goyah 
"ehmmm... dewasa sepertiku." 


"Bagaimana kalau kita menonton Naruto saja?" usul Ren. 
Dia menatapku sambil menaik-turunkan kedua alisnya. 
"Kamu pasti akan suka." Lalu mengernyit. "Kamu kenapa 
senyam-senyum seperti itu? Ada yang aneh?" 


"Tidak kenapa-napa." Aku tertawa kecil, lalu pura-pura 
tertarik dan melontarkan pertanyaan sebagai pengalih 
perhatian. "Tentang apa ceritanya, Ren?" 


"Tentang para ninja," kata Ren. Dia berjalan dan kemudian 
membungkukkan badan di samping TV. Kedua tangannya 
sibuk memilah setumpuk DVD untuk mencari anime yang ia 
maksud. 


Aku tidak begitu yakin kalau anime yang diusulkan Ren bisa 


membuatku tertarik. Tapi tidak ada salahnya juga untuk 
mencoba. 
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"DVD-nya hilang atau bagaimana?" tanyaku, lima menit 
kemudian. 


"Entahlah. Rasanya terakhir kali aku menaruh DVD itu di 
sini. Tapi Kenapa tidak ada, ya?" Ren menggaruk-garuk 
kepalanya. Seekor kutu yang bernasib sial tiba-tiba saja 
jatuh dari kepala Ren, membuatnya harus menjalani sisa 
hidup sebagai seekor kutu tunawisma. 


"Mungkin kamu menaruhnya di tempat lain," kataku. "Coba 
kamu ingat-ingat dulu." 


"Oh, iya benar." Ren teringat sesuatu dan menoleh padaku. 
"Terakhir aku menyimpannya di lemari pakaian. Mudah- 
mudahan saja DVD itu tidak melarikan diri ke mana-mana." 
Lalu Ren buru-buru berlari ke kamarnya 


Sebuah keringat muncul di keningku. Mana bisa DVD kabur 
atau melarikan diri. 


"Taraaaaaa!" seru Ren sambil memamerkan DVD yang 
berjudul "Naruto". 


Aku tidak berkomentar dan hanya tersenyum melihat 
tingkah Ren. Sifatnya yang kekanakan membuat dirinya 
terlihat semakin imut dan lucu. Dan entah mengapa, 
jantungku selalu berdetak dua kali lebih kencang setiap kali 
Ren merebahkan kepalanya di pangkuanku, lalu kemudian 
tertidur karena kelelahan setelah menonton anime selama 
berjam-jam. 


Ren kembali duduk di atas sofa begitu selesai 
menghidupkan anime Naruto. Dia menepuk-nepuk celanaku 
di bagian paha, lalu menekan-nekannya seolah pahaku 


adalah sebuah bantal yang berfungsi sebagai tempat untuk 
merebahkan kepala. 


Dug dug dug. Dug dug dug... 


Dan itu terjadi lagi. Jantungku langsung berdebar saat Ren 
mendaratkan kepalanya di atas pangkuanku. Dia tidur 
menyamping sambil melipat kaki di atas sofa. 


Ren menggeliat-geliut dan baru berhenti ketika ia merasa 
telah menemukan posisi nyaman. Aku tidak bisa melihat 
Wajahnya sampai dia menyelipkan rambutnya ke belakang 
telinga. Saat itulah, diam-diam aku mencuri-curi pandang 
untuk menikmati semburat cahaya indah yang menyeruak 
dari wajah manisnya, dan itu membuatku sempurna 
membeku di tengah riuhnya suara yang keluar dari speaker 
TV. Andai bisa kuhentikan waktu saat ini juga, pastilah sorot 
mataku tak akan lepas memandang pesonanya. 


"Nah, itu dia yang bernama Naruto," ujar Ren sambil 
mengarahkan jari telunjuknya ke layar TV ketika bocah yang 
menggunakan baju berwarna oranye muncul. 


Aku terkesiap. Tersadarkan dari lamunan dan langusng 
menyeret tatapanku lurus ke depan. 


"Dia bercita-cita menjadi seorang Hokage," jelas Ren. 
"Namun cita-citanya itu tidak akan pernah tercapai." Ren 
mengubah posisi tubuhnya jadi telentang agar bisa 
menatapku. "Karena yang akan menjadi Hokage berikutnya 
adalah aku." Dan cengiran lebar terukir di wajahnya. 


Aku menunduk, menatap Ren sejenak lalu tersenyum 
simpul. 


Pletakkk! 
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"Awwww... Sakit tahu." Ren mengelus-elus bagian kepalanya 
yang baru saja kujitak, lalu kembali memiringkan tubuhnya 
seperti semula. 


"Kamu berisik," kataku cuek. 


Kami menonton Naruto dari satu episode ke episode lainnya 
secara maraton. Aku benar-benar tidak menyangka kalau 
anime ini akan berhasil menyedot perhatianku seutuhnya. 
Anime ini seru. Sungguh seru. 


"Kenapa... kenapa kamu melindungiku?" Naruto berteriak 
histeris saat menyadari bahwa di tubuh temannya yang 
bernama Sasuke telah menancap belasan senjata yang 
berbentuk jarum karena berusaha melindunginya. 


Melihat adegan pertarungan yang penuh darah seperti itu, 
Ren segera menggapai tanganku untuk kemudian dia 
tangkupkan pada wajahnya. Ren bergidik ngeri, namun 
tetap menonton dari balik jari-jariku yang sedikit lebih 
panjang daripada jarinya. 


Aku memutar bola mata. Yang benar saja, Ren. Itu hanya 
anime. 


Ting nong. 
Ting nong. 
Aku menoleh ke arah pintu depan. Sepertinya itu suara bel. 


"Ren, apa itu suara bel?" tanyaku. 


"Sepertinya begitu," jawab Ren cuek, tanpa mengalihkan 
pandangannya dari layar TV. 


"Apa kamu punya janji dengan seseorang untuk bertemu di 
sini?" 


"Tidak. Kamu kan tahu kalau satu-satunya teman yang 
kumiliki hanya kamu." 


Ting nong. 


Aku kembali menoleh ke arah pintu depan, sekali lagi. Lalu 
sekali lagi. "Apa tidak sebaiknya kita membukakan pintu? 
Dengan begitu, kita bisa tahu siapa yang datang." 


"Tidak perlu. Mungkin hanya orang yang salah alamat." Ren 
mengulurkan tangan ke meja, meraih remote TV dan 
kemudian menaikkan volume-nya. 


Ting nong. 


Aku mengangkat kepala Ren, merebahkannya dengan hati- 
hati di atas sofa, lalu bangkit dan berjalan menuju pintu 
depan. 


"Kamu mau ke mana, Kyo?" Ren duduk tegak dan 
menyipitkan kedua matanya, sebagai isyarat kalau ia tidak 
suka. 


"Aku akan mencari tahu siapa yang datang," kataku sambil 
tetap melangkah menuju pintu depan. 


Ren mendengus kesal, lalu menghempaskan tubuhnya di 
atas sofa. 


Aku memutar kenop dan mendorong pintu hingga setengah 
terbuka. Di depan pintu, seorang perempuan berambut 


sebahu sedang berdiri sambil memegang kue yang terlihat 
lezat. 


"Hai. Aku Erika," katanya, sambil tersenyum ramah. "Aku 
baru saja pindah ke apartemen sebelah semenjak dua hari 
yang lalu." 


Aku tidak berkata apa-apa. Hanya mematung menatap 
wajahnya. Astaga, aku tidak tahu kalau di planet Bumi ada 
wanita secantik dia. 
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"Mmm." Erika melambaikan satu tangannya di depan 
wajahku. "Hei... apa kamu mendengarku? Haloooooo." 


Aku terkesiap. "Ehmm" aku memberatkan suara agar 
terdengar keren "hai Erika. Aku Kyo. Senang berkenalan 
denganmu." 


"Aku juga senang berkenalan denganmu, Kyo." Erika 
menyodorkan kue yang dibawanya padaku. "Ini aku 
bawakan kue, sebagai hadiah perkenalan kita. Aku sendiri 
yang membuatnya, dan aku harap kamu suka." 


"Kelihatannya lezat." Aku menerima kue tersebut. 


Sepasang tangan tiba-tiba saja melingkar di perutku. Aku 
sedikit terperanjat dan nyaris saja menjatuhkan kue yang 
sedang kupegang. Ren menempelkan dagunya di bahu 
kiriku, menatap Erika sinis. Aku tersenyum dan mengusap 
puncak kepala Ren. Ren memelukku semakin erat. 


"Kalian pasangan suami-istri yang baru menikah?" tanya 
Erika, sambil tersenyum ramah pada Ren. "Kalian terlihat 
sangat serasi." 


Aku tertawa canggung. "Kami bu" 


"Suamiku tidak punya rencana untuk berpoligami," sahut 
Ren, nada suaranya terdengar sangat sinis. "Benar kan, 
Sayang?" Ren mencubit perutku, membuatku sedikit 
terperanjat. Nada suaranya kali ini mengisyaratkan sesuatu. 


Erika melambaikan tangan. Tertawa canggung, dan mungkin 
juga tersinggung. "Ah, tidak. Jangan salah paham. Aku ke 
sini untuk memperkenalkan diri. Hanya itu saja. Dan 


sepertinya aku datang di waktu yang salah. Maaf aku telah 
mengganggu waktu kalian." 


"Ya," kata Ren. "Kami merasa sangat terganggu." 


Aku segera menoleh pada Ren. "Ren," kataku dengan suara 
berbisik. 


"Kalau begitu, sebaiknya aku permisi." Erika tersenyum 
pada kami, kemudian pergi menjauh. 


Ren melepaskan pelukannya, lalu segera pergi ke dalam 
sambil mendengus kesal. Aku sama sekali tidak mengerti 
dengan sikap yang baru saja ditunjukkan olehnya. Harusnya 
dia lebih ramah terhadap tamu. Lagi pula, Erika adalah 
tetangga baru kami. 


Aku menutup pintu depan, melangkah menuju ruang 
tengah sambil memandangi kue lezat yang berada di kedua 
tanganku. Aku sudah tidak sabar untuk segera 
mencicipinya. 


Ren duduk di atas sofa. Raut wajahnya kesal. 


"Tadi kamu kenapa sih, Ren?" Aku meletakkan kue di atas 
meja, kemudian berjalan ke dapur untuk mengambil dua 
buah piring kecil, dua sendok dan pisau. 


"Orang itu mencurigakan," kata Ren ketus. "Dia pasti punya 
niat jahat." 
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"Niat jahat apanya?" Aku kembali dari dapur, meletakkan 
dua buah piring kecil beserta sendok di atas meja, lalu mulai 
memotong kue menjadi beberapa bagian. "Namanya Erika. 
Dia tetangga baru kita." 


"Apa?" Harusnya Ren senang karena kami punya tetangga 
baru, tapi kenyataannya tidak. 


"Iya. Dia baru pindah ke apartemen sebelah dua hari yang 
lalu." 


"Jadi dia tinggal di apartemen lama Sephia?" Ren berdiri dan 
berkacak pinggang. "Tidak salah lagi, orang itu pasti sedang 
merencanakan sesuatu." 


"Orang itu namanya Erika, Ren." 
"Aku tidak peduli dengan namanya. Tidak penting." 


"Ya sudah." Aku menyodorkan piring kecil, di atasnya 
terdapat kue yang telah kupotong beserta sendok. “Ini, 
makan dulu kuenya." 


"Tidak mau. Kamu habiskan saja sendiri." Ren 
mengembuskan napas kuat-kuat, lalu pergi menuju 
kamarnya. 


BRAKKK. 


Aku mendengar pintu kamarnya dibanting. Aku menghela 
napas berat. Selama tujuh bulan mengenal Ren, baru kali ini 
aku melihatnya bertingkah aneh seperti itu. 


DING. 


DING DING. 

DING DING DING. 

Aku menoleh ke arah ruang baca. 
Suara itu? 

Jangan-jangan? 


Aku meletakkan kue di atas meja dan berjalan cepat-cepat 
ke ruang baca. Benar saja, ternyata bunyi ding ding itu 
adalah notifikasi yang berasal dari komputer. Aku tersenyum 
lebar membaca tulisan yang terpampang di layar monitor. 


PENGUNDUHAN TELAH SELESAI. 


Akhirnya, setelah tujuh bulan lamanya menunggu, source 
code Starfis berhasil terunduh juga. Aku tidak bisa 
menyembunyikan perasaan bahagiaku sehingga aku nyaris 
saja berteriak sambil melonjak-lonjak seperti yang sering 
dilakukan oleh Ren saat dia mendengar berita bahwa harga 
kuaci kembali turun. 


Aku segera menarik kursi, duduk dan mengatur napas, lalu 
membunyikan leher. Berbahagialah Starfis, aku akan segera 
melakukan modifikasi pada source code-mu. 


BRAKKK. 


Aku mendengar lagi pintu kamar Ren dibanting. Beberapa 
detik kemudian aku juga mendengar pintu depan dibuka 
dan kemudian ditutup kembali. Aku memperhatikan jam 
yang berada di sudut kanan layar monitor. Pukul 15.03. 


Sepertinya dia pergi lagi, batinku. 


Setiap harinya sekitar pukul 15.00 Ren sering pergi diam- 
diam tanpa memberitahuku hendak ke mana. Aku juga tidak 
pernah bertanya walaupun sesungguhnya aku penasaran. 
Aku menghargai privasi orang lain walaupun itu adalah Ren 
yang masih belia. 


Ya, setiap orang butuh ruang privasi. 


"Orang yang bijak selalu meninggalkan sesuatu yang bukan 
urusannya," begitu nasihat nenek waktu itu. 


Dan karena alasan itu jugalah aku tidak pernah bertanya, 
kenapa orangtua Ren tidak pernah pulang hingga saat ini 
untuk mengunjunginya. 
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Aku membuka source code Starfis dan memperhatikan 
setiap baris kodenya dengan teliti. Semuanya tersusun rapi 
dan sangat terstruktur. Bahkan, sejauh ini aku tidak 
menemukan algoritma yang terlihat berbelit-belit. 


Sudut bibirku tertarik membentuk sebuah senyuman penuh 
arti. Saat ini, sejujurnya aku kagum pada perusahaan 
Cloudy Inc. Mereka telah membuat keputusan tepat dengan 
mempekerjakan programmer-programmer yang benar-benar 
ahli. Berbeda halnya dengan kebanyakan perusahaan lain, 
yang seringnya mempekerjakan programmer-programmer 
amatir dengan tujuan agar bisa digaji serendah-rendahnya. 


Tidak heran kenapa perusahaan Cloudy Inc bisa lebih maju 
dan mampu memimpin pasar. 


Starfis memiliki tiga juta lebih baris kode. Akan butuh waktu 
semalaman untuk mempelajari keseluruhan algoritmanya. 
Oleh karena itulah, aku terlebih dahulu menyiapkan satu 
teko kopi agar tidak mengantuk. 


Aku mempelajari source code Starfis baris demi baris sambil 
menyesap kopi. Untunglah programmer-programmer yang 
menulis kode Starfis menyertakan komentar (penjelasan) 
dalam setiap block kode, hal itu memudahkan dan 
membuatku semakin cepat dalam mempelajari 
algoritmanya. 


Tidak terasa, sudah tiga jam berlalu. Aku mendengar pintu 
depan dibuka dan kemudian ditutup kembali. Ren sudah 
pulang. Aku segera berdiri dan melangkah hendak 
menghampiri Ren. Aku ingin bicara dengannya mengenai 


masalah tadi siang. Namun, Ren segera masuk ke dalam 
kamarnya dan mengunci pintu begitu melihatku. 


"Ren." Aku mengetuk pintu kamarnya dua kali. "Apa kamu 
baik-baik saja?" 


Tidak ada jawaban. Aku kembali mengetuk pintu kamarnya. 
Satu kali. Dua kali. Tiga kali. Tetap tidak ada jawaban. 


"Ren." Aku menghela napas dan diam sejenak. "Apa kamu 
marah padaku? Ren...." 


Tetap tidak ada jawaban. Ren masih saja bungkam. Aku 
memutuskan untuk kembali ke ruang baca dan meneruskan 
pekerjaanku. 


Aku selesai mempelajari algoritma Starfis jauh lebih cepat 
dari perkiraanku sebelumnya. Sama sekali tidak ada 
kesulitan yang berarti saat aku menelitinya. Source code 
Starfis bagiku sangat sederhana. Atau mungkin keahlianku 
saja yang terlalu tinggi? Entahlah. 


Jam yang berada di sudut layar monitor menunjukkan pukul 
01.25. Aku merapatkan punggungku ke sandaran kursi, 
menimbang-nimbang apa sebaiknya aku tidur atau lanjut 
melakukan pengkodean pada source code Starfis untuk 
melakukan modifikasi. 


Aku menjulurkan tangan ke meja komputer untuk meraih 
cangkir kopi, dan kemudian menyesapnya. Walaupun kopi 
itu sudah dingin, rasanya masih enak. Masih ada rasa pahit- 
pahitnya. 


Tiba-tiba saja, aku merasakan hawa dingin. Ini aneh. 
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Aku segera memeriksa suhu AC. Suhunya ternyata tidak 
berubah. Masih sama. Itu berarti hawa dingin ini tidak 
berasal dari AC. 


Ah! Jendela. 


Aku segera menoleh pada jendela yang tadinya kupikir 
dalam keadaan terbuka. Tapi ternyata tidak. Pintu jendela 
masih tertutup rapat seperti terakhir terlihat. Lalu, dari 
mana datangnya hawa dingin misterius ini? 


Ah, masa bodoh. Saat ini aku sedang tidak punya waktu 
untuk mencari tahu dari mana sumber hawa dingin 
tersebut. Aku punya sesuatu yang jauh lebih penting untuk 
dikerjakan. 


Aku kembali duduk di depan komputer. Membunyikan leher, 
jari dan melakukan peregangan tubuh. Aku telah 
memutuskan bahwa aku akan lanjut melakukan pengkodean 
pada source code Starfis. 


Jemariku mulai menari-nari dengan lincah di atas keyboard. 
Lihatlah, aku mengetik dengan cepat. Bunyi ketukan yang 
dihasilkan oleh jemariku terdengar seperti rentetan senapan 
otomatis. Sangat cepat. Semakin cepat. Kecepatan jari-jari 
Beethoven di piano tidak ada apa-apanya dibandingkan 
denganku saat ini. 


Lama-kelamaan, hawa dingin misterius itu semakin menjadi- 
jadi. Tubuhku sampai menggigil karena kedinginan. Aku 
berhenti mengetik, meraih cangkir, lalu menyesap kopi. 
Saat itulah, aku melihat butiran-butiran halus salju turun 
dan jatuh ke lantai. 


Aku menengadah. Butiran-butiran salju itu turun dari langit- 
langit. Sudah kuduga. Ini pasti ulah Ren. 


Apa-apaan sih, Ren? batinku gusar. 


Aku segera bangkit dan berjalan menuju kamar Ren dengan 
tergesa-gesa. Saat hendak mengetuk pintu kamarnya, aku 
mendengar sesuatu. Aku menempelkan telinga ke daun 
pintu agar suara itu dapat kudengar dengan lebih jelas. 


Tidak salah lagi. Suara yang kudengar itu... adalah suara 
isakan Ren. Sepertinya dia menangis lagi dalam tidurnya, 
seperti waktu pertama kali aku bertemu dengannya di 
taman. 


Aku mengembuskan napas. Berpikir sejenak sambil 
memainkan ujung rambut. Apa aku harus membangunkan 
Ren, atau membiarkannya saja? 


Aku mundur satu langkah. Sudah kuputuskan. Sebaiknya 
aku tidak mengganggu Ren saat ini. Mungkin saja dia butuh 
waktu untuk sendirian. 


Aku kembali melanjutkan pekerjaan dan mengabaikan hawa 
dingin yang membekukan hidungku. 


Belum genap dua jam aku bekerja, dari ruang tengah 
muncul masalah baru. Di sana para kecoa berkumpul dan 
menyambut riang turunnya salju. Mereka merayakannya 
dengan bermain ski bersama-sama. Konsentrasiku benar- 
benar terganggu akibat suara mereka yang sangat berisik. 
Jadi, kusiram saja mereka dengan minyak tanah. Beres. 
Mereka lari kocar-kacir sambil mengumpat dan meneriakkan 
sesuatu tentang hak asasi kecoa. 


Hak asasi kecoa? Yang benar saja. 
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Sudah tiga hari berturut-turut aku begadang melakukan 
pengkodean. Pekerjaanku memodifikasi source code Starfis 
masih panjang. Ren masih tidak mau bicara padaku. 
Sepanjang hari dia selalu berada di ruang tengah menonton 
Chibi Marukochan dan enggan datang ke sini untuk 
membaca buku. 


Aku memutuskan untuk beristirahat sejenak. Aku harus 
bicara dengan Ren. Masalah ini tidak bisa dibiarkan 
berlarut-larut. Bisa-bisa masalah ini malah jadi melebar ke 
mana-mana. 


Aku menghempaskan bokongku di atas sofa, duduk di 
sebelah Ren. "Hai, Ren. Boleh aku melanjutkan menonton 
Naruto?" 


"Silakan." Ren bangkit, lalu pergi ke kamarnya dengan raut 
wajah cemberut. 


Aku menghela napas panjang. Sejujurnya aku tidak 
mengerti hal apa yang membuat Ren begitu marah padaku. 
Apa karena aku bicara dengan Erika, tetangga baru kami? 
Kalau benar, memang di mana salahnya? Ah, aku pusing. 
Saat ini aku sedang begitu malas walaupun hanya untuk 
sekedar berpikir. Oleh sebab itu, aku tidur bermalas-malasan 
di atas sofa sambil menonton Naruto sepanjang siang. 


Di layar TV, terlihat Naruto, Sakura dan Sasuke sedang 
latihan dengan gurunya yang bernama Kakashi. Pada 
latihan tersebut, Kakashi menyuruh mereka untuk merebut 
lonceng dari tangannya. Sakura dan Sasuke segera 
bersembunyi. Begitu Kakashi lengah, saat itulah mereka 
akan beraksi untuk merebut lonceng dari Kakashi. 


Namun berbeda halnya dengan Naruto, IQ-nya mungkin di 
bawah rata-rata. Dia sama sekali tidak menggunakan 
strategi dan langsung menantang Kakashi untuk bertarung. 


"Dasar bodoh," gumam Sasuke yang tengah bersembunyi di 
atas pohon. 


"Aku akan menghajarmu!" teriak Naruto pada Kakashi. 
Tangannya mengepal. Sesaat kemudian, dia segera 
memelesat dan menyayunkan kakinya sebagai serangan 
pembuka. 


Tendangan Naruto berhasil ditangkis dengan mudah oleh 
Kakashi. Bahkan dia tidak perlu mengalihkan sorot matanya 
dari novel yang sedang ia baca. Naruto tidak menyerah, dia 
terus menyerang Kakashi dengan semangat berapi-api, 
hingga akhirnya Naruto mengeluarkan sebuah pukulan dan 
Kakashi tiba-tiba saja lenyap, lalu muncul di belakangnya 
dengan posisi tangan seperti hendak mengeluarkan jurus. 


"Naruto, cepat lari, kamu bisa mati!" teriak Sakura dari balik 
semak-semak. 


"Terlambat," ujar Kakashi. "Jurus legendaris 
Konohagakure...." Jemari Kakashi langsung memelesat ke 
bagian tubuh Naruto yang menjadi target. Ekspresi wajah 
Naruto langsung berubah seketika. "Derita seribu tahun." 
Naruto terpelanting sangat jauh. 


Aku langsung duduk tegak dan berteriak begitu 
menyaksikan jurus legendaris milik Kakashi tersebut. "Wow. 
Kereeeennn!" 


Ren yang kebetulan sedang berada di dapur segera 
berlarian ke arahku begitu mendengarku berteriak. 


"Apa?" tanyanya penuh ketertarikan dan rasa penasaran. 
"Apa yang keren?" 


"Itu," kataku, "jurus yang baru saja digunakan oleh Kakashi 
untuk mengalahkan Naruto." 


"Mana-mana?" Ren duduk di sebelahku. Dia terlihat begitu 
bersemangat. "Aku juga ingin lihat." 
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Aku mengambil remote TV dan memundurkan adegan ke 
beberapa menit sebelumnya. Layar TV kembali 
menayangkan Kakashi yang melakukan jurus "Derita Seribu 
Tahun". 


"Kereeenn!" teriak kami serentak. Mata kami sama-sama 
membulat dan berbinar-binar saat menyaksikan jurus yang 
diciptakan oleh seorang ninja genius bernama Kakashi. 


Aku terkesiap begitu menyadari ada sesuatu yang menekan 
pahaku. Ren... Ren merebahkan kepalanya di pangkuanku 
seperti yang biasa dilakukannya saat menonton anime 
bersamaku. 


Aku tidak berkata apa-apa dan hanya tersenyum. Kami 
menonton Naruto secara maraton hingga menjelang sore. 


Ren bangkit dan duduk tegak. "Sudah kuduga kamu pasti 
akan suka dengan Naruto, Kyo," katanya sambil tersenyum, 
lalu berjalan menuju kamarnya. 


"Ren," kataku. "Apa kamu akan pergi lagi?" 


Ren berhenti melangkah dan menoleh padaku. "Iya. Apa 
kamu ingin titip sesuatu, Kyo?" 


"Tidak. Bukan itu." Aku menggaruk kepalaku yang tidak 
gatal. Apa sebaiknya aku bertanya dia pergi ke mana setiap 
sore? "Maksudku...." 


Ren diam sejenak, menungguku selesai bicara. 


"Apa?" Ren mengernyitkan dahi dan sedikit memiringkan 
kepalanya. 


Aku menggelengkan kepala dan menyengir. "Tidak jadi." 


Ren mengerucutkan bibirnya dan mendengus, lalu kembali 
melangkah menuju kamarnya. 


Aku pikir aku sudah menghabiskan banyak waktu untuk 
mengistirahatkan pikiran. Aku harus segera melanjutkan 
pekerjaanku. Tapi sebelum itu, aku ingin menyiapkan satu 
teko kopi terlebih dahulu agar mataku dapat menyala 
sepanjang malam. 


"Aku pergi dulu, Kyo," kata Ren. 
"Iya," jawabku. "Hati-hati di jalan dan cepat pulang." 


Ren tiba-tiba menghentikan langkah dan menoleh ke 
arahku. "Cepat pulang?" Seringai lebar terukir di wajahnya. 


"Iya. Cepat pulang kalau urusanmu sudah beres." 


"Kenapa aku harus cepat pulang? Takut kangen, ya?" goda 
Ren. Seringainya makin lebar. 


Aku tertawa canggung dan segera berjalan menuju dapur. 
"Apaan sih, Ren." 


"Aciyeeee... Kyo kangen aku." Ren tertawa renyah, dan 
kemudian menyusulku ke dapur. "Aku pergi dulu, Kyo" dia 
memelankan suara menjadi bisikan "jangan kangen." Ren 
tersenyum penuh arti, lalu pergi sambil bersenandung, "La 
la la la da di da di du." 


Aku rasa, apa yang baru saja dilakukan oleh Ren telah 
berhasil membuat mukaku menjadi merah padam. Aku tidak 
begitu ingat kapan persisnya aku dan Ren menjadi sedekat 
seperti sekarang. Tapi satu yang pasti, keakraban kami 
berawal dari aktivitasku mencari kutu di kepala Ren. Jika 


suatu saat nanti kalian bertemu dan jatuh cinta pada 
seseorang, coba saja tawarkan untuk mencari kutu di 
kepalanya. Siapa tahu kalian juga akan jadi cepat akrab 
seperti halnya aku dan Ren. 


Selagi menunggu air mencapai suhu tujuh puluh delapan 
derajat, aku menyelipkan rambut ke belakang telinga. 
Ketampananku meningkat sebanyak empat puluh persen. 
Kata-kata terakhir yang diucapkan oleh Ren kembali 
terngiang-ngiang di dalam kepalaku. 


Jangan kangen. 


Aku tersipu malu. 


kaminarikyo 


Upils Quote 5 


"Sedalam-dalamnya upil bersembunyi, pasti akan tercongkel 
juga." - Kaminari Kyo. 
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Setelah memodifikasi source code Starfis selama tiga 
minggu, lahirlah sebuah perangkat lunak baru milikku 
sendiri yang kunamai dengan Vivis. 


Awalnya aku berpikir untuk menamai Vivis dengan 
menggunakan dua suku kata: Kebelet Vivis. Tapi urung. Vivis 
kan bukan manusia. Untuk apa juga ia harus punya nama 
depan dan juga nama belakang. Toh, ia juga tidak akan 
membuat e-KTP. 


Algoritma Vivis jauh lebih canggih daripada Starfis. Vivis 
dapat berpikir sendiri, belajar sendiri, mandi sendiri, galau, 
patah hati, bermain 'abcd ada berapa', genit sama 
perempuan di media sosial, menikahi foto profil perempuan 
yang dia sukai dan masih banyak lagi kemampuan unik 
lainnya. Tapi, yang menjadi tugas utama Vivis adalah 
melakukan pelacakan dan pengintaian. 


"Perangkat lunaknya sudah selesai, Kyo?" Ren melingkarkan 
kedua tangannya di leherku. Adegan ini lumayan mesra 
pemirsah. 


"Sudah. Perangkat lunak ini juga telah kuberi nama, yaitu 
Vivis." Jemariku masih saja sibuk menari-nari di keyboard 
komputer. 


"Vivis?" Ren mengernyikan keningnya. "Biar aku tebak. 
Nama lengkap perangkat lunak ini pasti Vivis di dalam 
celana." Ren tertawa dengan lelucon yang baru saja ia 
lontarkan. 


Aku ikut tertawa dan berhenti mengetik. "Semua persiapan 
telah selesai. Vivis akan online begitu tombol Enter ditekan. 
Apa kamu mau menekan tombolnya untukku?" 


"Tentu saja!" kata Ren dengan semangat. 


Begitu Vivis online, Vivis langsung terhubung ke seluruh 
kamera pengawas yang terdapat di seluruh kota. Vivis 
menampilkan puluhan tampilan kamera pengawas pada 
layar monitor secara bergantian dan melakukan pengenalan 
wajah secara cepat. Jika wajah Clay si rambut merah 
ditemukan, maka Vivis akan segera memberikan notifikasi. 
Oh iya, Vivis juga terhubung dengan ponselku. 


"Keren!" Mata Ren berbinar-binar begitu melihat Vivis 
bekerja. Namun, raut wajahnya tiba-tiba saja berubah saat 
melihat foto yang berada di sudut kiri bawah layar monitor. 
"Jadi itu orang yang bernama Clay?" 


"ya benar," jawabku. "Apa kamu ingat di mana kamu 
pernah bertemu dengannya, Ren? 


"A-aku," kata Ren gugup. Dia menunjukkan reaksi yang 
aneh setelah melihat foto Clay. "Aku tidak ingat." 


Aku menatap Ren dan diam sejenak, lalu menarik 
tangannya hingga dia terduduk di pangkuanku. "Apa kamu 
baik-baik saja, Ren?" 


Ren mengangguk dan kemudian tersenyum. "Iya. Aku baik- 
baik saja." 
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"Kyo, Clay si rambut merah telah ditemukan!" Suara Vivis 
tiba-tiba saja membangunkanku. 


Aku segera memperhatikan tampilan salah satu kamera 
pengawas yang menangkap penampakan dari Clay. Benar! 
Itu adalah Clay si rambut merah. Wajahnya terlihat sedikit 
lebih tua dari yang terakhir kulihat. Dan juga, warna 
rambutnya sudah diubah menjadi warna hitam. 


"Vivis, kirimkan lokasinya ke ponselku segera!" 
"Oke!" 


Aku bergegas masuk ke dalam kamar untuk mengambil 
sesuatu yang penting dalam melakukan misi pengejaran ini, 
yaitu ikat pinggang. Aku mengambil sebuah ikat pinggang 
yang tergantung di balik pintu, lalu memasangnya di 
celanaku. Aku tidak ingin misi ini gagal gara-gara celanaku 
melorot selama melakukan aksi pengejaran. 


"Kyo, kamu mau pergi ke mana?" tanya Ren. 


"Vivis baru saja menemukan lokasi Clay. Aku harus segera 
pergi ke sana." 


"Aku ikut!" 


"Jangan, Ren. Misi ini sangat berbahaya. Aku tidak ingin 
kamu terluka." 


"Aku tidak akan terluka. Apa kamu lupa kalau aku ini 
seorang mutan? Aku bisa membantumu dengan kekuatan 


yang kumiliki, Kyo." 


Benar juga. Ren adalah seorang mutan yang kuat. Dia 
mutan yang langka dan kekuatannya telah sampai di level 
lima. 


"Baiklah kalau begitu. Ayo kita segera berangkat, Ren." 


Aku dan Ren bergegas keluar dari apartemen. Dengan 
dibantu oleh Ren, pasti misi kali ini akan berjalan dengan 
mudah. Aku bisa segera pulang ke planet Pami begitu Clay 
si rambut merah berhasil kutangkap. 


Ren menekan tombol yang bertuliskan angka nol saat kami 
telah berada di dalam lift. Ren tampak bersemangat. Aku 
juga. 


"Oh iya, kita akan pergi ke mana, Kyo?" Ren merapatkan 
punggungnya ke salah satu sisi lift. 


"Aku tidak tahu nama tempat itu. Coba kamu lihat ini." Aku 
memberikan ponselku pada Ren agar dia dapat melihat di 
mana posisi Clay ditemukan. 


Ren memperhatikan layar ponselku. "Oh, ini di pasar 
tradisional. Apa yang dia lakukan di sana, membeli 
jengkol?" 


"Tidak penting apa yang dia beli di sana." Aku memasang 
raut wajah duarius. "Yang penting kita bisa menangkapnya 
agar aku bisa membawanya kembali ke planet Pami." 


Seketika itu juga pandangan Ren tertunduk. Ia meremas 
celananya kuat-kuat. "Jadi... setelah kamu menangkap Clay, 
kamu akan kembali ke planet Pami?" 


Aku terdiam sejenak, mencerna baik-baik perkataan Ren 
dan mengamati perubahan ekspresi wajahnya. 


"Iya. Aku akan kembali ke planet Pami dan menyerahkan 
Clay pada Tuan Dante." Aku berjalan mendekati Ren. Kedua 
tanganku memegang pundaknya. "Tapi kamu jangan 
khawatir, Ren. Aku kembali ke planet Pami hanya untuk 
sementara waktu. Hanya untuk menyerahkan Clay. Setelah 
itu, aku akan kembali ke Bumi secepatnya. Kita bisa 
menghabiskan waktu bersama-sama dan menonton banyak 
anime seperti biasa." 


Untunglah penulis cerita ini membuatku menjadi karakter 
yang peka. Kalau tidak, aku akan melompat keluar dari 
tulisan ini dan tinjuku akan segera mencium rahangnya dua 
kali. Ah, tidak. Tiga kali mungkin masih akan terasa pantas. 


"Benarkah? Kamu tidak sedang berbohong kan, Kyo?" Ren 
masih saja menundukkan pandangannya. 


Aku memegang dagu Ren dan membuatnya mendongak. 
Tatapan kami saling mengunci. "Percayalah, Ren. Aku 
mengatakan yang sebenarnya." 


"Kamu janji?" Air mata menggenang di kedua bola mata 
Ren. 


Aku mengangguk tampan. "Iya. Aku janji." 


"Yeiyyy!" seru Ren sambil meninju udara. Raut wajahnya 
kembali berubah ceria dan berseri-seri. 


Ren kemudian menyeka sudut matanya yang berair. Aku 
tersenyum dan mengacak-acak rambutnya. 


"Omong-omong, kita ke sana naik apa, Kyo? Tempat itu jauh, 
Iho." Ren memencet-mencet jerawatnya karena salah 


tingkah. Jerawat Ren jadi bersinar seperti di dalam gelap. 


"Hmmm, kita naik taksi saja. Aku sudah menyiapkan surat 
keterangan tidak mampu agar ongkos kita gratis." 


"Itu tidak praktis, Kyo. Aku punya ide yang lebih baik." Ren 
tersenyum lebar. 


"Apa?" tanyaku penasaran. 

"Rahasia! Pokoknya kamu tenang saja, Kyo." Ren 
menyilangkan kedua tangannya di dada. "Sekarang kita 
pergi ke parkiran." 


Aku mengangguk tampan. Terlalu tampan. "Baiklah." 


Clay! Tunggu aku, aku akan segera menangkap dan 
membawamu kembali ke planet Pami. 
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"Taraaaaaaa!" Ren merentangkan kedua tangan, dengan 
bangga mempersembahkan sebuah mobil yang berada di 
hadapannya saat kami sampai di parkiran. 


Sebuah keringat besar muncul di keningku. "Ini mobil kamu, 
Ren? Bukankah ini hanya sebuah opelet tua?" 


Ren mengangguk. Senyuman lebar masih saja terukir di 
wajahnya. Selera anak ini benar-benar aneh. Kalau pada 
umumnya orang menyukai mobil mewah, Ren malah... ah, 
seharusnya kami naik taksi saja tadi. 


Mobil milik Ren tidak lain dan tidak bukan adalah sebuah 
opelet tua yang biasa dijadikan kendaraan umum oleh 
manusia Bumi. Melihat penampilannya saja, aku tidak yakin 
kalau mobil ini bisa melaju lebih cepat daripada sepeda. Aku 
benar-benar tidak mengerti apa yang ada di dalam pikiran 
Ren saat ini. 


"Apa? Kenapa ekspresi wajahmu terlihat seperti itu, Kyo?" 
ujar Ren. Kelihatannya dia tersinggung. 


Aku mengernyit, lalu menggaruk-garuk kepala. "Jangan 
tersinggung, Ren. Tapi, apa yang bisa kita harapkan dari 
opelet tua seperti ini? Aku tidak yakin kita akan bisa sampai 
ke tempat tujuan jika mengendarai kendaraan seperti ini. 
Jangan-jangan, opelet tua ini akan mogok di tengah jalan." 


Ren kemudian merogoh saku dan mengeluarkan sesuatu. 
Sebuah senyuman lebar kembali terukir di wajahnya. 
"Perhatikan ini baik-baik, Kyo, dan jangan sampai berkedip." 


Klik. 


Opelet tua itu seketika berubah menjadi sebuah mobil balap 
kelas atas. Mulutku menganga. Mataku terbelalak. Aku 
tertegun cukup lama. Dan suaraku tersekat jauh di 
tenggorokan. 


Wow. Mobil ini kereeeennnn. 


Aku ingin sekali meneriakkan kata-kata tersebut sambil 
melonjak kegirangan. Tapi aku tidak melakukannya. Kata- 
kata tersebut kubiarkan tetap tersekat jauh di tenggorokan. 


Aku harus bersikap dewasa. Tidak boleh kekanakan. 
Aku harus bersikap dewasa. Tidak boleh kekanakan. 


Namun, ekspresi wajahku tidak bisa menyembunyikan 
perasaan kagum. Dari sudut mata aku bisa melihat Ren 
menatapku sambil tersenyum puas. Ren kemudian 
berpindah dan berdiri di depanku. Senyumannya semakin 
lebar. Kedua alisnya dinaik-turunkan. 


"Sekarang bagaimana, Kyo?" Ren masih saja menaik- 
turunkan kedua alisnya. "Apa kamu masih meragukan mobil 
ini?" 

"Ren... mobil ini, sungguh keren." 

"Tentu saja keren." Ren mendekat pada mobil balap itu, 


kemudian mengelus kapnya dengan sangat hati-hati. "Halo 
cantik. Kamu merindukanku?" 
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Waktu aku berumur empat tahun, aku senang sekali 
bermain Tamiya. Aku masih ingat dengan jelas saat aku 
merengek pada orangtuaku dan mogok mandi selama 
empat hari berturut-turut agar dibelikan Track. Tamiya 
adalah mainan favoritku saat itu, hingga suatu hari, Tuan 
Dante datang ke rumah kami dengan Tamiya superbesar 
yang bisa dikendarai. 


Aku yang sedang asyik bermain Tamiya di halaman rumah 
tiba-tiba melongo. Pintu Tamiya itu terbuka, lalu Tuan Dante 
turun dari atasnya. 


"Tamiya yang besar sekali," kataku waktu itu dengan 
polosnya. 


"Apa kamu menyukainya?" tanya Tuan Dante. 
Aku mengangguk. Lalu kembali melongo. 


"Ini namanya mobil balap. Bukan Tamiya," lanjut Tuan 
Dante, sambil mengusap puncak kepalaku. 


"Mobil balap?" Aku mendongak, menoleh pada Tuan Dante, 
lalu kembali menyeret sorot mataku ke arah mobil balapnya. 
Aku menatap mobil itu tanpa berkedip sekian lama, lalu 
mengerjap karena mataku terasa perih. 


Tuan Dante kemudian berjongkok di sampingku. "Jika kamu 
ingin memiliki mobil balap seperti itu, maka kamu harus 
punya banyak uang seperti aku." 


"Bagaimana caranya agar bisa punya banyak uang?" 
tanyaku pada Tuan Dante. 


"Gunakan ini," kata Tuan Dante sambil menempelkan jari 
telunjuknya di kepalaku. "Kamu harus menggunakan 
otakmu agar bisa memiliki banyak uang." 


Aku menggaruk-garuk kepala. Saat itu aku tidak mengerti 
apa maksud dari kata-kata Tuan Dante. 


"Ya sudah," katanya, "aku pergi ke dalam dulu untuk 
menemui orangtuamu." 


Aku mengangguk, sejenak kemudian kembali melongo 
memperhatikan mobil balap milik Tuan Dante. 


Kaca mobil itu perlahan bergerak turun. Di dalam sana ada 
seorang Ninja. Dia menatapku. Terus menatapku sehingga 
aku ketakutan dan mengompol di celana. Aku segera 
memalingkan wajah dan beberapa detik kemudian kembali 
asyik bermain Tamiya. 


Tidak lama setelah itu, Tuan Dante keluar dari rumah kami 
dan naik ke atas mobil balapnya. Hanya berselang lima 
detik, mobil itu sudah menghilang dari pandanganku. 


Aku terus asyik bermain Tamiya di halaman rumah sambil 
membayangkan bahwa suatu saat aku akan memiliki mobil 
balap seperti punya Tuan Dante. Pasti akan menyenangkan 
sekali rasanya. 


Namun, lamunanku terusik karena aku mendengar sebuah 
bunyi dengungan. Lama-lama, bunyi dengungan itu 
semakin keras. Asalnya dari atas. Dari angkasa. Aku 
mendongak untuk mencari tahu bunyi apa itu. 


"Ayah, Ibu... lihat... ada pesawat terbang!" 


Saat pesawat terbang itu akan melewati rumah kami, 
pilotnya menjatuhkan sesuatu. Sesuatu yang beberapa 


detik kemudian membuat rumah kami... 
BUM! 
Jadi hancur berkeping-keping. 


Sesuatu menyambar tubuhku dengan sangat cepat. 
Sentakannya membuatku kehilangan kesadaran saat itu 
juga. 
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"Kyo!" Ren melambaikan tangan di depan wajahku. 
"Kyoooo!" 


Aku terkesiap, dan kemudian mengerjap. 


"Kenapa kamu malah melamun, sih," katanya kemudian. 
"Ada apa?" 


"Tidak ada apa-apa kok, Ren." Aku tersenyum. "Aku hanya 
teringat masa kecilku. Dulu aku sangat ingin memiliki mobil 
balap seperti ini." 


Aku berjalan mengitari mobil balap milik Ren. Mobil itu 
sudah dimodifikasi sedemikian rupa. Body kit-nya telah 
diganti dengan body kit berbahan carbon fiber. Ada spoiler, 
knalpot racing, side skirt, roof scoop, neon underglow dan 
sebagainya. 


"Apa kamu ingin melihat apa yang ada di bawah kap mesin 
mobil ini, Kyo?" 


"Tentu saja," kataku antusias. 
Ren menekan sebuah tombol pada Remote. 
Klik. 


Dan kap mesin pun perlahan terbuka. Aku memperhatikan 
apa yang ada di bawah kap mesin. Aku tertegun. Tidak tahu 
harus berkomentar apa. 


"Mesin V8, Twin Turbocharged, 1.244 Horse Power, Top 
Speed 435 km/jam. Mobil ini mampu mencapai kecepatan 


100 km/jam dalam waktu 2,4 detik saja," Ren menjelaskan 
dengan bangga. 


"Wow!" Aku kembali kehabisan kata-kata. 


"Yeah!" Ren menatapku dan kembali menaik-turunkan 
kedua alisnya. "Tunggu apa lagi? Ayo kita segera beraksi!" 


Mobil milik Ren benar-benar canggih. Pintu mobil dibuka 
hanya dengan menggunakan sidik jarinya. Sedangkan 
untuk menghidupkan mesin, Ren telah memasang sistem 
pengenalan suara. Luar biasa! Tadinya aku pikir mobil ini 
dihidupkan dengan cara memasukkan uang koin. Ternyata 
dugaanku meleset jauh. 


Kendali pada mobil ini ada dua jenis. Yang pertama 
menggunakan setir, dan yang kedua menggunakan Joystick. 
Karena ini adalah mobil balap sungguhan, tentu saja aku 
lebih memilih untuk menggunakan setir. 


"Kyo, kamu bisa menghubungkan ponselmu dengan sistem 
mobil ini," kata Ren. 


"Baiklah." Aku segera mencolokkan kabel ponsel ke port 
yang tersedia. Vivis langsung terhubung dengan sistem 
mobil. 


"Yilihhaaaaaa!" teriak kami bersamaan ketika mobil 
melompat setelah melewati tanjakan yang mengarahkan 
kami ke jalan utama. 


"Di depan belok kanan." Vivis bertindak sebagai navigator. 


Aku segera mengangkat tuas Handbrake, membanting setir 
untuk berbelok ke kanan dan sedikit memainkan pedal gas. 
Drifting yang sempurna! 


Ren sedikit pun tidak kelihatan merasa ngeri berada di atas 
mobil yang melaju dengan kecepatan setinggi ini. Sekalipun 
tubuhnya agak terhuyung saat aku melakukan drift tadi, 
namun Ren terlihat santai saja memainkan ponselnya. 


Aku memindahkan tuas persneling ke gigi enam, lalu 
menekan pedal gas sedalam-dalamnya. Akselerasi mobil ini 
boleh juga. 


"Ikeeeeeee...." teriakku untuk menyemangati diri sendiri. 
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"Hei, hei, Kyo, kita baru saja mendapatkan pelanggan 
pertama!" Ren tersenyum lebar dan memperlihatkan layar 
ponselnya padaku. 


Pelanggan pertama? Apa maksudnya? 


Aku melirik layar ponsel Ren. "Ren, jangan bercanda! 
Batalkan order itu. Kita bukan taksi online!" 


Ternyata, Ren dari tadi sibuk mendaftarkan dirinya sebagai 
pengemudi taksi online. Dan sekarang, dia baru saja 
mendapatkan order pertamanya. Aku tidak tahu apa yang 
sedang dipikirkan oleh Ren. Bisa-bisanya dia bercanda di 
tengah situasi yang dramatis seperti saat ini. Dia sama 
sekali tidak menyadari, apa yang baru saja dilakukannya 
akan membuat adegan menegangkan ini menjadi lucu. Oh 
iya aku lupa, ini kan memang cerita lucu. Hehe. 


"Iya, baiklah." Ren cengengesan dan membatalkan order. 
"Padahal kan kita bisa sekalian jadi taksi online. Ibarat kata 
pepatah, sambil menyelam minum susu dan juga makan 
nasi." 


Layar monitor di mobil mengeluarkan tulisan 'EMP 
Activated". 


"Kyo, tiga kilometer lagi kita akan memasuki lalu lintas yang 
sangat padat. Aku telah mengambil inisiatif untuk 
mengaktifkan senjata EMP agar mobil-mobil lain tidak 
menghalangi perjalanan kita," Vivis memberitahuku. 


"Terima kasih, Vivis." Aku menoleh pada Ren. "Aku tidak 
menyangka mobil ini juga dilengkapi dengan senjata seperti 
EMP." 


"Mobil ini tidak kalah keren dengan Batmobile, bukan?" Jen 
terkekeh sambil mengacungkan dua jari. Peace! 


Saat kami memasuki lalu lintas padat seperti yang 
diberitahukan oleh Vivis sebelumnya, Vivis mulai 
menembakkan gelombang EMP pada setiap mobil yang ada 
di depan kami. Mobil-mobil itu segera menepi karena 
mesinnya mati, dan kami pun bisa melaju mulus dengan 
kecepatan hingga 400 km/jam. Sungguh, senjata itu sangat 
berguna untuk saat-saat seperti ini. 


Di tengah perjalanan, aku dan Ren sempat melihat beberapa 
orang anak melonjak-lonjak kegirangan di pinggir jalan 
sambil mengangkat sebuah kertas yang bertuliskan, 'OM 
TELOLET OM'. 

Kami mengabaikannya. 


Akhirnya kami sampai di pasar tradisional. Kami bergegas 
masuk ke pasar setelah lima belas menit berputar-putar 
mencari tempat parkir. Kacau! 


"Vivis, tampilkan di mana posisi Clay sekarang!" perintahku. 
"Baik, Kyo!" 


Vivis segera melacak keberadaan Clay. Dalam hitungan 
sepersekian detik, Vivis telah menemukannya. Aku dan Ren 
memperhatikan layar ponselku. 


"Ayo, Ren! Clay berada tidak jauh dari posisi Kita saat ini!" 
Ren mengangguk. "Ayo!" 


Kami berdua segera berlari menuju posisi yang ditampilkan 
oleh Vivis. 


"Clay!" seruku. 


Clay menoleh dan tersentak kaget saat melihatku. Dia buru- 
buru membayar jengkol yang baru saja diberikan oleh 
seorang pedagang dan lari tunggang-langgang. 
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"Kyo!" Ren melotot padaku. "Kenapa kamu mesti meniru film 
action segala dengan meneriaki namanya seperti itu? 
Seharusnya kita bisa langsung menangkapnya tanpa perlu 
berlagak sok keren seperti yang baru saja kamu lakukan!" 


"Iya juga, sih." Aku tertawa dan menggaruk kepala orang 
yang lewat. "Ayo kita kejar dia, Ren. Dia belum lari jauh." 


Kami berdua segera berlari sekuat tenaga mengejar Clay. 
Ketika berlari, aku menyempatkan diri untuk mengupil dan 
menempelkan  upilku pada orang yang kebetulan 
berpapasan denganku. 


Berbahagialah kawan. Berbahagialah. 
"Clay! Berhenti!" seruku. 


Dia terus berlari sambil memegangi celananya agar tidak 
melorot dan mengabaikan seruanku. Tentu, mana ada orang 
yang mau saja berhenti karena diteriaki seperti itu oleh 
orang yang sedang mengejarnya. Aku jadi heran, 
sebenarnya apa sih tujuan penulis cerita ini membuatku 
berseru seperti itu? Bukankah itu sebuah seruan yang sia- 
sia? Ah, sudahlah. 


Clay terus berlari dan menerobos kerumunan di depan 
sebuah toko. Ada banyak sekali kamera yang menyoroti 
kerumunan tersebut. Suara mereka berisik, namun aku 
dapat mendengar dengan jelas suara teriakan salah seorang 
yang dipanggil dengan sebutan time keeper. 


"Buruan Bang, buruan... waktunya hampir habis. Buruan 
Bang!" 


Kenapa orang-orang itu harus syuting di saat-saat seperti 
ini! Aku berdecak sebal. 


Aku melompat untuk menekan tombol 'NOS' di sepatuku. 
Seketika itu juga, kecepatan lariku bertambah dua kali lebih 
cepat. Ren tertinggal jauh di belakang. 


"Ren, aku duluan!" 


"Iya, Kyo. Aku berada tepat di belakangmu. Aku akan segera 
menyusul!" 


Akhirnya, setelah melakukan aksi kejar-kejaran selama 
sepuluh menit, kami sampai di belakang sebuah gedung 
tua. Tempat itu sepi. Jalan buntu. Clay tidak bisa lari ke 
mana-mana lagi. 


Clay berhenti berlari. Sorot matanya menyusuri keadaan 
sekitar. Dia berjalan beberapa langkah ke kiri, lalu 
membungkuk, memunguti tali rafia dan mengikatkannya 
pada celana. 


Aku menghentikan langkah. Jarakku dengan Clay saat ini 
hanya lima meter. 


"Dasar penghianat," seruku. "Berani sekali kamu mencuri 
rancangan mesin waktu milik Tuan Dante." 


Clay mengabaikan kata-kataku. Dia masih saja sibuk 
berkutat dengan tali rafia. Sebelah pipiku berkedut. 


Kenapa orang seperti dia bisa menjelma menjadi seorang 
pembunuh bayaran nomor satu, ya? Lihatlah, membuat 
simpul sederhana pun ia tidak mengerti. Aku jadi curiga, 
jangan-jangan sampai saat ini dia juga belum bisa mandi 
sendiri. Aku menggeleng-gelengkan kepala. Tidak, tidak. 
Aku tidak boleh memikirkan hal yang tidak penting. Aku 


harus tetap fokus. 


By: kaminarikyo 


Bagian 58 


"Aku sudah lama menantikan saat-saat seperti ini, Clay," 
kataku. "Aku akan mengalahkanmu dan menjadi pembunuh 
bayaran nomor satu di planet Pami." 


"Kenapa kamu yakin sekali akan bisa mengalahkanku, Kyo?" 
ujar Clay. Nada bicaranya benar-benar meremehkan, dan 
aku benci hal itu. 


Aku mendengar suara langkah mendekat. Ren berhasil 
menyusul kami dan berdiri lima langkah di belakangku. Dia 
membungkuk sambil memegang lutut dengan kedua 
tangannya. Napasnya tersengal. 


Clay menoleh pada Ren. "Ren." Dan kemudian tersenyum. 
"Aku senang kamu baik-baik saja." 


Ren berdiri tegak begitu mendengar namanya diucapkan 
oleh Clay. Napasnya sudah kembali teratur. Dia menatap 
Clay, diam sejenak, lalu mengangguk samar. 


"Selama tiga tahun belakangan ini aku sudah berlatih 
dengan sangat keras." Aku maju satu langkah. "Kemampuan 
bertarungku sudah jauh meningkat. Lagi pula, kamu 
semakin bertambah tua. Kemampuan bertarungmu pasti 
ikut menurun." 


Clay melipat kedua tangannya di dada. "Memangnya, 
latihan seperti apa yang kamu lakukan selama tiga tahun 
ini?" 


Ujung bibirku tertarik membentuk senyuman penuh 
kemenangan. "Mau tau aja atau mau tau banget?" 


Gubrak! Clay tiba-tiba terpeleset dan terjengkang begitu 
mendengar kata-kata yang baru saja kuucapkan. 


Aku menoleh pada Ren sambil menaik-turunkan kedua 
alisku. 


"Kamu hebat, Kyo," Ren mendesis, lalu mengacungkan ibu 
jari. 


Clay cepat-cepat berdiri, kemudian menepuk-nepuk baju 
dan celananya. 


"Ya sudah. Jika kamu tidak ingin memberitahuku latihan apa 
yang telah kamu lakukan, tidak apa-apa. Lagi pula, apa 
pentingnya itu buatku," ucap Clay santai. 


"Baiklah. Aku akan mengatakannya agar kamu tidak mati 
dalam keadaan penasaran," kataku. 


Aku segera memasang raut wajah serius paling tampan 
yang pernah ada. Clay menelan ludah. Raut wajahnya juga 
ikut menjadi serius. Hanya saja... tidak tampan. 


"Ren, jika kamu ingin menjadi kuat sepertiku, kamu juga 
harus mendengarkan ini baik-baik," kataku sambil tetap 
menatap lurus ke depan. Ren mengangguk. Namun aku 
tidak melihatnya. Aku tahu Ren mengangguk karena di 
Script tertulis seperti itu. "Push-up seratus kali! Sit-up 
seratus kali! Sguats seratus kali! Lalu, lari sepuluh kilometer. 
Aku melakukan semua itu setiap hari! Tentu saja, makan tiga 
kali sehari. Pagi jika hanya makan pisang juga tidak apa- 
apa. Tapi yang lebih penting adalah... jangan menggunakan 
AC selama musim panas dan jangan menggunakan pemanas 
selama musim dingin. Dengan begitu, mentalmu akan 
menjadi kuat. 


"Awalnya kamu akan merasa seperti mau mati. Kamu 
mungkin mulai berpikir kalau libur latihan sehari saja tidak 
masalah. Tapi bagiku, untuk menjadi seorang pembunuh 
bayaran yang kuat, sesulit apa pun itu, meski sampai 
muntah darah sekalipun, aku tidak akan berhenti. Aku terus 
melakukan squats meski kakiku terasa sangat berat dan 
tidak mau digerakkan. Bahkan saat lenganku mulai 
mengeluarkan suara retakan aneh, aku terus melakukan 
push-up. Setelah satu setengah tahun, aku mulai merasakan 
perbedaannya. Wajahku menjadi tampan tiada tara. Dan aku 
menjadi kuat. Dengan kata lain, kamu harus berlatih 
setengah mati sampai ke titik di mana wajahmu menjadi 
tampan tiada tara. Itulah cara untuk menjadi kuat." 
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"Kyo...," bisik Ren. 


Aku menoleh ke sebelah kiri. Entah sejak kapan Ren berdiri 
di sampingku. Matanya berbinar-binar dan jelas ia terharu. 
Aku sangat yakin kalau Ren akan menjadikanku panutannya 
mulai detik ini. 


"Ren...." Aku tersenyum bangga. 


Setelah menyelesaikan misi kali ini, aku akan 
mempertimbangkan untuk berhenti menjadi seorang 
pembunuh bayaran. Aku pikir aku juga memiliki bakat untuk 
menjadi seorang motivator. Lihat saja bagaimana Ren dan 
Clay begitu terkesima mendengarkan perkataanku tadi. 


Nantinya, saat aku menjadi seorang motivator, dua atau tiga 
kali dalam seminggu, aku akan mengadakan seminar yang 
biaya pendaftarannya fantastis. Aku akan berceloteh 
panjang-lebar tentang "Cara Menjadi Sukses", yang kalau 
diperhatikan secara teliti, isi materinya bisa didapatkan oleh 
semua orang dengan gratis di internet. 


Aku juga akan menulis banyak buku dengan mengangkat 
tema tentang kesuksesan. Buku-buku itu akan memiki 
halaman yang sangat banyak agar harga jualnya mahal. Tak 
seorang pun yang boleh protes bahwa inti dari buku itu 
hanya berjumlah sepuluh halaman jika dirangkum. Ya, itu 
adalah rencana yang sangat hebat. Aku akan kaya raya 
dengan cara sok-sok-an mengajari orang lain mengenai 
"Cara Menjadi Kaya". 


PLETAKK! 


"Awww." Aku mengelus bagian kepalaku yang baru saja 
dijitak oleh Ren. 


"Jangan bercanda!" hardik Ren. Matanya berapi-api. "Semua 
ucapanmu tadi adalah dialog yang diucapkan oleh Saitama. 
Bisa-bisanya kamu menonton anime One Punch Man secara 
diam-diam tanpa mengajakku dan menghafal dialognya 
untuk diucapkan pada saat seperti ini. Tidak bisa 
dimaafkan!" 


Ren mencengkeram kerah bajuku. Tangannya mengepal. 


"Kalian benar-benar pasangan yang serasi," ucap Clay. Dia 
tertawa kecil, lalu mengembuskan napas panjang. "Aku jadi 
ingin muda lagi dan merasakan betapa indahnya jatuh 
cinta." 


Aku dan Ren sama-sama menoleh pada Clay. Kemudian Ren 
melepaskan cengkeramannya dan terlihat malu-malu. 
Mukanya merona merah. Aku juga. 


"Bukan urusanmu," kataku. Kemudian aku segera berlari ke 
arah Clay. "Terima ini...." 
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Aku mengayunkan kakiku ke arah kepalanya sebagai 
serangan pembuka. Dia sedikit menunduk untuk 
menghindar. Tendanganku meleset. Tapi aku sudah 
memperkirakannya. Clay, saat ini masih berada pada posisi 
puncak sebagai pembunuh bayaran terkuat. Dia seorang 
ahli beladiri. Sangat kuat. Bahkan terlalu kuat. Serangan 
biasa tidak akan bisa menjatuhkannya. 


Aku mengarahkan pukulan ke perutnya. Dia menggeser kaki 
kanannya sedikit untuk mengelak. Cih. Seranganku meleset 
lagi, mengenai udara kosong. 


Aku kembali menjejalkan pukulan dan tendangan tanpa 
jeda. Lagi-lagi Clay mampu menghindar hanya dengan 
melakukan sedikit gerakan. 


Sial! Kalau terus-menerus seperti ini, aku bisa kehabisan 
tenaga. Atau memang seperti itulah yang sedang 
direncanakan oleh Clay? Dia membiarkanku menyerang 
membabi buta tanpa menyerang balik, menungguku 
kehabisan tenaga, dan setelah itu, barulah dia akan 
memberikan serangan balasan. 


Cih. Rencana yang sangat licik. Aku harus segera menyusun 
strategi dengan cepat dan mencari tahu kelemahannya. 


Aku melompat ke belakang sejauh tiga meter. Napasku 
tersengal. Satu-satunya cara untuk bisa mengalahkan Clay 
adalah dengan meningkatkan kecepatanku dan 
memberinya serangan tak terduga. 


Aku menganalisa pola pergerakan Clay sewaktu 
menghindari seluruh seranganku tadi di dalam otak. Ya, 
sebenarnya itulah tujuanku menyerangnya dengan 


membabi buta. Jika seranganku mengarah pada kepalanya, 
maka dia akan menunduk untuk mengelak. Jika seranganku 
lurus ke depan menuju perut atau dadanya, maka dia akan 
menghindar ke kiri atau ke kanan. Jika seranganku 
menyamping, maka dia akan menangkisnya dengan tangan 
atau kakinya. Ya, itu dia. Tidak ada langkah mundur dalam 
semua gerakannya selama menghindari seranganku. Aku 
bisa mengeluarkan serangan kejutan dengan kecepatan 
tinggi setelah mengarahkan satu tendangan atau pukulan 
tepat ke arah dadanya. 


Aku segera memelesat ke arah Clay dan menyerangnya 
dengan pukulan lurus yang mengarah ke dada. Seperti 
dugaanku sebelumnya, Clay segera bergerak ke Kiri untuk 
mengelak. 


Ini kesempatanku! 


Dengan kekuatan penuh, aku segera mengangkat kaki 
kananku. Sebuah Spinning Kick yang sangat cepat 
kuarahkan pada dagunya. 


BUKK! 
Berhasil! Aku berhasil mengenainya. 


Clay terpelanting ke udara sebelum ia sempat menyadari 
apa yang terjadi. Aku segera melompat, kemudian 
melakukan gerakan salto untuk meningkatkan kecepatan 
dan kekuatan tendanganku berikutnya. 


BUKK! 


Tendanganku mendarat di perut Clay dan membuat 
tubuhnya terpelanting ke bawah. 
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"Upil jatuh tak jauh dari hidung pemiliknya." - Kaminari Kyo. 
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Clay cepat-cepat berdiri. Tubuhnya sedikit terhuyung. Aku 
langsung menjejalkan pukulan serta tendangan dengan 
kecepatan tinggi dan tanpa jeda selagi kesadaran Clay 
belum pulih sepenuhnya. Dan tentu saja, semua seranganku 
kali ini berhasil mendarat dengan telak di beberapa bagian 
tubuhnya. Tidak satu pun yang meleset. Aku mengenai 
kepalanya, dadanya, perutnya, rusuknya... 


BUKK! 


Gerakanku terhenti. Mulutku menganga dan pupilku 
melebar. Pukulanku yang terakhir tidak lagi menghantam 
tubuh Clay. Dia menangkisnya dengan cara mencengkeram 
tinjuku dengan tangan kirinya sekuat tenaga. 


Pandangannya sedikit menunduk. Rambutnya terjulur 
hingga ke hidung. Di sekitar area mata menjadi gelap dan 
menyebabkan kedua bola matanya terlihat menghilang 
seperti di anime. 


"Kecepatan dan kekuatanmu telah meningkat dengan 
sangat cepat dalam waktu tiga tahun ini, Kyo. Namun, 
semua itu belum cukup untuk mengalahkanku," ujar Clay 
dengan suara yang diberat-beratkan agar terdengar keren. 


Aku mengatupkan gigi rapat-rapat begitu mendengar kata- 
katanya yang angkuh. Nadi di kepalaku berdentam. Aku 
berusaha menarik lepas tanganku. Namun, cengkeramannya 
terlalu kuat. 


Sesaat kemudian, dia mengangkat pandangan. Seringai 
aneh terukir di wajahnya yang tidak tampan. Kedua bola 
matanya kembali muncul, lalu memancarkan sinar. 


"Aahhh," desisku. 


Aku merasakan adanya perubahan atmosfir seketika. Aura 
pembunuh yang begitu pekat menyeruak dari dirinya, 
membuat tubuhku membeku dan terasa sulit untuk 
digerakkan. Lima keringat kecil-kecil mengucur deras di 
keningku. Ya, hanya lima. Aku memang sengaja menghemat 
keringatku agar nanti aku tidak kehabisan stock saat scene 
lain membutuhkannya. 


"Sekarang giliranku," katanya, sambil menggeser kaki untuk 
memasang kuda-kuda. 


Aku tersentak. Mataku terbelalak. Mulutku terbuka lebar. 
Jangan-jangan, dia berniat menghabisiku dengan sekali 
pukulan menggunakan jurus andalannya itu. Sial! batinku. 


"Pukulan Pemecah Kesunyian," teriak Clay. 
Sedetik kemudian, tinjunya memelesat ke arah perutku. 
"Kyo... awasssss!" jerit Ren histeris. 


Suara Ren dengan cepat merambat ke telingaku disertai 
hembusan angin yang begitu kuat dari kepalan tangan Clay. 
Apakah ini adalah akhir dari segalanya? Apakah aku tidak 
akan punya kesempatan lagi untuk menatap pemandangan 
indah di malam hari bersama Ren? Apa aku masih akan bisa 
menyaksikan tingkah konyolnya? Memarahinya agar mandi 
dua kali sehari? Menikmati kuaci sambil menonton anime 
bersamanya? 


Tidak. Aku tidak boleh berakhir seperti ini. Aku masih ingin 
hidup seratus tahun lagi. Ren menungguku di sana. Aku 
sudah berjanji untuk menghabiskan hari-hari yang indah 
bersamanya. Aku sudah berjanji untuk tidak akan pernah 
meninggalkan dan membiarkan dia hidup sendirian di dunia 


ini. Lagi pula, masih banyak anime yang masih belum kami 
tonton berdua. Stock kuaci juga masih banyak.... 


Raut wajah Clay berubah kesal. Tinjunya terus memelesat 
dengan sangat cepat. Namun lihatlah, dari tadi tinjunya 
masih saja memelesat dan belum sampai-sampai juga ke 
perutku. Penulis cerita ini sengaja membuatku mengoceh 
panjang-lebar dalam hati layaknya anime yang sering ia 
tonton. Entah apa maksudnya melakukan semua ini. Apa 
agar cerita ini menjadi lebih dramatis? Entahlah. Aku tidak 
mengerti. Benar-benar tidak mengerti. Yang pasti, saat ini 
Clay benar-benar kesal karena acting-nya jadi terlihat Alay. 


WUSSHHH! 


Clay melotot tak percaya. Mulutnya menganga. Untuk 
pertama kali, jurus andalannya meleset. Tinjunya hanya 
mengenai udara kosong. 


By: kaminarikyo 


Bagian 62 


"Aku sudah mengantisipasi jurusmu itu." Aku telah berada 
di belakang Clay dalam sekejap mata. "Rasakan ini... jurus 
legendaris Konohagakure." Jari-jariku memelesat dengan 
sangat cepat dan menancap di salah satu bagian tubuhnya. 
Raut wajah Clay langsung berubah aneh. Mukanya berwarna 
biru. "Jurus Derita Seribu Tahun." 


"Awww...." Clay menjerit kesakitan. 


Clay terpental sejauh dua puluh meter. Dia tersungkur 
sambil uring-uringan memegangi bokongnya. Kasihan sekali 
dia. Pasti rasa sakitnya akan membuatnya sangat 
menderita. 


Kemudian Clay bangkit. Napasnya memburu. Dia meraih 
sesuatu dari Magic-Pocket. 


Sepatu roda turbo? 
Ah, jangan-jangan dia hendak kabur? 


Clay segera mengenakan sepatu roda itu. "Kita lanjutkan 
pertarungan ini lain kali, Kyo." 


"Jangan kabur, Clay!" seruku. 


Aku berlari sekuat tenaga mengejarnya dan membuka 
ritsleting tasku untuk mengeluarkan Magic-Pocket. Ternyata 
tidak ada. Magic-Pocket tidak ada dalam tasku. Aku berhenti 
berlari dan memeriksa tas sekali lagi. Tetap tidak ada. 


"Astaga, terakhir aku mengeluarkan Magic-Pocket dari 
dalam tas sewaktu mengambil minyak tanah untuk 


kusiramkan pada kecoa-kecoa berisik itu. Aku pasti lupa 
memasukkannya kembali ke dalam tas," gumamku. "Sial." 


Apa boleh buat. Aku kembali berlari mengejar Clay dan 
mengaktifkan Nos di sepatuku. Namun, seberapa pun 
cepatnya aku berlari menggunakan sepatu ini, aku tidak 
akan dapat menyusul Clay yang menggunakan sepatu roda 
turbo. Aku tertinggal semakin jauh dan semakin jauh, 
hingga akhirnya Clay lenyap dari pandanganku. 


Aku berhenti berlari begitu sampai di persimpangan jalan. 
"Vivis, tampilkan posisi Clay!" 


"Kyo, posisi Clay tidak ditemukan!" Vivis memberikan 
laporan setelah melakukan pelacakan selama lima puluh 
delapan detik. 


"Kyo!" Ren mengatur napasnya yang tersengal, dia berhasil 
menyusulku sampai ke sini. 


"Aku kehilangan jejaknya. Kita lanjutkan lain kali saja." Aku 
menghela napas kecewa. "Ayo, Ren. Sekarang kita pulang." 


Di dalam mobil, Ren lebih banyak diam dan melamun 
menatap jalanan. Sorot matanya menyiratkan kesedihan. 
Jerawatnya berkedip-kedip seperti lampu di dada Ultraman 
yang kehabisan tenaga saat hampir tiga menit lamanya 
bertarung. 


"Ren, apa kamu baik-baik saja?" tanyaku, sambil 
menyelipkan rambutnya ke belakang telinga. "Apa ada 
sesuatu yang perlu aku ketahui?" 


Ren menoleh dan tersenyum. "Aku baik-baik saja, Kyo. 
Jangan khawatir." 
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"Tadi itu," Aku memindahkan tuas persneling ke gigi empat, 
"kenapa kamu tidak berusaha membantuku? Padahal 
dengan kekuatan yang kamu miliki, Clay bisa saja 
dikalahkan dengan mudah." 


"Aku rasa aku tidak perlu terlibat dalam pertarungan itu," 
kata Ren cuek. "Itu urusan kalian berdua. Lagi pula, aku 
ingin melihat seberapa hebat kemampuan bertarungmu, 
Kyo." 


Aku tidak yakin kalau itu alasan yang sebenarnya kenapa 
Ren hanya diam dan tidak membantuku mengalahkan Clay. 
Aku merasa Ren sedang berusaha menyembunyikan sesuatu 
dariku. Dan yang lebih membuatku bingung, Clay tahu 
nama Ren dan kelihatan senang begitu melihat Ren baik- 
baik saja. 


Tunggu... Baik-baik saja? Apa sebenarnya maksud Clay 
mengatakan hal itu? 


"Kyo?" Ren menyadari kalau aku sedang melamun. 


"Lalu apa pendapatmu setelah melihatku bertarung seperti 
tadi, Ren?" Aku melirik Ren sejenak sambil menaik-turunkan 
kedua alis mataku, berusaha mengalihkan perhatiannya 
agar ia tidak bertanya apa yang sedang kulamunkan. 


"Awalnya aku berpikir kamu akan kalah, Kyo." Mata Ren 
kemudian berbinar-binar. "Tapi kemudian kamu 
mengeluarkan jurus legendaris Konohagakure, jurus Derita 
Seribu Tahun. Dan itu kereeeeeenn." 


"Yeah!" Aku tos dengan Ren. 


Ren kemudian menyalakan musik. Sesaat kemudian 
tubuhnya mulai bergerak sedikit demi sedikit mengikuti 
irama lagu. Dari caranya bergoyang, kelihatan sekali kalau 
Ren sangat menikmati lagu itu, hingga dia pun mulai ikut 
bernyanyi dan bergaya menirukan penyanyi aslinya. Aku 
tersenyum, lalu ikut mengangguk-anggukkan kepala 
mengikuti irama lagu. 


Aku senang melihat Ren kembali ceria. Dan aku merasa 
sangat sedih melihatnya murung seperti tadi. Walaupun 
saat ini ada begitu banyak pertanyaan yang berputar-putar 
di dalam kepalaku, aku memilih untuk tetap menyimpannya 
rapat-rapat. Aku takut jika pertanyaan itu terlontar dari 
mulutku, senyumannya yang manis akan kembali lenyap 
seperti tadi. Biarlah. Biarlah pertanyaan itu tetap menjadi 
pertanyaan yang tak terjawab di dalam kepalaku. Melihat 
Ren kembali tersenyum dan ceria seperti ini, bagiku itu 
sudah lebih dari cukup. 


Di tengah perjalanan, mesin mobil tiba-tiba saja mati. Vivis 
segera melakukan pemindaian dan, taraaaaa... ternyata 
mobil kehabisan bahan bakar. 


"Maaf, Kyo. Aku belum pernah mengisi bahan bakar mobil ini 
semenjak mobil ini dikirimkan ke apartemenku." Ren 
menggaruk-garuk kepalanya yang memang gatal. "Mana 
kita sedang berada di tempat yang sepi lagi. Tidak ada 
SPBU dalam radius lima kilometer." 


"Tenang saja, Ren." Aku menekan tombol untuk membuka 
tutup tangki bahan bakar mobil. "Aku bisa mengatasi 
masalah ini." 


"Eh? Bagaimana caranya?" Ren mengernyit. Tidak mengerti 
apa maksudku. 


Aku segera membuka pintu mobil dan turun. Celingak- 
celinguk ke segala arah, lalu kemudian berjalan menuju 
tangki bahan bakar. Setelah merasa semuanya aman, aku 
menurunkan ritsleting celana. 
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"Ren, kamu jangan mengintip!" Aku menoleh ke arah kaca 
spion. Dari pantulan kaca spion, terlihat jelas bahwa Ren 
sedang memandang ke arahku. 


"Memangnya kamu mau melakukan apa, Kyo?" Ren masih 
penasaran dengan apa yang hendak kulakukan. 


"Mengisi bahan bakar mobil ini dengan bahan bakar yang 
ramah lingkungan," jawabku sekenanya. Ren terlihat 
mengangguk-ngangguk. 


Inilah kelebihan kami sebagai penduduk planet Pami. Air 
seni kami bisa dijadikan bahan bakar untuk segala jenis 
kendaraan. Bahkan, air seni kami jauh lebih hebat 
dibandingkan seluruh bahan bakar yang tersedia di planet 
Bumi. Air seni kami mengandung berbagai macam vitamin, 
kalsium, fosfor, protein, karbohidrat, kalium dan lainnya, 
yang sebenarnya sama sekali tidak dibutuhkan oleh mesin. 


"Aku bilang jangan mengintip, Ren!" Aku memelototi Ren 
melalui kaca spion. 


"Iya, iya." Ren tersenyum sambil menutupi wajahnya 
dengan tangan. Namun, salah satu jarinya tidak dirapatkan. 


"Ren!" seruku. 


"yaaa!" Ren memalingkan wajah. "Kamu pelit sekali, Kyo. 
Ngintip sedikit saja masa tidak boleh." 


Setelah sampai ke apartemen dan memarkir mobil, kami 
segera masuk ke dalam lift. Ren menekan tombol yang 
bertuliskan angka 99 dan pintu lift segera menutup. 


Baru sampai pada lantai 25, lift berguncang selama 
beberapa detik. Kami tidak tahu apa yang menjadi 
penyebabnya. Mungkin saja gempa Bumi. 


Lift berguncang sekali lagi. Kali ini jauh lebih kencang dan 
disertai lampu yang berkedip-kedip seperti hendak mau 
mati. Saking kencangnya, aku dan Ren terhuyung dan 
kehilangan keseimbangan. Ren tersandar pada salah satu 
sisi lift dan tubuhku hampir saja menekan tubuhnya. Untung 
saja aku segera menahan bobot tubuhku dengan kedua 
tangan, kalau tidak, sekarang Ren pasti sudah gepeng 
seperti di film Tom and Jerry. 


Lift berhenti berguncang. Lampu pun kembali menyala 
normal. 


Saat ini, posisi kedua tanganku berada di samping kepala 
Ren dan sedikit menekuk. Jarak wajah kami belum pernah 
begitu dekat seperti sekarang. Aku bahkan bisa mendengar 
napas Ren yang memburu. Kami sama-sama membeku 
dengan posisi seperti itu. Mata kami saling mengunci. Napas 
kami beradu. Aku bisa melihat dadanya bergerak naik turun 
sesulit dadaku. Oksigen terasa menipis, membuatku sulit 
bernapas. 


Perasaan ini... apa namanya? Setiap kali aku melihat Ren 
tersenyum, hatiku selalu jadi berbunga-bunga. Setiap kali 
dia merebahkan kepalanya di pangkuanku, jantungku selalu 
berdegup kencang. 


Perasaan ini... apa namanya? Setiap kali dia pergi, aku 
selalu berharap agar dia cepat kembali. Setiap malam ketika 
Ren telah tertidur di kamarnya, aku selalu ingin pagi cepat 
datang agar aku dapat kembali mencium aromanya. 


Perasaan ini... apa namanya? Aku selalu ingin berada di 
dekatnya setiap saat. Mendengar suaranya setiap waktu. 


Apakah perasaan ini dinamakan dengan mendamba? Atau... 
mungkinkah ini yang disebut dengan perasaan cinta? 
Entahlah. Yang jelas, saat ini aku merasa sedang kehilangan 
kewarasanku, karena aku baru saja memajukan wajahku 
secara perlahan agar lebih dekat ke wajah Ren, dan 
pandanganku tertuju pada bibir mungilnya. 


Ren mengangkat kedua tangan, meletakkannya di 
pundakku dan kemudian meremasnya pelan, membuat 
gerakanku jadi terhenti seketika. Wajah Ren merona merah. 
Napasnya semakin memburu. Begitu juga denganku. 


"Ren?" desisku. 
Kata kecil itu memudar dan aku menelan ludah. 


Ren kemudian mengangguk samar, memberi isyarat agar 
aku kembali melanjutkan apa yang sempat terhenti. 


Aku menerjemahkan isyarat yang diberikan oleh Ren 
dengan baik. Aku kembali memajukan wajahku dan sedikit 
memiringkannya saat telah benar-benar berada sangat 
dekat dengan wajah Ren. Jantungku berdegup kencang. Dua 
kali lebih kencang. Tiga kali lebih kencang. 


Dug dug dug. 

Dug dug dug. 

Dug dug dug. 

Ren perlahan memejamkan kedua matanya. 
https://www.youtube.com/watch?v=7FbSznBICV4 


THE END OF BEGIN. 
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Aku dan Ren masih sama-sama bergeming dengan 
pandangan yang tertunduk saat pintu lift perlahan terbuka 
di lantai 99. Perasaan canggung memenuhi udara di antara 
kami. Sungguh, rasanya sama sekali tidak nyaman. 


"Kyo," akhirnya Ren berkata, setelah keheningan itu menjadi 
tak tertahankan. 


"Ya," kataku, mengangkat wajah untuk menatapnya. 


Ren kemudian berjalan beberapa langkah ke depan. Satu 
jari tangannya menekan tombol untuk menahan pintu lift 
agar tetap terbuka. "Kamu duluan saja. Aku masih ada 
urusan." 


Aku menelan ludah dengan susah payah, mengangguk dan 
mulai berjalan keluar. Begitu melewati pintu, aku berhenti 
melangkah, lalu membalik tubuh dan kembali menatap Ren. 
Aku ingin mengatakan sesuatu padanya. Tapi, suaraku 
tersangkut jauh di dalam tenggorokan. Aku menelan ludah 
sekali lagi dengan susah payah. 


"Ren... aku...." Akhirnya aku berhasil mengeluarkan suara. 


"Apa?" tanya Ren. Dia tidak memandang wajahku sama 
sekali. 


"Aku... minta maaf." 


"Tidak ada yang perlu dimaafkan." Ren menyelipkan rambut 
ke belakang telinga. Ekspresi wajahnya, sewaktu melihatku 
sekilas, hampir-hampir seperti menyuruhku pergi secepat 
mungkin. 


"Tapi... tadi itu...." 


Aku bingung harus mengatakan apa padanya. Seumur 
hidup, baru sekali ini aku berada dalam situasi begini. 
Situasi yang tidak sepenuhnya bisa kupahami, disertai 
perasaan canggung yang kentara. 


"Dengar Kyo." Ren menunduk menatap lantai. "Aku harap 
kamu tidak tersinggung dengan apa yang akan aku 
katakan." Selama sesaat, Ren terlihat ragu untuk 
melanjutkan kata-katanya. Aku menunggu dengan perasaan 
campur aduk. "Aku tidak punya perasaan apa-apa padamu," 
dia berkata dengan suara yang nyaris seperti bisikan, lalu 
kembali menatapku ragu-ragu. "Bisakah kita hanya 
berteman?" 


Aku mengerjap-ngerjap, tidak yakin dengan apa yang baru 
saja kudengar. "Apa Ren? Bisa kamu ulangi kata-katamu tadi 
dengan suara yang lebih keras." 


Ren menghela napas panjang. Kali ini dia menatapku dalam- 
dalam. "Aku tidak punya perasaan apa-apa padamu, Kyo. 
Bisakah kita hanya berteman?" 


Deg. 


Aku tertegun. Tenggorokanku tercekat. Aku menelan ludah, 
meyakinkah diri bahwa Ren tidak serius melontarkan kata- 
kata itu. 


Aku memaksakan senyum dan tertawa sedikit. "Kamu 
bercanda kan, Ren?" 


Pertanyaanku hanya ditanggapi Ren dengan keheningan. 


Begitu menyadari kalau Ren serius dengan kata-katanya, 
senyumku seketika lenyap. Perasaan kecewa menghantam 


dadaku. Rasanya perih. Perih. Aku benar-benar tidak 
menduga kalau kata-kata itu akan meluncur keluar dari 
mulut Ren. Tadinya aku pikir Ren juga merasakan perasaan 
yang sama dengan yang kurasakan. Tapi, ternyata aku 
salah. Perasaanku hanya bertepuk sebelah tangan. 


"Bisakah kita hanya berteman?" Ren mengulangi 
pertanyaannya sekali lagi. 


Aku mengerjap, dan kemudian mengangguk lemah. "Iya... 
bisa." 


"Dan jangan pernah mencoba untuk menciumku lagi seperti 
tadi." 


Aku kembali mengangguk dan mundur beberapa langkah. 
Pintu lift menutup. 
Aku masih bergeming di sana hingga beberapa saat 


kemudian. 
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Aku duduk di tepi kolam renang yang berada di lantai atap 
sambil mengayunkan-ayunkan kedua kakiku di dalam air. 
Perasaanku saat ini, rasanya, entahlah, aku tidak begitu 
yakin ada kata yang tepat untuk menggambarkannya. Aku 
mengingat-ngingat lagi kejadian di dalam lift. Tadi itu, satu 
detik setelah Ren memejamkan kedua matanya, dia berubah 
pikiran dan segera memalingkan wajahnya dari wajahku. 
Untuk beberapa saat, aku hanya tertegun, bertanya-tanya 
dalam hati, kenapa Ren menghindari ciumanku. Apakah itu 
bukan gayanya? Atau karena dia merasa tindakanku tidak 
pantas? Tetapi setelah dia menjelaskan alasannya, barulah 
semuanya menjadi jelas, meskipun di dalam hati, aku 
setengah berharap Ren sengaja berbohong karena suatu 
alasan. 


Jika kupikir-pikir lagi, bukankah misiku datang ke planet 
Bumi adalah menangkap dan membawa kembali Clay ke 
planet Pami? Seharusnya ini mudah, sama halnya seperti 
misi-misiku yang sebelumnya. Akan tetapi, di sini, aku 
malah terjebak dalam drama percintaan dengan gadis 
remaja. Dan parahnya, berujung pada sebuah penolakan. 
Benar-benar menyedihkan. 


Aku perlahan memejamkan kedua mata. Bayangan saat 
bersama Sonya teman masa remajaku langsung menyerbu 
ingatanku. 


"Kyo, kamu beruntung punya wajah yang begitu tampan. 
Gadis-gadis akan mudah jatuh cinta padamu. Oleh karena 
itu, kamu tidak akan pernah merasakan apa yang 
dinamakan dengan patah hati." 


"Memangnya patah hati itu apa?" tanyaku waktu itu dengan 
polosnya. 


Sonya terdiam sejenak, lalu melangkah mendekat ke 
arahku. "Saat kita mendapati kenyataan bahwa cinta yang 
kita rasakan untuk seseorang tak berbalas, maka, akan ada 
rasa sakit yang teramat sangat yang akan kita rasakan di 
sini." Sonya menempelkan jari telunjukya tepat ke 
jantungku. "Perasaan sakit itulah yang disebut dengan 
patah hati." 


Aku tertawa kecil, mengejeknya. "Sesakit apa rasanya?" 


"Sudahlah." Sonya berpaling dan membelakangiku. "Kamu 
tidak akan pernah tahu rasanya patah hati." 


Sonya, andai sekarang kamu ada di sini saat ini, kamu akan 
tahu bahwa kata-katamu waktu itu keliru. Kamu keliru 
berpendapat bahwa aku tidak akan pernah merasakan yang 
namanya patah hati karena memiliki wajah yang tampan. 
Faktanya, sekarang aku tengah merasakan patah hati. Dan 
kamu benar, rasanya sungguh sakit. Aku tidak suka 
perasaan ini. 


"Kyo." 


Aku terkesiap dan membuka mata, merasakan seseorang 
menepuk pundakku dari belakang. 


Sonya? 


Aku menoleh ke belakang, lalu mengerjap beberapa kali. 
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"Hai... Erika," sapaku, sambil menarik paksa ujung bibirku 
agar membentuk sebuah senyuman. 


Ternyata bukan Sonya. Lagi pula, mana mungkin Sonya 
berada di sini saat ini. 


"Apa aku mengganggu?" tanya Erika. 
"Tidak," jawabku singkat. 


Erika tersenyum dan kemudian duduk di sebelahku. Dia ikut 
membenamkan kakinya ke dalam air, lalu mengayun- 
ayunkannya seperti yang kulakukan. 


"Sejak kapan kamu ada di sini?" tanyaku. "Aku tidak 
mendengar pintu lantai atap dibuka." 


"Tentu saja." Erika menyelipkan rambut ke belakang telinga. 
"Karena aku sudah berada di sini bahkan sebelum kamu 
datang." 


"Eh... benarkah?" aku bertanya untuk memastikan. 


"Iya." Erika mengangguk dan kemudian menunjuk kursi 
santai yang berada tidak jauh dari kami. "Aku sedang 
tiduran di kursi itu ketika kamu datang. Saat aku hendak 
memanggil namamu, aku menyadari ada sesuatu yang tidak 
beres. Ada mendung yang menggelayuti wajahmu." Erika 
menghela napas dan menatap wajahku tanpa berkedip. 
"Aku hanya memperhatikanmu dari sana selama beberapa 
saat, menimbang-nimbang apa aku harus menghampiri atau 
membiarkanmu sendirian. Namun, setelah kupikir-pikir, 
sepertinya kamu butuh teman bicara. Makanya aku datang 
ke sini menghampirimu. Apa kamu baik-baik saja, Kyo?" 


"Aku baik-baik saja. Jangan khawatir," aku berbohong. 


Aku menghela napas berat dan mengarahkan tatapan lurus 
ke depan. Kusadari bahwa ekspresi wajahku jelas-jelas 
menggambarkan perasaanku. Aku memang tidak pandai 
menyembunyikan perasaan-perasaanku. 


"Tapi raut wajahmu mengatakan hal yang sebaliknya. Apa... 
kamu sedang bertengkar dengan istrimu?" tanya Erika ragu- 
ragu. 


Aku sedikit tersedak. "Istriku? Maksud kamu Ren, ya?" 
"Iya." Erika mengangguk pelan. 


"Ren bukan istriku. Kami hanya berteman," kataku, dengan 
suara lemah. 


Kalimat terakhir yang keluar dari mulutku membuat rasa 
perih kembali menyentak dadaku. 


Kami hanya berteman. 


Aku menghirup udara dalam satu tarikan napas panjang, 
lalu kuembuskan hingga rongga dadaku terasa kosong. 


"Kamu yakin kalau kalian hanya berteman?" Erika sedikit 
menelengkan kepala, kakinya berhenti berayun di dalam air. 
"Lalu, bagaimana ceritanya kalian bisa tinggal seapartemen 
seperti itu? 


Aku tidak menjawab pertanyaan Erika. Tatapanku masih 
tertuju pada air kolam yang beriak karena ayunan kakiku. 
Aku masih ingat, dulu nenek pernah bilang kalau ada dua 
macam "rasa ingin tahu". Yang pertama adalah rasa ingin 
tahu yang positif. Yang kedua adalah rasa ingin tahu yang 
negatif. Dan rasa ingin tahu yang dimiliki Erika adalah jenis 


yang kedua, ingin tahu urusan orang lain, yang jelas-jelas 
bukan urusannya. 
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"Kalau aku ingat-ingat," lanjut Erika, "dari cara... siapa 
namanya tadi?" 


"Ren," jawabku singkat. 


"Nah, iya, Ren. Kalau aku ingat-ingat, dari cara Ren 
memelukmu waktu itu, kalian tidak terlihat seperti teman. 
Bagiku kalian terlihat seperti sepasang suami istri. Atau 
setidaknya sepasang kekasih." 


Salah satu bulu hidungku mengintip keluar. Mungkin ia 
kesal dengan ocehan dan pertanyaan bertubi-tubi yang 
dilayangkan oleh Erika. 


"Eh, maaf. Mungkin aku terlalu banyak bicara. Astaga, aku 
ini Kenapa, sih?" Erika menepuk jidat. 


Aku melirik Erika dan berusaha untuk tersenyum sekuat 
tenaga. Wajahnya sedikit memerah. Aku sedikit senang 
karena akhirnya dia sadar kalau rasa ingin tahunya terlalu 
berlebihan dan tidak pada tempatnya. 


"Tidak apa-apa. Santai saja, Erika," kataku dengan suara 
datar. 


Sejenak, kami duduk di sana dalam keheningan. 


"Aku tidak kenal siapa-siapa dan tidak punya tempat tinggal 
saat pertama kali datang ke kota ini." Entah kenapa aku 
mulai bercerita padanya. "Lalu...." 


Aku tidak melanjutkan kata-kataku. Aku menunggu. 
Seharusnya, suara biola yang menyayat hati sudah 
terdengar begitu aku mulai bercerita. Aku berdeham. Dan 


pada dehaman yang kedua, alunan biola yang kutunggu 
akhirnya dimainkan sebagai musik latar. Aku kembali 
memasang raut wajah sendu. 


"Lalu, aku bertemu dengan Ren di sebuah taman dan kami 
berkenalan. Saat Ren tahu bahwa aku tidak punya tempat 
tinggal, dia menjadi iba. Saat itulah, Ren menawariku untuk 
tinggal di apartemen miliknya." 


Erika mengangkat kedua alisnya, seolah-olah tidak percaya 
dengan cerita yang baru saja dia dengar. 


"Sepertinya Ren orang yang baik dan bersahabat," ujar 
Erika. "Tapi, kenapa Ren menunjukkan rasa tidak suka yang 
kentara padaku saat kita mengobrol waktu itu? Kamu lihat 
sendiri kan, cara dia menatapku? Seolah-olah aku ini orang 
yang jahat." 


"Aku minta maaf atas sikap Ren padamu waktu itu, Erika." 
Aku berhenti mengayunkan kakiku di dalam air dan melirik 
Erika sekilas. "Ren hanya tidak terbiasa dengan orang baru. 
Namun percayalah, sebenarnya Ren adalah orang yang 
baik." 


Erika langsung menyela, "Atau jangan-jangan, Ren hanya 
cemburu. Ah, Kyo. Ayolah... mungkin kamu itu tidak peka. 
Aku yakin Ren menganggapmu lebih dari sekadar teman." 


"Itu tidak benar, Erika." Aku diam sejenak. Andai saja 
kenyataannya Ren menganggapku lebih dari sekadar 
teman, aku tidak akan sesedih ini sekarang. "Ren hanya 
menganggapku sebagai teman, tidak lebih." 
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"Begitu, ya." Erika mengangguk-angguk, lalu mengubah 
topik pembicaraan. "Jadi, tujuanmu datang ke kota ini untuk 
mencari pekerjaan atau apa?" 


"Bukan." Aku menatap Erika hingga tatapan kami beradu. 
Dia tidak segera memalingkan wajah dan membiarkan 
tatapan kami saling mengunci. Berbeda sekali dengan Ren 
yang tidak tahan menatapku lurus-lurus untuk waktu yang 
lama. "Aku datang ke sini untuk mencari seseorang." 


"Mencari seseorang?" Erika mengernyit, tidak mengerti apa 
maksudku. 


"Iya. Dia masih keluargaku. Aku mendapatkan informasi 
kalau dia tinggal di kota ini dan aku berusaha untuk 
menemukannya." Aku terpaksa berbohong, karena rasanya 
aku tidak perlu mengatakan hal yang sebenarnya pada 
Erika. Lagi pula, jika kukatakan tentang siapa aku dan 
tujuanku datang ke planet Bumi, kemungkinan besar dia 
hanya akan tertawa dan menganggapku sedang membual. 
"Kalau kamu, apa tujuanmu datang ke kota ini?" 


"Mencari pekerjaan." Erika menggaruk hidungnya yang 
gatal. 


"Bagaimana hasilnya?" 


Erika tertawa kecil. "Aku masih belum dapat pekerjaan 
hingga sekarang. Ternyata mencari pekerjaan di kota ini 
tidak semudah yang kubayangkan." Erika merogoh saku 
celana dan mengeluarkan ponsel. "Boleh aku minta nomor 
ponselmu, Kyo? Mungkin suatu saat aku akan butuh 
bantuanmu, karena aku tidak kenal siapa-siapa di kota ini." 


Aku menyebutkan nomor ponselku dan Erika langsung 
menulis di ponsel miliknya. Saat dia akan menyimpan 
kembali ponsel itu ke dalam saku, ponselnya berdering. Dia 
menatap layar sejenak. 


"Aku akan menerima telepon ini sebentar, mungkin saja dari 
perusahaan tempat aku melamar pekerjaan," kata Erika. 


Aku mengangguk. 


Erika berjalan menjauh sambil menjawab telepon. Ujung 
bibirku tertarik membentuk sebuah senyuman. 


Berbahagialah, Erika. Kamu adalah orang yang beruntung. 
Karena aku baru saja menempelkan upilku di bagian 
belakang bajumu. 


Aku berbaring dan melipat kedua tangan di belakang 
kepala. Sinar matahari terhalang oleh awan hitam dan aku 
rasa sebentar lagi akan turun hujan. 


Aku kembali memikirkan Ren. Sedang berada di mana dia 
sekarang? Apa yang dia lakukan? 


Aku menoleh saat mendengar suara langkah mendekat. 
Erika baru saja menutup telepon dan berjalan cepat-cepat 
ke arahku. Sebuah senyuman lebar terukir di wajahnya yang 
cantik. Aku kembali duduk tegak. 


"Kyo, besok aku ada wawancara kerja," Erika 
memberitahuku. "Aku mau ke apartemenku dulu untuk 
menyiapkan segala sesuatunya." 


Aku tersenyum dan mengangguk. "Semoga berhasil, Erika." 


"Terima kasih, Kyo. Sampai jumpa lagi." 


Aku menatap Erika yang berjalan menjauh. Dia membuka 
pintu dan lenyap dari pandanganku saat menuruni anak 
tangga. 


By: kaminarikyo 


Bagian 70 


Dua hari telah berlalu semenjak kejadian di lift. Namun, 
perasaan canggung masih begitu terasa antara aku dan 
Ren. Pada saat berpapasan di dapur, ke kamar mandi, 
ataupun di ruang tengah, kami sama-sama kikuk sambil 
memaksakan senyum dan menganggukkan kepala untuk 
menyapa satu sama lain. Begitu juga saat aku ikut 
menonton anime, Ren seperti merasa tidak nyaman karena 
ada aku di dekatnya. Dia akan berpura-pura sibuk memakan 
kuaci dan tetap fokus menonton. Sesekali Ren menawariku 
kuaci, dan aku mengambilnya sedikit sekadar berbasa-basi. 


Di ruang baca, aku memperhatikan Vivis yang terus melacak 
keberadaan Clay. Dengan keberadaan kamera pengawas 
yang begitu banyak di kota ini, seharusnya Clay mudah 
ditemukan seperti waktu pertama kali Vivis online. Aku 
bertanya-tanya, apa mungkin Clay mengetahui caraku 
dalam melacaknya, sehingga dia selalu menghindari lewat 
di tempat-tempat yang terdapat kamera pengawas? 


Vivis, apa mungkin Clay menghindari tempat-tempat yang 
terdapat kamera pengawas? tanyaku sambil terus 
memperhatikan layar monitor. 


Sepertinya begitu, kata Vivis, yang suaranya terdengar 
lewat speaker komputer. Atau mungkin juga tidak. 


Maksudnya? 


Mungkin saja Clay menggunakan masker atau apa pun 
semacam penutup wajah. 


Ah, benar juga. Kenapa hal itu tidak terpikirkan olehku? Jika 
Clay memang menggunakan masker atau apa pun untuk 


menutupi wajahnya, akan mustahil bagi Vivis untuk 
mengidentifikasi Clay. 


Apa yang bisa kita lakukan? tanyaku. Apa kamu punya ide? 


Bagaimana jika dalam system-ku ditambahkan kemampuan 
untuk mengenali seseorang dengan melakukan pencocokan 
pola gerakan, seperti cara berjalan misalnya? 


Aku mengusap rambut dengan kedua tangan, 
menyandarkan punggung ke sandaran kursi dan 
menimbang-nimbang usulan Vivis. Dulu aku sudah pernah 
membuat aplikasi seperti itu. 


Kalau begitu, tunggu apalagi, Kyo. Suara Vivis terdengar 
bersemangat. Ayo tambahkan kemampuan itu pada system- 
ku sekarang juga. 


Tidak semudah itu, Vivis. Aku menghela napas. Masalahnya, 
hasilnya sama sekali tidak akurat. Kemampuan pemograman 
yang kumiliki belum memungkinkanku untuk 
menyempurnakannya dalam waktu dekat. Aku mengusap- 
usap tengkukku dan melakukan sedikit gerakan memijat. 
Untuk sementara waktu, lanjutkan saja dulu pencarian Clay 
dengan cara pengenalan wajah. Jika dua minggu ini Clay 
tidak juga ditemukan, akan kupikirkan solusi lainnya. 


Kyo... aku pergi dulu! Suara teriakan Ren sayup-sayup 
terdengar. 


Aku segera berdiri dan bergegas menghampirinya. 
Ren. 


Ya? Ren yang baru saja membuka pintu depan berbalik dan 
menatapku, menungguku untuk bicara. 


Stok kopi kita habis, kataku malu-malu. 


Aku bukannya tidak bisa atau malas pergi ke luar membeli 
sendiri. Lagi pula, jarak minimarket dengan gedung 
apartemen ini tidaklah terlalu jauh. Hanya lima menit 
berjalan kaki. Aku sengaja meminta Ren untuk 
membelikannya semata-mata hanya untuk mencari bahan 
obrolan. 


Oh, sahut Ren. Nanti aku belikan, Kyo. Tenang saja. 
Aku tersenyum dan mengangguk. Terima kasih. 
Kemudian Ren menutup pintu depan. Dan andai kalian tahu, 


itu adalah percakapan kami yang terpanjang dalam dua hari 
ini. 
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"Bahagia itu sederhana. Sesederhana menempelkan upil ke 


baju orang yang berdiri di depanmu dalam antrian, tanpa 
ketahuan." - Kaminari Kyo. 
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Aku kembali ke ruang baca dan memperhatikan layar 
monitor. Masih belum ada perkembangan. Aku mendengus 
kesal, lalu berjalan ke arah jendela dan berdiri di sana untuk 
menikmati embusan angin. Rasanya sejuk. Selama sesaat, 
perasaanku terasa damai. 


BUKK. 


Sebuah suara membuatku terlonjak kaget. Mataku 
menyusuri ruangan untuk mencari tahu dari mana bunyi itu 
berasal. Kemudian, aku melihat sebuah buku tergeletak di 
lantai tidak jauh dari rak. Aku memungut buku itu, 
membaca judulnya. 


Outliers, gumamku pelan. Buku apa sih, ini? 


Karena penasaran, aku membalik buku tersebut dan 
membaca b/lurb-nya. Ternyata, buku tersebut adalah buku 
berjenis se/f improvement. Sebelumnya aku sudah menduga 
kalau Ren pasti suka membaca buku semacam ini. Dan itu 
menjelaskan kenapa dia memiliki wawasan yang luas 
disertai cara berpikir yang cerdas. 


Aku akan membaca buku ini kapan-kapan, pikirku. 
Buku itu kuletakkan kembali ke tempatnya. 


Selama tinggal di apartemen ini, aku belum pernah satu kali 
pun menyentuh buku-buku milik Ren. Aku jadi penasaran, 
buku-buku seperti apa saja yang dikoleksi oleh Ren selama 
ini. Kemudian, aku mulai memeriksa satu per satu buku- 
buku yang berjejer rapi di atas rak, dimulai dari yang paling 
atas. Semuanya berjenis sama, self improvement. Begitu 
juga dengan semua buku pada rak nomor dua dari atas. 


Buku-buku pada rak nomor tiga lain lagi. Semuanya adalah 
novel. Aku mengambil salah satu novel, memperhatikan 
judul, blurb dan nama penulisnya. 


Aku meletakkan kembali novel itu dan mengambil novel 
yang lain. Ternyata penulisnya juga sama. Semua novel 
yang dimiliki oleh Ren hanya ditulis oleh satu orang. 


Putri Kuaci? batinku. Apakah dia seorang penulis terkenal di 
planet Bumi? 


Aku meminta Nano-Chip menampilkan informasi mengenai 
penulis dengan nama pena Putri Kuaci . Aku ingin tahu 
identitas aslinya. 


Sebuah tulisan muncul dalam pandanganku. 
Informasi mengenai orang itu tidak tersedia. 


Aku menghela napas kecewa. Percuma Nano-Chip ini 
mengunduh data terbaru tentang apa saja mengenai planet 
Bumi. Toh, informasi yang terdapat pada database-nya 
masih saja tidak lengkap. 


Saat aku hendak meletakkan lagi novel yang sedang 
kupegang ke tempatnya, tiba-tiba sebuah DVD terjatuh ke 
lantai. Sepertinya Ren sengaja menyelipkan sebuah di DVD 
di dalam novel itu. Aku memungut DVD itu. 


DVD apa ini? batinku. 
Karena penasaran, aku membawa DVD itu ke ruang tengah, 


menyalakan DVD Player, dan kemudian menontonnya. 
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Satu minggu berlalu dengan cepat. Sekarang hubunganku 
dengan Ren telah kembali normal seperti dulu. Pasalnya 
empat hari yang lalu, karena aku sudah tidak tahan dengan 
kecanggungan itu, aku berpikir keras mencari cara untuk 
mencairkan suasana dan memperbaiki hubungan kami. 
Satu-satunya cara paling efektif yang terpikirkan olehku 
saat itu adalah menawarkan diri untuk mencari kutu di 
rambut Ren. 


Setelah benar-benar yakin dengan ide itu, aku berjalan ke 
ruang tengah sambil membawa dua cangkir kopi. Satu 
untukku dan satu lagi untuk Ren yang sedang serius 
menonton anime. 


Aroma nikmat yang menguar dari kopi yang kubawa 
menggelitik hidung Ren. Dia menoleh padaku. 


Ren, kataku. Ini aku buatkan kopi untukmu. 
Aku mengulurkan cangkir kopi, Ren mengambilnya. 


Terima kasih. Ren meniup-niup kopi itu, menyesapnya 
sedikit, lalu meletakkannya di atas meja. 


Hmm... Ren. Aku berdeham. 
Ren kembali menoleh padaku, kedua alisnya terangkat. Ya? 


Rasanya, sudah lama sekali aku tidak mencari kutu di 
kepalamu. 


Seperti dugaanku, Ren langsung melonjak kegirangan dan 
matanya berbinar begitu aku mengusulkan ide itu. 


Awalnya masih terasa canggung saat aku memulai aktivitas 
mencari kutu di rambutnya. Namun seiring berjalannya 
waktu, obrolan kami mengalir lancar. Tidak hanya sekali-dua 
kami menyelingi obrolan dengan candaan dan tertawa 
sekeras-kerasnya. 


Saat itu, andai aku bisa, ingin sekali rasanya aku memeluk 
kutu-kutu di rambut Ren dan mengucapkan terima kasih. 
Karena mereka, tembok kasat mata yang membentang di 
antara aku dan Ren dapat dirobohkan dengan mudah tanpa 
kendala. 


Terima kasih kutu, kalian telah menyelamatkan hari-hariku. 


KKK 


Jam dinding menunjukkan pukul 19:30. Aku melangkah ke 
dapur karena perutku terasa lapar. Namun, aku tidak 
menemukan satu makanan pun. Aku memeriksa persedian 
mi instan, ternyata juga sudah habis. 


Aku mengetuk pintu kamar Ren. 
Masuk saja, Kyo, ujar Ren setelah beberapa saat. 
Aku membuka pintu kamar. Ren, apa kamu sudah makan? 


Belum. Ren tidak menoleh padaku karena sedang sibuk 
berkutat dengan ponselnya. 


Tidak ada makanan di dapur. Aku duduk di pinggir tempat 
tidur Ren. Astaga, kasur Ren luar biasa empuk. Bagaimana 
kalau malam ini kita makan di luar saja. 


Ren mendongak. Hmm... oke. Aku ganti baju dulu. Tunggu 
sebentar. 


Sip. Aku segera berdiri dan berjalan keluar, menutup pintu 
kamar lalu menunggunya di ruang tengah. 
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Di lift, begitu aku hendak menekan tombol yang bertuliskan 
angka 25, Ren tiba-tiba menahan tanganku. 


Kenapa? tanyaku heran. 
Kita makan di tempat lain, Kyo. 
Di mana? 


Di dekat taman, Ren berkata sambil memperhatikan 
kukunya. Ada banyak pilihan makanan di sana. Kamu pasti 
akan suka. 


Langit malam ini terlihat begitu cerah. Rembulan kembali 
tersenyum seperti di film Teletubbies. Bintang-gemintang 
bertaburan di atas sana, menari-nari memamerkan 
keindahan cahayanya. 


Ren membentangkan kedua tangannya sambil melangkah, 
menutup mata dan menghirup udara dalam-dalam. Aku 
suka suasana malam di tempat terbuka seperti ini. 
Kemudian Ren membuka mata dan mendongak. Udaranya 
sejuk. Pemandangan di langit juga sangat indah. 


Aku ikut mendongak memandangi langit. Iya, benar. 
Pemandangan langit malam ini sangat indah. 


Tiba-tiba, aku merasakan sebuah sengatan di lengan kiriku. 
Seekor nyamuk tunawisma sedang bertengger di sana, 
mencicipi darahku tanpa permisi dan terduduk karena 
kekenyangan. Nano-Chip meningkatkan pendengaranku 
sebanyak 500 persen. 


Darah yang sangat lezat. Wajah nyamuk itu memancarkan 
kebahagiaan, aku jadi tersenyum melihatnya. 


Karena dia memuji kelezatan darahku, aku mengayunkan 
tanganku yang satunya lagi. Aku ingin melakukan Tos 
dengan nyamuk tersebut. 


TAPP. 


Harusnya nyamuk itu senang karena aku mau melakukan 
tos dengannya. Tetapi, dia malah bunuh diri dan itu 
membuatku tersinggung. Dasar nyamuk yang aneh. Aku 
menyeka tanganku untuk menyingkirkan jasadnya, tidak 
sudi menguburkan nyamuk tidak tahu diri itu. 


Ren, kataku. Kenapa jalanan ini sepi sekali, ya? Padahal baru 
pukul delapan. 


Daerah ini rawan, Kyo, jawab Ren pelan. Dia diam sebentar, 
melirik ke kiri dan ke kanan, lalu berkata, Di sini sering 
terjadi kejahatan. 


Sekilas, aku melihat kengerian melintasi wajah Ren. Aku jadi 
bertanya-tanya dalam hati, kejahatan seperti apa yang bisa 
membuat Ren merasa takut. Padahal dia adalah manusia 
terkuat di planet ini. 


Apakah itu kejahatan serius yang melibatkan manusia 
super? Lalu aku bergidik ngeri. Atau... jangan-jangan di 
sekitar sini ada monster? Aku buru-buru memandang ke 
sekeliling, memastikan tidak ada monster yang diam-diam 
mengintai kami. 


Kamu itu terlalu banyak nonton film, Kyo. Ren menyipitkan 
kedua matanya. Mana ada yang namanya monster di dunia 
nyata. 


Aku menggaruk-garuk kepalaku yang tidak gatal, merasa 
bodoh, tapi tetap tampan. 


Beberapa hari yang lalu aku lewat di sini pada jam segini, 
Ren mulai bercerita, ekspresi wajahnya terlihat serius dan 
tegang. Saat itu, tiba-tiba seseorang muncul. Dia 
mengadangku, lalu menodongkan sebuah gunting. Ren 
melompat ke depan untuk memperagakan ceritanya. 


Aku memasang raut wajah tegang tertampan yang pernah 
ada. Lalu, apa yang terjadi selanjutnya? 


Ren diam sejenak. Untung aku dengan cepat mengeluarkan 
batu. Kalau yang kukeluarkan kertas, pasti dia sudah 
menang. 


Aku berpikir dan berusaha keras mencerna apa yang baru 
saja diucapkan oleh Ren. Sedangkan Ren kelihatan 
berusaha untuk tidak tertawa. 


Setelah beberapa detik berlalu, Ren menghela napas 
kecewa dan tertunduk lesu. 


Nano-Chip memunculkan sesuatu dalam pandanganku. 
Ren sedang melucu. 

Yang dia maksud itu adalah suit. 

BATU, GUNTING, KERTAS. 

Kamu harus tertawa sekarang juga. 

Dasar tidak cerdas. 


Hahahahaha.... aku tertawa mengikuti instruksi yang 
diberikan oleh Nano-Chip, walaupun sebenarnya aku masih 
tidak mengerti di mana letak lucunya. 


Ren merengut. Ketawa kamu telat, Kyo. Dasar payah! Lalu 
memukul lenganku keras-keras. 


Setelah berjalan kaki selama lima belas menit, akhirnya 
kami sampai di tempat yang dikatakan oleh Ren. Di 
sepanjang jalan berjejer kios-kios makanan yang 
menguarkan aroma lezat. Aku jadi bertambah lapar. 


Kita makan mi ayam yang ada di sana saja. Ren menunjuk 
sebuah kios makanan. 


Oke. 


Kios itu ternyata ramai sekali. Ren dan aku menatap ke 
sekeliling. Semua meja penuh, tidak menyisakan tempat 
duduk untuk kami berdua. Saat kami hendak berbalik pergi 
mencari kios lain, seseorang memanggil Ren. 


Ren! 


Aku dan Ren menoleh ke asal suara tersebut. Seorang laki- 
laki berkacamata berdiri, lalu bergegas menghampiri kami. 


Kamu Ren kan? tanyanya. Ekspresi ramah. Dari postur tubuh 
dan parasnya, aku perkirakan dia berumur sekitar 25 tahun. 
Astaga, wajahmu sama sekali tidak berubah sejak terakhir 
kita bertemu. 


A-aku... bukan Ren. Kamu salah orang. Ren terlihat gelisah, 
lalu cepat-cepat mencengkeram lenganku. Ayo kita pergi, 
Kyo. 


Ren langsung menyeretku keluar. Aku tidak tahu apa yang 
terjadi. Siapa laki-laki yang menyapa Ren tadi? Kenapa 
reaksi Ren terlihat aneh? Aku menoleh ke belakang, ke arah 
laki-laki berkacamata itu. Dia menggaruk-garuk kepala, 
masih menatap kami dan terlihat bingung. 


Kami masuk ke kios yang menjual sate dan makan di sana. 
Tadi itu siapa? tanyaku. 


Aku tidak kenal. 
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Satu bulan berlalu dengan cepat. 


Aku berdiri di lantai atap, sendirian, menatap gemerlapnya 
Kota di malam hari. Perasaanku galau. Galau karena hingga 
hari ini, keberadaan Clay masih tidak ditemukan. Di satu sisi 
aku ingin melaporkan hal ini pada Tuan Dante, bahwasanya 
aku telah gagal. Namun, di sisi lain aku tetap bertahan. 
Mudah menyerah bukanlah sifatku. Aku pasti akan 
menemukan jalan untuk melacak keberadaan Clay, 
mengalahkannya, kemudian membawanya kembali ke 
planet Pami seperti yang telah kujanjikan pada Tuan Dante. 
Itu memang tidak mudah, tetapi bukan berarti hal itu 
mustahil. Aku yakin... aku pasti bisa. 


Ponselku berdenting menandakan ada chat masuk, aku 
merogoh saku dengan malas, lalu memperhatikan layar. 
Ternyata Ren. 


RenCemungudCelalu: Kamu lagi di mana, Kyo? 


Tanpa kuminta, Nano-Chip merespons chat yang dikirim oleh 
Ren dengan memberiku saran, dan aku langsung menurut 
tanpa banyak bertanya. 


KaminariKyo: Di hatimu. 
KaminariKyo: (Stiker lopelope) 


Inilah yang aku suka dari aplikasi chat milik manusia Bumi. 
Ada stikernya. Bentuk dan tulisan yang menyertainya juga 
lucu-lucu. Andai aplikasi chat di Pami juga seperti ini. 


RenCemungudCelalu: Gombal! 


RenCemungudCelalu: (Stiker cubitya) 
RenCemungudCelalu: (Stiker malumalumeong) 
KaminariKyo: (Stiker hihi) 

Astaga, aku seperti remaja yang sedang kasmaran saja. 
RenCemungudCelalu: Serius. Kamu lagi di mana? 
KaminariKyo: Di lantai atap. Ayo ke sini. 
RenCemungudCelalu: Oke. Tunggu, ya! 
KaminariKyo: Sip! 


Tidak lama kemudian, Ren muncul. Dia berjalan dengan 
ceria ke arahku sambil mengunyah kuaci yang menjadi 
camilan favoritnya. 


Tumben kamu bisa gombal. Ren berdiri di sebelahku, ikut 
menikmati pemandangan yang terbentang di hadapan 
kami. Ini kuaci buat kamu, Kyo. 


Aku tersenyum dan mengambil kuaci yang diberikan oleh 
Ren. Itu tandanya aku sudah bisa beradaptasi dengan baik. 


Ren melirikku, ikut tersenyum, lalu mengangguk-angguk. 


Yes! Untunglah penulis cerita ini bisa membuatku 
memikirkan jawaban yang lebih baik daripada, Aku hanya 
membalas chat-mu sesuai saran dari Nano-Chip. Kalau tidak, 
Ren pasti akan ngambek dan bisa saja tidak mengijinkanku 
tidur di apartemennya malam ini. 


Sambil menikmati pemandangan indah di depan kami, Ren 
dan aku nyemil kuaci. Kulitnya kami lemparkan ke bawah. 


Kyo, coba deh kamu lihat bulan itu. Indah bukan? Ren 
tersenyum memandang rembulan. Matanya berbinar-binar. 


Iya. Aku mengangguk. Bulan memang terlihat indah sekali 
malam ini. 


Jika bisa, aku ingin sekali pergi denganmu ke sana. Ren 
menyelipkan rambut ke belakang telinga. 


Ke sana? Maksudnya ke bulan? 


Iya. Ke bulan. Ren melirikku sekilas, lalu sorot matanya 
kembali ia seret ke rembulan. Di sana, kita bisa duduk- 
duduk berdua sambil nyemil kuaci seperti yang kita lakukan 
sekarang ini. Lalu, kulitnya kita lemparkan ke Bumi. Pasti 
orang-orang akan mengira kalau kulit kuaci tersebut adalah 
meteor. Ren tertawa membayangkan hal itu. 


Aku tersenyum, kemudian tertawa sedikit. Ren itu ada-ada 
saja khayalannya. 


Omong-omong, kenapa kamu terlihat murung seperti itu, 
Kyo? Akhirnya Ren menyadari suasana hatiku yang sedang 
galau. Apa kamu merindukan teman-temanmu di planet 
Pami? 


Aku menggeleng. Aku sudah tidak punya teman lagi di 
planet itu? 


Ren berhenti mengunyah kuaci. Raut wajahnya berubah 
sendu. Dia menatapku prihatin. 


Aku buru-buru mengubah ekspresi wajahku, tersenyum dan 
kemudian berkata dengan semangat, Tapi, dulunya aku 
punya beberapa orang teman. 


Oh ya? Ren kelihatan tertarik, wajahnya kembali berseri-seri. 
Ayo ceritakan padaku, Kyo. Tentang teman-temanmu itu. 


Aku mendongak memandang bintang-gemintang, berusaha 
menggali ingatan masa lalu. Masa di mana aku masih 
menjadi seorang remaja, yang punya semangat tinggi untuk 
menaklukkan dunia. 


PLETAK! 


Awwww.... Aku mengelus-elus bagian kepalaku yang baru 
saja dijitak oleh Ren. Apa-apaan sih, Ren? Kenapa kamu 
menjitak kepalaku? 


Jangan bilang kalau nanti di atas sana akan muncul 
gelembung ingatan. Ren berkacak pinggang, pura-pura 
marah. 


Tentu saja tidak. Aku mendengus. Aku mendongak karena 
sedang mengenang masa lalu. 


Oh. Ren tertawa cengengesan. Begitu, ya. 


Aku memasang raut wajah cemberut, seolah-olah aku kesal 
dengan sikap Ren barusan. Tetapi sebenarnya tidak. Aku 
senang melihat Ren kembali ceria, tertawa dan bersikap 
konyol seperti biasa. 


Kamu jadi mau cerita atau tidak? Ren mengalihkan 
pandangan. Wajahnya merona merah. 


Astaga, aku tidak sadar telah menatap Ren begitu lama. 


Ummm. Aku mengusap-usap leherku, menjadi sedikit salah 
tingkah. Jadi, begini ceritanya.... 
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Dulu, sewaktu masih sekolah, aku tidak bisa beladiri dan 
belum begitu tampan seperti sekarang. Saat itu, aku punya 
dua orang sahabat: Zaki dan Akira. Seperti halnya aku, Zaki 
dan Akira sangat tergila-gila dengan teknologi. Itulah yang 
membuat kami menjadi sangat akrab. Ke mana pun atau 
melakukan apa pun, kami nyaris selalu bersama, tidak 
terpisahkan. 


Kami bertiga sering dijuluki orang aneh oleh teman-teman 
satu sekolah. Hampir semua dari mereka suka mem-bully 
Kami, terutama Bogard. Pasalnya, kami tidak begitu suka 
bersosialisasi dan lebih memilih untuk mengasingkan diri 
dari pergaulan anak-anak muda yang saat itu sudah tidak 
sehat lagi. Sehari-harinya, kami lebih sering menghabiskan 
waktu untuk bermain komputer, entah itu belajar tentang 
jaringan, pemprograman ataupun sekadar bermain gim. Aku 
selalu menang dari Zaki saat bermain balapan. Hanya Akira 
yang mampu mengimbangi permainanku. 


Selama kami bersahabat, tidak sekali pun kami pernah 
bertengkar. Kami saling mendukung satu sama lain. Saling 
memberi semangat apabila salah satu dari kami tiba-tiba 
kehilangan gairah belajar. Kehidupanku benar-benar terasa 
sudah sempurna dengan hadirnya mereka berdua. 


Pada suatu malam yang disertai hujan badai, seseorang 
mengetuk-ngetuk jendela kamarku. Aku yang saat itu 
hampir tertidur jadi terbangun. Dengan perasaan malas 
Karena masih mengantuk, aku berjalan ke arah jendela. 
Lalu, saat jendela itu kubuka, aku mendapati Zaki berdiri di 
luar dengan raut wajah panik. Tubuhnya yang basah kuyup 
gemetar hebat. Bibirnya pucat. 


"Kyo, aku dalam masalah." Itu kalimat pertama yang dia 
ucapkan. Suaranya masih terngiang-ngiang di benakku 
hingga sekarang. 


Aku menyuruh Zaki masuk lewat jendela, mengambilkan 
segelas air, dan menunggunya sedikit tenang. Setelah itu, 
aku memintanya untuk bercerita. 


Ternyata, tanpa sepengetahuanku, dua hari sebelumnya 
Zaki dan Akira sepakat menerima sebuah tawaran pekerjaan 
dari seseorang yang identitasnya misterius. Tugas yang 
harus mereka lakukan adalah meretas server sebuah 
perusahaan dan memusnahkan data-data penting yang ada 
di sana. Kata Zaki, mereka menerima pekerjaan itu karena 
tergiur dengan bayaran yang akan mereka dapatkan. 


Kabar baiknya, Zaki dan Akira berhasil melakukan pekerjaan 
itu dengan mudah. Kabar buruknya, mereka tidak sengaja 
meninggalkan jejak. Perusahaan yang mereka retas 
langsung melakukan pelacakan dan berhasil mendapatkan 
identitas mereka. 


Aku mengusap wajah, jantungku berdegub kencang selama 
mendengarkan Zaki bercerita. "Sekarang Akira di mana?" 


Bibir Zaki bergetar, hendak menangis. 


"Zaki!" Aku mencengkeram pundak Zaki dengan kedua 
tangan. "Akira ada di mana?" 


"Dia sudah mati." Zaki mulai terisak. "Mereka telah 
membunuhnya." 


Mulutku menganga. Aku menatap Zaki tidak percaya 
dengan pupil yang melebar. Akira telah dibunuh? Tidak. Itu 
tidak mungkin terjadi. 


Beberapa detik kemudian, kami dikagetkan oleh bunyi pintu 
depan yang dibuka paksa. Mereka adalah orang-orang 
suruhan perusahaan yang diretas oleh Zaki dan Akira, yang 
entah bagaimana caranya, berhasil melacak keberadaan 
Zaki hingga ke sini. Tidak ingin membuang-buang waktu, 
aku dan Zaki bergegas melompati jendela, berlari secepat 
yang kami bisa, menembus hujan badai. Sialnya, orang- 
orang itu melihat, lalu mengejar kami. 


Baru sekitar lima menit berlari, tiba-tiba Zaki tersungkur. Dia 
mengerang kesakitan. Di kakinya tertancap sebuah pisau 
yang dilemparkan oleh salah seorang yang mengejar kami. 
Dia tidak bisa lagi berdiri. Oleh karena itu, dia memaksaku 
untuk pergi meninggalkannya. 


ARK 


Ren menelan ludah, raut wajahnya menegang selama 
mendengarku bercerita. 


"Lalu, apa yang terjadi selanjutnya?" Ren begitu antusias 
mendengar ceritaku. Dia juga tidak sabar, ingin aku segera 
melanjutkan cerita. "Apa Zaki terbunuh malam itu?" 


Aku diam sejenak, menghela napas panjang, kemudian 
sedikit menunduk. Kengerian di malam itu seolah hadir lagi 
menyergap tubuhku, membuat suaraku tersekat jauh di 
dalam tenggorokan. 


"Kyo!" Ren mencengkeram lenganku dan mengoyang- 
goyangkannya. "Dia mati atau bagaimana?" 


"Sepertinya begitu." Akhirnya aku berhasil menemukan 
kembali suaraku. "Saat kembali berlari, aku mendengar Zaki 
menjerit kuat beberapa kali. Aku rasa orang-orang itu 
menghabisinya tanpa ampun." 


Mata Ren membulat. Dia membekap mulutnya dengan 
kedua tangan. Setelah beberapa saat, Ren kembali 
bertanya, "Lalu bagaimana denganmu, Kyo? Bagaimana 
caranya kamu bisa lolos dari orang-orang itu?" 


Aku menyisir rambut dengan jari, kembali mendongak 
memandangi bintang-gemintang. 
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Aku terus berlari sekuat tenaga ke sembarang arah dengan 
panik, hingga akhirnya aku berhenti karena kehabisan 
napas. Orang-orang itu berhasil menyusulku. Aku merasa 
putus asa, lalu berteriak minta tolong sekuat yang kubisa. 


Saat itulah, seorang perempuan datang menolongku. Dia 
memelesat dengan cepat, menghabisi mereka semua hanya 
dalam satu kedipan mata. Keahlian bertarungnya benar- 
benar terlatih. Aku tertegun melihat pemandangan itu. 
Lihatlah, belasan orang bertubuh kekar yang tadi 
mengejarku sekarang telah tumbang. Tubuh mereka 
tercabik-cabik oleh sebuah pedang. 


Perempuan itu berjalan mendekatiku. Dia melemparkan 
sesuatu padaku dan aku menangkapnya. 


"Apa ini?" tanyaku. 


"Itu shampo," jawabnya. "Seluruh tubuhmu telah basah oleh 
hujan, sekalian saja keramas." 


Perempuan itu bernama Sonya. Setelah kejadian malam itu, 
dia menawariku untuk tinggal di rumahnya agar lebih aman. 
Dan kelak, dia jugalah yang akan melatihku beladiri, 
menjadikanku seorang pembunuh bayaran dengan 
kemampuan yang mematikan. 


Meskipun dari luar Sonya terlihat keras, namun sebenarnya 
dia memiliki hati yang sangat lembut. Dia sangat 
menyanyangi binatang, terutama semut. Semut peliharan 
Sonya ada ribuan. Dan hebatnya, Sonya bisa memerintah 
semut-semut peliharaannya itu dengan kekuatan pikiran. 


"Bagaimana caramu melakukannya?" tanyaku penasaran. 


Sonya tidak tertarik menanggapi pertanyaanku dan terus 
saja mengajari semut-semut peliharaannya membentuk 
sebuah formasi. 


"Sonya, ayolah," kataku dengan sedikit memohon. "Ajari 
aku!" 


"Aku tahu apa yang kamu pikirkan, Kyo." Sonya 
menyilangkan kedua tangan di dada. "Aku tidak akan 
pernah mengajarimu." 


"Memangnya apa yang aku pikirkan?" 


Sonya mendengus kesal, lalu berjalan mendekat padaku. 
Sorot matanya tajam. "Kamu ingin membuat arena dan 
menjadikan semut-semut itu sebagai petarung MMA, 
bukan?" 


Aku tersenyum. "Bukankah itu ide yang brilian? Sonya, 
ayolah. Ajari aku cara mengendalikan semut-semut itu." 


"Tidak akan pernah!" 
Dasar pelit. Aku mengomel dalam hati. 


Pada suatu hari, aku sedang semangat-semangatnya 
melatih jurus baru. Tapi siang itu, karena cuaca sangat 
panas dan membuatku menjadi cepat gerah, akhirnya aku 
memutuskan untuk beristirahat sejenak. Saat aku menyeka 
keringat di leher, muncullah ide cemerlang untuk mengatasi 
kegerahan yang kurasakan dengan membuat segelas jus 
jeruk dingin yang menyegarkan. 


Sepuluh menit kemudian, di tanganku sudah ada segelas jus 
jeruk dingin yang siap kuminum untuk menghilangkan 
gerah dan dahaga yang kurasakan. Belum sempat aku 
meminumnya, tiba-tiba aku teringat untuk mengerjakan 


sesuatu yang penting. Maka, kutinggalkan sebentar jus 
jeruk yang nikmat itu di atas meja. 


Selang beberapa lama aku kembali. Dan kalian tahu apa 
yang kulihat? 


Semut-semut peliharaan Sonya sedang berusaha meminum 
jus jerukku yang segar dan menggoda. Sontak aku marah 
melihat pemandangan itu. Aku tidak terima jus jerukku 
yang begitu nikmat dicicipi secara ilegal oleh mereka. Dan 
satu lagi, kita sama-sama tahu bahwa tidak ada satu pun 
semut yang pernah gosok gigi. Jus jerukku jadi ternoda. 


Emosiku langsung terbakar. Aku tidak dapat menahan diri, 
dan terjadilah pembataian itu. Tidak satu pun semut-semut 
itu kubiarkan lolos setelah apa yang mereka lakukan. 
Mereka kubunuh tanpa belas kasihan. Walaupun begitu, jus 
jerukku sudah tidak tertolong lagi. 


Sonya murka sekali saat mengetahui semut-semut 
peliharaannya mati karena kubantai. Hari itu kami 
bertengkar hebat. Aku pergi dari rumah dan tidak pulang 
selama beberapa hari. 


Sewaktu aku kembali ke rumah, aku mendapati Sonya telah 
gantung diri di kamarnya. Aku benar-benar menyesal saat 
itu. Sonya pasti sangat terpukul atas kematian semut-semut 
peliharaannya. Andai aku bisa lebih mengendalikan diri, 
mungkin aku tidak akan pernah kehilangan Sonya, sahabat 
terbaik yang pernah ada dalam hidupku. 


KKK 


Aku menghela napas panjang. "Begitulah ceritanya, Ren. 
Bisakah kamu memahami apa yang kurasakan waktu " 


Kata-kataku terhenti karena mendengar Ren mendengkur. 
Astaga! Ternyata Ren telah tertidur pulas di kursi santai. Dua 
buah keringat muncul di keningku. 


Malam sudah begitu larut. Aku pindah duduk di samping 
Ren, ingin membangunkannya. Namun sebelum itu, aku 
ingin melakukan sesuatu dulu. Dengan sedikit gemetar, aku 
mengarahkan tanganku secara perlahan ke wajah Ren. 
Aku... aku yakin Ren akan memaklumi tindakanku ini. Jadi... 
aku tidak perlu merasa bersalah. 


Tinggal beberapa senti lagi, tanganku akan menyentuh 
wajahnya. Aku menelan ludah. Semakin dekat tanganku ke 
wajahnya, semakin cepat dan keras jantungku berdetak. 


Sekarang tinggal satu senti lagi. Dan.... 


"Jangan coba-coba, Kyo." Ren mencengkeram pergelangan 
tanganku, lalu menjauhkannya dari wajahnya. 


Sial! Gagal sudah usahaku untuk menempelkan upil di 
hidung Ren. 


"Kenapa kamu bisa tahu aku hendak menempelkan upil ke 
hidungmu?" tanyaku malu-malu. "Bukannya tadi kamu 
sudah tidur." 


Ren menguap, lalu menatapku dengan mata yang redup. 
"Tadi aku memang sudah tidur. Lalu, insting laba-labaku 
memberitahu bahwa aku sedang dalam keadaan bahaya. 
Makanya aku terbangun." 


Aku tertawa menanggapi lelucon yang dilontarkan oleh Ren. 


Ren menguap lagi. 


Aku berdiri, kemudian melakukan peregangan dengan 
merentangkan kedua tangan. "Ayo kita kembali ke 
apartemen!" 


"Hmmm...." Ren kembali memejamkan mata, sepertinya dia 
mengantuk sekali. 


"Ren!" 


Dengan cuek, Ren mengangkat kedua tangannya, 
mengisyaratkan sesuatu. "Gendong." 


Aku memutar bola mata. Ya sudah. Apa boleh buat. Aku 
terpaksa menggendong Ren kembali ke apartemen dan 
membawanya masuk ke kamar. 


Ren langsung meringkuk dalam selimut begitu tubuhnya 
berada di atas kasur. 


"Ren, apa kamu juga ingin aku membantumu memakaikan 
piyama?" tanyaku iseng. 


"Mmm tidak usah," Ren berkata dengan suara lemah, 
matanya tetap terpejam. "Aku sudah besar. Aku bisa 
sendiri." 


Kemudian aku berjalan ke pintu. Namun, sebelum pintu 
kamar Ren kututup, aku berkata, "Kamu tidak mau cuci kaki 
dulu, pipis dulu?" 


"Berisik. Aku mau tidur!" 
Ren mengambil guling dan melemparkannya ke arahku. Aku 


buru-buru menutup pintu kamar Ren, lalu tertawa sendirian. 
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Ehmmm, 

Cerita upil akan kembali aku lanjutin apabila salah satu dari 
kondisi berikut terpenuhi: 

- total views 500k/lebih 

- total votes 50k/lebih 


Yang udah baca cerita ini tapi nggak pernah ngasih vote, 
silakan vote dulu dari awal. 


Yang votenya bolong-bolong, tolong lengkapi votenya. 


Yang nggak pernah komen silakan komen. Kalau bisa 
komennya yang lucu atau apa pun yang membangkitkan 
semangat. 


Aku membutuhkan mood extra untuk menulis cerita ini. Jika 
cerita ini rame, jelas itu akan sangat membantuku untuk 
menuliskan kelanjutannya. 


Terima kasih telah bekerja sama. 
Salam hangat, 


KYO 
Pemuda berwajah tampan tiada tara. 
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Sebagai bentuk ucapan terima kasih kepada 
zeinnazen yang selalu mendukung dan 
menyemangatiku dalam menulis cerita upil dari awal 
hingga hari ini, juga kepada teman-teman yang 
begitu antusias dan memberiku semangat dengan 
ikut memberi dukungan serta meramaikan cerita ini, 
aku memublikasikan dua bagian baru: bagian 77 dan 
bagian 78. 


Aku terharu sekali.... Terima kasih, teman-teman. 


Jangan lupa ramaikan, ya, teman-teman. Vote dan 
berikan banyak komen. Kalau bingung mau komen 
apa, setidaknya berikan saja emot ketawa pada 
bagian yang dianggap lucu dan bikin ketawa. 


Oke. Selamat membaca. 


sk 


Beberapa hari ini aku telah memutuskan untuk mencari 
sendiri Clay ke berbagai penjuru kota. Mulai dari kafe-kafe, 
bar, taman hiburan, panti jompo (hehehe), tempat-tempat 
nongkrong, di halte-halte, atau di tempat-tempat mana pun 
yang terdapat banyak wanita menggunakan rok pendek 
berkumpul itulah kebiasaan aneh Clay yang kuketahui. Dia 
suka menempelkan cermin kecil di ujung sepatu untuk 
mengintip celana dalam wanita. Jadi, akan sangat masuk 
akal jika Clay muncul di tempat mana pun yang banyak 
wanita menggunakan rok pendek. Dasar Clay. 


Aku menutup pintu depan dan mendengus kesal. Di ruang 
tengah, Ren sedang asyik menonton film. Kali ini 


tontonannya berbeda. Bukan anime, melainkan drama 
romantis. Aku mengempaskan tubuh ke sofa. 


"Bagaimana hasilnya?" Ren bertanya dengan cuek, sorot 
matanya tidak lepas dari TV. 


"Nihil." Aku mengusap rambut ke belakang, sedikit kesal 
dan merasa lelah. 


"Puk puk sayangku. Puk puk." Ren tersenyum dan memukul- 
mukul pelan pundakku. 


Aku menghela napas. "Aku tidak tahu lagi ke mana harus 
mencari Clay, Ren. Aku kehabisan ide. Mengingat begitu 
banyaknya kamera pengawas di kota ini, rasanya mustahil 
Vivis tidak dapat menemukan keberadaannya hingga hari 
ini." 


"Sabar, Kyo. Sabar." Ren memencet-mencet jerawatnya agar 
bersinar. "Pada akhirnya kamu pasti dapat menemukannya. 
Percayalah." Lalu, Ren mencondongkan tubuh dan 
mendekatkan bibirnya ke telingaku, berbisik, "Kalau Clay 
tidak ditemukan, bagaimana cerita ini akan berakhir?" Ren 
tersenyum jail. 


Aku menyikut lengan Ren, ikut berbisik, "Sssttt. Jangan 
berbicara seperti itu. Sekarang kita sedang live." 


Ren kembali menonton drama, masih tersenyum. Sepertinya 
hendak tertawa. 


Esok harinya, saat kami baru selesai menyantap makan 
siang, ponselku yang kutinggalkan di ruang baca berdering. 


Kring Kring Kring. 


Aku menoleh ke ruang baca, mengernyit. Siapa yang 
meneleponku? Seingatku yang punya nomor ponselku 
hanya Ren. 


"Siapa yang menelepon, Kyo?" tanya Ren penasaran. 


"Tidak tahu." Aku berdiri setelah meneguk segelas air. "Coba 
aku lihat dulu." 


Aku bergegas ke ruang baca, mengambil ponsel dan 
memperhatikan nama yang tertera di layar. 


Nomor tidak dikenal. 

Jangan-jangan, panggilan ini dari orang-orang telemarketing 
Bumi yang menyebalkan itu? Ah, aku jadi ragu 
menjawabnya. 


Namun, karena sedang iseng, akhirnya panggilan itu 
kujawab juga. "Halo. Aku miskin, aku tidak tertarik 
berhutang dengan ikut-ikutan menggunakan kartu kredit 
seperti manusia modern lainnya." 


Terdengar suara tawa di seberang telepon. [Kyo, ini aku, 
Erika. Bukan telemarketing kartu kredit.] 


"Oh." Aku menghela napas lega. "Apa kabar, Erika?" 
Aku lupa kalau Erika juga punya nomor ponselku. 


[Kabarku baik. Kamu sendiri, apa kabar?) Erika balik 
bertanya. 


"Baik." 


[Besok malam kamu ada acara?) 


Nano-Chip memunculkan sebuah tulisan dalam 
penglihatanku. 


Cie ciee.... 
Sepertinya ada yang akan mengajak kencan. 
Ck ck ck. 


Aku merasakan mukaku memerah saat membaca tulisan itu. 
Nano-Chip usil sekali akhir-akhir ini. 


"Tidak ada." Aku memain-mainkan anak rambut. 
"Memangnya ada apa, Erika?" 


(Aku lupa memberitahumu kalau sebulan yang lalu aku 
sudah mendapatkan pekerjaan.) 


"Wah... selamat, ya, Erika." 
[Terima kasih, Kyo.] 
Ada jeda beberapa saat. 


[ Hmmm... sebetulnya hari ini aku baru gajian.] Ada jeda lagi 
beberapa saat. (Bagaimana... bagaimana kalau besok 
malam kita pergi makan? Ajak Ren juga. Sebagai tetangga, 
aku ingin menjalin hubungan baik dengan kalian berdua. 
Terutama dengan Ren] 


Aku menghela napas kecewa. Gara-gara Nano-Chip, aku jadi 
GR duluan. Nyatanya, itu bukanlah sebuah ajakan kencan. 


| Kyo... apa kamu masih di sana.| 


"Oh, iya. Baiklah. Aku rasa itu ide yang bagus. Nanti aku 
sampaikan pada Ren. Aku yakin dia setuju." 


[Ya sudah. Sampai bertemu besok malam. Besok aku kabari 
di mana kita akan bertemu.) 


"Oke. Sampai bertemu besok malam." 


Aku menutup telepon dan cepat-cepat berjalan menuju 
kamarku. Aku ingin memastikan kalau aku punya baju yang 
layak untuk acara makan malam besok. 


Sebelum aku sampai ke kamar, Ren muncul dari balik pintu 
kamarnya. "Telepon dari siapa?" 


"Dari Erika, tetangga kita." 


Raut wajah Ren langsung berubah. Dia terlihat tidak senang. 
"Ada apa dia meneleponmu?" 


"Dia mengajak kita pergi makan malam besok. Kamu mau 
kan, Ren?" 


"Kyo, berapa kali aku harus bilang," Ren berkata dengan 
ketus. "Orang itu mencurigakan. Dia pasti punya niat jahat." 


Aku tidak mengerti kenapa Ren tidak suka dengan tetangga 
baru kami. Dulunya, aku pikir sikap Ren itu semata-mata 
hanya disebabkan oleh rasa cemburu. Tetapi, sekarang aku 
tahu kalau itu tidak benar karena Ren jelas-jelas telah 
mengatakan bahwa dia tidak punya perasaan apa-apa 
padaku. 


"Ren." Aku bersandar ke dinding dan menyilangkan kedua 
tangan di dada. "Sebenarnya kenapa kamu tidak suka 
dengan Erika? Apa karena dia lebih cantik?" 


Yadi menurutmu dia cantik?" Ren mendengus kesal, 
suaranya mulai meninggi. "Dengar, Kyo. Cantik atau 
tidaknya seorang wanita itu bisa kamu lihat sewaktu dia 


baru bangun tidur. Bukan saat dia menggunakan makeup. 
Kecantikan seperti itu jelas-jelas palsu." 


Sepertinya aku telah salah bicara dan membuat 
pembicaraan ini melebar hingga ke mana-mana. Namun, 
aku setuju dengan apa yang baru saja dikatakan oleh Ren. 


"Kamu saja yang pergi makan malam dengan dia. Aku tidak 
mau." Ren mengembuskan napas kuat-kuat. "Kalau nanti 
sampai terjadi sesuatu yang buruk padamu, jangan 
salahkan aku. Aku sudah mengingatkanmu, Kyo." Lalu Ren 
menutup pintu kamarnya. 


Astaga! Memangnya apa yang bisa diperbuat Erika padaku 
sekalipun dia ternyata benar-benar berniat jahat? Lihatlah, 
aku ini seorang pembunuh bayaran dengan kemampuan 
yang mematikan. Sedangkan Erika, dia hanya manusia Bumi 
biasa. Kenapa Ren jadi berlebihan seperti ini? 


"Ren!" Aku mengetuk-ngetuk pintu kamar Ren. Tidak ada 
jawaban. "Ren!" 


Dengan perasaan kecewa, aku masuk ke kamarku, lalu 
membuka lemari pakaian. 
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Bagian 78 
"Apa-apaan ini?" 


Aku terkejut mendapati semua celana dalamku berantakan 
di dalam lemari. Saat aku memeriksanya, semua celana 
dalamku itu telah robek-robek tidak keruan. Aku 
menyumpah-nyumpah dalam hati. Siapa pun yang 
melakukan ini, akan  kupastikan dia membayar 
perbuatannya. 


Kemudian, sorot mataku tidak sengaja menangkap secarik 
kertas di sudut lemari. Aku mengambilnya. Ada tulisan pada 
secarik kertas itu. 


Rasakan pembalasan dari kami, wahai makhluk berupil. 


Inilah akibat yang harus kamu tanggung karena menyiram 
kami dengan minyak tanah saat tengah menikmati bermain 
salju waktu itu. 


Tertanda, 


Ketua perkumpulan kecoa kece. 


"Arrrgggg!" 


Aku meremas kertas itu kuat-kuat, lalu melemparkannya. 
Ternyata itu ulah para kecoa berisik waktu itu. Berani sekali 
mereka. Apa mereka tidak tahu, bahwa semua celana 
dalamku itu adalah celana dalam edisi terbatas, yang 
bagian belakangnya ada gambar binatang-binatang lucu. 
Aku mendapatkannya dengan bersusah payah. Dan 
sekarang, lihatlah, para kecoa sinting itu seenaknya saja 
merobek-robek celana dalamku tersebut. Tidak bisa 


dimaafkan. Aku akan mencari dan membalas mereka esok- 
esok hari. 


AR 


Akhirnya aku memutuskan untuk membeli celana dalam 
baru. Namun, aku merasa malu masuk ke toko yang ada di 
hadapanku sekarang. Apalagi membayangkan saat 
membelinya. 


Hai Kakak, aku mau beli celana dalam, dong. Yang ada 
gambar binatang-binatang lucunya, ya. Terima kasih. 


Astaga. Aku merasakan wajahku memerah membayangkan 
saat aku mengucapkan kalimat itu. 


Tapi untunglah, aku sudah menyiapkan sebuah topeng 
untuk kugunakan saat masuk ke dalam toko tersebut. 


"Jangan bergerak!" Aku telah berada di dalam toko dan 
menudingkan jari kelingkingku ke semua orang yang ada di 
sana. Di ujungnya bertengger upilku yang masih panas. 
"Upil ini beracun. Kalian akan sekarat jika upil ini menempel 
di tubuh kalian." 


Sontak para pengunjung dan penjaga toko terkejut. Mereka 
semua mengangkat tangan. Yang wanita menjerit-jerit 
histeris. 


"Awwwww...!" 
"Awwwww...!" 


"Ampuni nyawa kami, Tuan," kata seorang wanita penjaga 
toko. Tubuhnya bergetar hebat karena ketakutan lebih mirip 
bergoyang sih sebetulnya. Acting wanita tersebut sangat 
lebay. Intonasi suaranya juga tidak pas, terlalu dibuat-buat. 


Aku tidak habis pikir, kok bisa-bisanya penulis cerita ini 
memasukkan figuran yang tidak kompeten seperti dia. 


Sebuah keringat muncul di keningku. Tetapi tidak kelihatan 
karena aku sedang menggunakan topeng. 


Kemudian, seorang wanita penjaga toko lainnya berjalan 
mendekat ke arahku. "Ini Tuan, celana dalamnya." 


Kepalaku tertunduk lesu lalu, muncul lagi sebuah keringat di 
keningku. Astaga, apa-apaan sih, para figuran ini? Harusnya 
dia membaca script dengan lebih teliti sebelum bermain. 
Lihatlah, aku baru saja masuk ke dalam toko ini dan belum 
berkata kalau aku menginginkan celana dalam. 


Aku menepuk jidat. Scene ini benar-benar kacau! 


Wanita itu kemudian melirik ke arah lain. Dia mengangguk- 
angguk. Seseorang baru saja memberi kode kalau belum 
saatnya dia muncul. Lalu, dia buru-buru pergi, menghilang 
di balik setumpuk pakaian. 


"Cepat serahkan beberapa celana dalam berukuran L." 
Ragu-ragu, aku menambahkan, "Kalau bisa... yang ada 
gambar binatang lucunya. Buruan!" 


Wanita penjaga toko tadi segera datang dengan semangat. 
Wajahnya semringah. 


Aku menepuk jidat orang di sebelahku. 


Ya sudahlah. Mereka memang figuran yang sama sekali 
tidak bisa diandalkan. 


"Ini Tuan, celana dalamnya," katanya. 


Aku meraih celana dalam itu dengan malas. "Terima kasih." 
Lalu buru-buru pergi dari toko tersebut setelah 
meninggalkan selembar uang. 


Lain kali, jika penulis cerita ini asal-asalan lagi memasukkan 
figuran, aku akan keluar dari cerita dan membuatnya 
menyesal karena telah dilahirkan. Arrrgggghhhhh! 


Hari ini aku benar-benar kesal. Aku menendang tong 
sampah yang kutemui di sepanjang perjalanan pulang. Aku 
tidak peduli dengan pemilik tong sampah yang mengomel, 
juga ocehan orang-orang yang kebetulan berpapasan 
denganku saat aku melakukan tindakan tidak terpuji itu. 


* 


Info: 


Aku akan membutuhkan sedikit waktu lebih lama 
untuk menuliskan kelanjutan cerita ini. Karena 
kelanjutan cerita ini akan mengungkapkan satu per 
satu misteri tentang kehidupan Ren, tujuan Clay 
mencuri rancangan mesin waktu, dan sebagainya. 
Jadi, aku harus menulisnya dengan lebih teliti agar 
mudah dipahami. 


Sementara itu, tolong semangati aku dengan 
meramaikan cerita ini. 


Silakan rekomendasikan cerita ini kepada keluarga 
atau kepada teman-teman. 


Mudah-mudahan, kalau cerita ini semakin ramai, 
akan memberiku semangat yang cukup untuk 
menyelesaikannya dalam waktu dekat. 


Oh iya. Coba dong tuliskan di sini, apa pendapat 
teman-teman tentang cerita upil sejauh ini? 


Terakhir, aku akan memublikasikan bagian baru 


cerita upil setelah kondisi yang kutuliskan di 'Cek 1 2 
3' terpenuhi. 


By: kaminarikyo 


Bagian 79 
Upil update lagi dong. Yeaayyy 
Yuk, absen dulu di sini. Udah pada mandi semua kan? 


Jangan lupa vote, teman-teman. Dan juga, komen 
yang banyak 


AR 


Pranggg! 


Tong sampah yang kutendang kali ini melambung tinggi dan 
berkelontang begitu mendarat. Sampah-sampah yang ada 
di dalamnya berhamburan keluar. Di dekat tong sampah 
yang tergeletak itu berdiri seorang anak kecil yang 
kepalanya tidak berbulu. Dia tertegun menatapku. Aku juga 
tertegun menatapnya. 


Dia? 
"Mak...!" 


Anak kecil yang kepalanya tidak berbulu itu berteriak 
kencang dan menoleh ke arah lain. Tidak jauh dari dari 
tempatnya berdiri, seorang wanita paruh baya bertubuh 
gendut yang sedang asyik bergosip menoleh padanya. 


"Itu oom yang ngelempar Ido ke dalam bak sampah di 
taman!" Dia menudingkan jari telunjuk padaku. 


Wanita paruh baya yang dipanggil 'Mak' oleh anak kecil itu 
kemudian menatapku. Matanya berapi-api. Satu tangannya 
mengepal, dan dia pukulkan ke telapak tangan lainnya. 


Aku menelan ludah. Siapa manusia Bumi itu? Kenapa 
auranya terasa sangat mengerikan? 


Nano-Chip memunculkan sebuah tulisan dalam 
pandanganku. 


Lawan: Emak-emak 
Level: Hardest 
Senjata utama : Bacot 


Senjata pendukung : Sendal atau sepatu atau sapu 
atau benda apa pun yang dapat dia raih. 


Saran: 


Sebaiknya kamu lari Kyo! Kamu membutuhkan cheat 
untuk mengalahkannya. 


Aku menelan ludah sekali lagi. Jika  Nano-Chip 
menyarankanku untuk lari, itu artinya wanita tersebut luar 
biasa tangguh. Apa yang harus kulakukan? Apakah aku 
harus lari seperti saran yang diberikan oleh Nano-Chip, atau 
mencoba melawan? 


"Oh," wanita paruh baya itu berjalan mendekat ke arahku 
dengan mata melotot, "jadi kamu, ya, orangnya?" 


Sebenarnya aku punya sebuah jurus simpanan untuk 
menghadapi keadaan seperti ini. Jurus itu telah kulatih 
selama beberapa tahun. Dan hingga sekarang, jurus itu 
sama sekali belum pernah kugunakan. Sepertinya, inilah 
saat yang tepat untuk menguji efektifitas jurus tersebut. 


Aku menutup kedua mata, menghela napas dalam-dalam, 
dan kemudian mengosongkan pikiran. Hatiku seketika 


terasa damai. Lalu, aku merentangkan kedua tangan, 
bersiap-siap melakukan gerakan yang kubutuhkan. 


Setelah selesai melakukan beberapa gerakan, aku membuka 
mata. Wanita paruh baya tersebut terlihat ragu-ragu 
melanjutkan langkahnya. Dan saat ini, posisi tangan Kiriku 
telah berada di pinggang, sedangkan tangan kananku, 
berada di sekitar perut. 


Tinggal satu gerakan lagi, maka makhluk Bumi yang berada 
di hadapanku ini akan melihat, betapa dahyatnya jurus 
yang akan kukeluarkan. 


Aku menyunggingkan senyum licik. 


Wanita paruh baya itu bergidik ngeri, menelan ludah 
dengan susah payah. 


SRETTTT! 


Oke. Ikat pinggangku telah kukencangkan. Sekaranglah 
saatnya untuk... KABUUURR! 


"Woii!" wanita paruh baya itu berteriak padaku. "Jangan 
kabur!" 


Lha, mana ada orang yang sedang dikejar mau saja berhenti 
diteriaki seperti itu. Aku tetap berlari sekuat tenaga, 
menyelamatkan diriku dari marabahaya. 


Plakk! 
"Awww...!" 


Sebuah benda tumpul baru saja mengenai bagian belakang 
kepalaku. Aku sempat kehilangan keseimbangan. Aku 
menoleh kebelakang sambil tetap berlari, mencari tahu 


benda apa yang berhasil mengenai bagian belakang 
kepalaku tadi. 


Ternyata sendal. 


Nano-Chip kembali menampilkan sesuatu dalam 
penglihatanku. 


Life: 85% 


Sial! Wanita paruh baya itu memang mengerikan. Hanya 
dengan satu kali lemparan sendal, /ife-ku jadi berkurang 
sebanyak 15%. Ternyata Nano-Chip memang benar. Aku 
memerlukan cheat agar bisa mengalahkannya. 


Karena wanita itu tertinggal semakin jauh dariku, dia 
memutar otak. Dia merebut sebuah sepeda motor yang 
sedang dikendarai oleh seseorang, berbelok dengan keren, 
lalu melajukan sepeda motor dengan cepat untuk 
mengejarku. 


Sial! Dia akan berhasil menangkapku kalau begini caranya. 


Oleh karena itu, aku juga ikut-ikutan merebut sepeda motor 
seseorang, dan terjadilah aksi kejar-kejaran yang luar biasa 
di jalanan. 


Tunggu! Bukan seperti itu ceritanya. Itu terlalu keren. Aku 
menekan tombol rewind. Waktu kembali mundur beberapa 
detik ke belakang. 


Karena wanita itu tertinggal semakin jauh dariku, dia 
memutar otak. Dia melihat seseorang yang sedang 
mengendarai sepeda motor melaju ke arahnya dan dia 
berniat merebut sepeda motor tersebut. 


Tanpa membuang-buang waktu, dia segera berlari ke tengah 
jalan, merentangkan kedua tangannya dengan maksud agar 
motor tersebut berhenti. Namun naas, saat Si Pengendara 
mengerem, dia baru menyadari kalau rem sepeda motornya 
blong. Wanita itu tertabrak. Lukanya sih, tidak parah. Tetapi 
cukup untuk membuat dia mengurungkan niat kembali 
mengejarku. 


Aku berhenti berlari setelah jarakku cukup jauh, mengatur 
napas yang tersengal. Syukurlah, akhirnya aku bisa lepas 
dari dia. 


Saat aku hendak kembali melangkah, rintik-rintik hujan 
mulai turun. Awalnya hanya terlihat seolah seperti gerimis. 
Namun, beberapa detik kemudian, hujat lebat turun. 


Aku mempercepat langkahku, dan kemudian berlari, 
mencari tempat untuk berteduh. Untunglah, akhirnya aku 
sampai di sebuah minimarket yang menjual kuaci kesukaan 
Ren. Aku berteduh di sana. 


Karena lelah sehabis berlarian, aku jadi ingin kentut. Aku 
menoleh ke kiri, ke kanan. Tidak ada orang. 


Pruuutt! 
Mantap! Aku tersenyum senang. 


Nano-Chip melakukan analisis dan kemudian menampilkan 
hasilnya. 


Nada dasar kentut: C-Do 
Nada keseluruhan kentut terdiri dari: C Am Dm G 


Rate: 3/5 


Saran: 


Berlatihlah lebih keras agar bisa menghasilkan 
rangkaian nada kentut yang jauh lebih indah dan 
merdu. 


Catatan: 


Ingin mengaktifkan fitur Autosave? Sistem akan 
menyimpan suara kentutmu dalam format mp3. 


Arrrghhh! 


Aku memukul-mukul pelan kepalaku. Nano-Chip ini berisik 
sekali dari kemarin-kemarin. 


Tidak lama setelah itu, seseorang keluar dari minimarket. 
Dia mengembangkan payung, bersiap-siap untuk pergi. 
Sebelum dia melangkah, dia menoleh ke arahku. Tatapan 
kami bertemu. 


"Kamu?" Aku menudingkan jari telunjuk kepadanya. 
"Bukannya kamu orang yang menyapa Ren malam itu?" 


AR 


Siapa yang ngevote pake jari kelingking yang habis 
dipake buat ngupil? Hayo ngaku 


Btw, ada yang bisa nebak nggak sih, siapa 
sebenarnya orang yang bertemu dengan Kyo di akhir 
cerita? Hayo tebak. Silahkan berimajinasi bebas 
sejauh-jauhnya 


Kalau besok-besok aku pengin ngasih giveaway, 
teman-teman maunya aku ngasih apa? 
A. Upil legenda Kyo 


B. Bulu ketek Kyo 
C. Bulu hidung Kyo 
D. Semua jawaban benar . 
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Bagian 80 


Hai hai sobat upil 
Apa kabarnya hari ini? 


Yuk, absen dulu 


Sebelum lanjut baca cerita, aku mau tanya dulu: 

Apa yang teman-teman lakuin saat mendapati 
nyamuk nakal lagi gigitin kita? Apa teman-teman 
biarin aja atau balas gigit balik nyamuknya biar adil? 


Jangan lupa vote, ya. Dan juga, komen yang banyak 


Selamat membaca 


aaa 


Aku bertemu lagi dengan orang yang menyapa Ren hari itu, 
di malam saat kami hendak makan di kios mi ayam yang 
lokasinya tidak jauh dari taman. 


Dia tersenyum dan mengangguk. "Iya. Aku benar-benar 
tidak menyangka akan bertemu lagi denganmu di sini." Lalu 
mengulurkan tangan. "Aku Rehan." 


Bertepatan saat dia menyebut namanya, petir menggelegar 
memekakkan telinga, membuatku kami berdua terkesiap. 


"Hah?" Aku mengeryit, tidak begitu jelas mendengar apa 
yang dia katakan barusan. "Kamu heran?" 


Dia tertawa sedikit, masih mengulurkan tangan. "Namaku 
Rehan." 


"Ohhh." Aku memandangi tangan Rehan dengan teliti. 
Setelah memastikan tidak ada upil di jari ataupun telapak 
tangannya, aku menyalaminya. "Aku Kyo." 


Rehan meletakkan payung di lantai, mengurungkan niat 
untuk segera pergi. Dari gelagatnya, sepertinya dia ingin 
bertanya tentang Ren. 


"Kamu sendirian?" Dia menoleh ke dalam minimarket, 
seperti mencari-cari keberadaan seseorang. "Ren mana?" 


Tuh, 'kan, benar! 


"Ren tidak ikut. Aku sendirian." Aku mengulurkan tangan 
yang tadi kugunakan untuk bersalaman dengannya ke 
bawah hujan. Sekadar untuk berjaga-jaga, mana tahu dia 
punya kebiasaan buruk memasukkan tangan ke dalam 
celana untuk menggaruk-garuk pantat seperti yang sering 
dilakukan oleh Tuan Dante. 


Rehan mengangguk-angguk. Kemudian, dia mengajakku ke 
sebuah kafe yang tidak begitu jauh dari minimarket. 
Awalnya aku menolak. Aku tidak tertarik untuk menjalin 
pertemanan dengan dia. Namun, dia berkata akan 
mentraktirku segelas kopi panas yang nikmat. Jadi, aku mau 
saja. 


Selagi menunggu pesanan kami datang, Rehan terus 
menerus menanyaiku tentang Ren. Aku menjelaskan 
padanya kalau dia salah mengenali orang. Akan tetapi, 
Rehan bersikukuh dan yakin sekali kalau perempuan yang 
bersamaku malam itu adalah Ren, temannya dulu. Katanya 
dia tidak mungkin salah mengenali orang. Karena tidak 
tertarik untuk berdebat lebih jauh, akhirnya aku 
mengiyakan saja. Lagi pula apa pentingnya hal itu buatku. 


Aku mengaduk-aduk kopi. "Lalu, kenapa malam itu Ren 
bersikap seolah tidak mengenalmu?" 


Rehan mengangkat bahu. "Entahlah. Aku juga tidak 
mengerti." 


Aku menyesap kopi. Rasanya sedikit berbeda dengan kopi 
yang ada di apartemen Ren. Tetapi dua-duanya sama-sama 
nikmat. Dan, duduk-duduk di kafe saat cuaca seperti ini 
ternyata menyenangkan juga. Aku akan mengajak Ren ke 
sini kapan-kapan. 


Mata Rehan tertuju kepada tiga orang wanita yang duduk 
tidak jauh dari kami. Mereka tengah berbisik-bisik sambil 
tersenyum memandang ke arah kami lebih tepatnya ke 
arahku. 


Rehan kembali menatapku, tersenyum. "Kelihatannya 
mereka sangat tergila-gila padamu, Kyo." 


Aku menyisir rambut dengan jari setiap melakukan hal itu, 
ketampananku meningkat sebanyak 20 persen lalu menoleh 
kepada para wanita yang dimaksud oleh Rehan. Seketika 
mereka bergeming dan menahan napas. Kemudian, aku 
tersenyum kepada mereka dan mengedipkan sebelah mata. 
Mereka menjerit-jerit histeris, merasakan luapan kebahagian 
yang tidak terkira. 


Aku menggeleng-gelengkan kepala. Beginilah rasanya 
hidup menjadi makhluk tertampan sejagat raya, dan aku 
selalu tabah menjalaninya. 

Rehan berdiri. "Aku mau pergi ke toilet sebentar, Kyo." 


"Oke." 


Aku memandang ke luar jendela. Hujan masih saja turun 
dengan deras. Di atas sana kilat menyambar-nyambar, 
menggetarkan hati para bucin yang tengah merindu. 


Di seberang jalan, aku melihat sepasang anak muda yang 
sedang berteduh. Mereka terlihat malu-malu satu sama lain, 
agak membuat jarak, tidak mengobrol sama sekali. Menurut 
tebakanku, Si Laki-laki masih dalam tahap PDKT ke Si 
Wanita. 


Si Laki-laki kemudian agak mendekat pada Si Wanita, 
mungkin akhirnya dia menemukan topik pembicaraan. 


Aku membayangkan Si Laki-laki berkata, "Bapak kamu, 
jualan miso ya?" 


Si Wanita malu-malu menjawab, "Kok kamu tahu?" 


Kemudian Si Laki-laki kembali berkata, "Soalnya, kamu telah 
mem-bakso-kan hatiku." 


Aku senyum-senyum sendiri dengan imajinasiku. Siapa pun 
yang menciptakan gombalan aneh tersebut, dia layak 
mendapatkan upilku yang melegenda secara cuma-cuma. 


aaa 
:Motto hidup Si Kyo: 


Menuju ketampanan tak terbatas... dan 
melampauinya. 


By: kaminarikyo 


Upils Quote 8 


Sang Pemenang adalah orang yang gagal mengeluarkan 
upil dari lubang hidung lalu mencobanya sekali lagi, lagi 
dan lagi. - Kaminari Kyo. 


* 


Inilah kelebihan novel upil dibandingkan dengan 
novel lainnya. Dilengkapi dengan quote-quote yang 
luar biasa. Membuat teman-teman menjadi pintar, 
dan juga bijaksana 


Berbahagialah teman... berbahagialah! 


By: kaminarikyo 


Bagian 81 
Hai hai sobat upil 


Team yang ngupil pakai jari kelingking, mana 
suaranya? 


Team yang ngupil pakai jari orang lain, mana 
suaranya? 


Mana pun jari yang dipakai, minumannya tetap air 
sumur 


Vote dan komen yang banyak, teman-teman. Mari 
kita upilkan dunia sebelum pagi datang 


KKK 


Sekarang Rehan telah duduk lagi di depanku, baru kembali 
dari toilet. 


Aku menyesap kopi. "Nah, sekarang ceritakan padaku, 
bagaimana awalnya kamu bisa kenal dengan Ren." 


Rehan melihat layar ponselnya sekilas karena ada notifikasi, 
lalu kembali meletakkanya di atas meja. "Dulu aku satu 
sekolah dengan Ren. Bahkan kami pernah sekelas." 


Aku tertawa. Sekarang aku benar-benar yakin kalau Rehan 
salah mengenali Ren sebagai temannya. 


"Aku bilang juga apa. Kamu memang salah orang. Ren itu 
baru 17 tahun. Sedangkan kamu?" Aku diam sejenak, 
memperkirakan umur Rehan. "Mungkin sekitar 25 tahun." 


"24 tahun, lebih tepatnya." Rehan membetulkan letak 
Kacamatanya. 


"Nah," kataku, "dengan selisih umur 7 tahun begitu, mana 
mungkin kamu pernah sekelas dengan Ren waktu sekolah 
dulu. Itu mustahil!" 


Rehan terdiam, terlihat berpikir, menimbang-nimbang apa 
yang akan dia katakan selanjutnya. 


"Omong-omong," akhirnya dia berkata, "kamu salah tentang 
umur Ren. Wajahnya memang terlihat seperti remaja yang 
berumur 17 tahun, sama seperti terakhir kali aku bertemu 
dengannya. Tapi, umur Ren sebenarnya sama denganku. Dia 
24 tahun." 


Aku mulai menduga-duga kalau Rehan itu suka mengarang- 
ngarang cerita. Umur Ren 24 tahun, katanya? Yang benar 
Saja. 


"Itu tidak mungkin." 


"Apa untungnya aku berbohong padamu, Kyo. Ren itu...." 
Rehan terlihat ragu-ragu untuk meneruskan ucapannya. 


Entah kenapa, tiba-tiba saja aku menjadi penasaran karena 
melihat ekspresi yang ditunjukkan oleh Rehan. 


"Ren itu, apa?" Aku mendesaknya untuk bicara. 


"Dia...." Rehan memelankan suaranya menjadi bisikan. "Dia 
sedikit berbeda." 


"Ya. Aku tahu itu," kataku. "Dia seorang mutan." 
Rehan tampak terkejut. "Jadi kamu sudah tahu?" 


"Iya." 


Aku tidak menyangka kalau obrolanku dengan Rehan akan 
berubah menjadi seserius ini. Ternyata Rehan memang tidak 
salah orang. Aku mendesak Rehan menceritakan semua 
yang dia ketahui tentang Ren. Dari ceritanya, Rehan seperti 
menenekankan kalau dulunya dia pernah begitu dekat 
dengan Ren. Dan juga, semakin banyak Rehan bercerita, 
semakin banyak juga aku menemukan kejanggalan. Salah 
satunya, Rehan berkata kalau Ren dibesarkan oleh ibunya 
seorang diri. Sedangkan ayah Ren, telah meninggal sewaktu 
Ren masih berada dalam kandungan ibunya. 


Hal itu berbeda sekali dengan apa yang pernah diceritakan 
oleh Ren padaku, di hari pertama aku bertemu dengannya. 
Aku masih ingat dengan jelas, waktu itu Ren berkata kalau 
orangtuanya berada di luar negeri karena urusan pekerjaan. 


Aku tidak memutuskan untuk langsung percaya saja 
sepenuhnya pada Rehan. Tetapi, mengingat orangtua Ren 
tidak pernah pulang ataupun sekadar menelepon untuk 
bertanya kabar selama aku tinggal bersamanya, cerita 
Rehan sedikit banyak terdengar masuk akal. Kenapa Ren 
berbohong padaku? 


Tunggu! Atau jangan-jangan, akulah yang salah paham 
dengan cerita Ren waktu dia mengatakan orangtuanya 
berada di luar negeri. Mungkin saja kata 'orangtua' yang 
dimaksud Ren waktu itu adalah ibunya saja. 


Ah, kepalaku jadi pusing. Aku harus membuat Rehan 
bercerita lebih banyak agar semua ini menjadi jelas. Kalau 
tidak, aku bisa tidak tidur semalaman karena kepikiran. 


"Apa kamu tahu kalau ibu Ren bekerja di luar negeri dan 
jarang pulang?" Aku berusaha memancing Rehan agar 
bercerita lebih banyak tentang ibunya Ren. 


Ekspresi Rehan seketika berubah, menunjukkan kalau dia 
baru menyadari sesuatu. Dia menelan ludah, bergeming, 
lalu buru-buru menyesap kopi. 


Rehan menghela napas dalam-dalam. “Jadi, begitu 
rupanya." 


"Begitu rupanya, apa?" 
"Ternyata kamu tidak tahu apa-apa tentang Ren." 


"Kalau begitu, beritahu aku!" Lagi-lagi aku mendesak Rehan. 
"Apa benar ibunya berada di luar negeri?" 


Rehan menggeleng. "Aku tidak bisa menceritakan lebih 
banyak tentang Ren padamu, Kyo. Ren pasti punya alasan 
yang kuat kenapa dia merahasiakan tentang dirinya." 


Aku mengembuskan napas kuat-kuat. Aku harus bisa 
berpikir dengan cepat untuk menemukan alasan yang 
masuk akal agar Rehan mau melanjutkan ceritanya. 


"Aku calon suami Ren," kataku akhirnya. "Aku berhak untuk 
tahu apa pun kebenaran tentang dia." 


Rehan tampak terkejut, lalu beberapa detik kemudian 
ekspresinya menunjukkan rasa sedih, atau mungkin kecewa. 
Aku tidak tahu kenapa ekspresinya berubah seperti itu. Yang 
jelas, aku ingin Rehan kembali melanjutkan ceritanya 
tentang Ren. 


Rehan melihat ke luar jendela. Hujan sudah reda beberapa 
menit yang lalu. 


"Ayo kita pergi ke suatu tempat." Rehan berdiri. "Aku ingin 
menunjukkan sesuatu padamu." 


"Oke." 
Berbahagialah pemilik kafe. Aku sudah menempelkan upilku 


di bawah meja, sebagai tanda bahwa aku pernah berada di 
sana. 


KKK 


Gimana part ini, seru nggak? 


By: kaminarikyo 


Bagian 82 


Menurut perkiraan teman-teman, Kyo itu setampan 
apa? 


Jangan lupa vote, ya. Komen yang banyak 


ARK 


Sekarang, kami berdiri di depan sebuah rumah sederhana. 
Rumah itu sudah tua dan tidak terawat. Dan juga, tidak ada 
penghuninya. 


Rehan menatap rumah di depan kami dengan pandangan 
menerawang. Dia terlihat seperti sedang mengenang masa 
lalu, mungkin itulah yang menyebabkan ekspresi wajahnya 
berubah menjadi sedikit murung. 


Aku ikut menatap rumah itu, bertanya-tanya, apa maksud 
Rehan mengajakku datang ke sini. 


"Dulunya, ini adalah rumah Ren dan ibunya," Rehan berkata 
lirih. 


Aku menoleh pada Rehan. Rumah Ren dan ibunya? 


Aku jadi semakin bingung. Jika dulunya Ren dan ibunya 
hidup sederhana, lalu, dari mana Ren mendapatkan 
kekayaannya yang sekarang? 


"Ayo kita masuk." Pintu pagar yang didorong Rehan berderit. 
Dia berjalan beberapa langkah dan kemudian berbalik. "Ayo, 
Kyo! Jangan takut. Rumah ini tidak berhantu." Dia 
tersenyum mengejekku. 


Aku memutar bola mata. Yang benar saja aku takut sama 
hantu. 


Kondisi di dalam rumah itu kotor. Seluruh lantai dipenuhi 
oleh debu. Cat dinding mengelupas dan berwarna kusam. 
Aroma tidak sedap memenuhi udara. 


Sementara Rehan terus berjalan ke dalam, aku 
membayangkan seperti apa rumah ini dulunya. Seketika itu 
juga, dalam pandanganku debu-debu yang memenuhi lantai 
menghilang. Di ruang tamu muncul beberapa kursi. Cat 
dinding yang tadinya mengelupas dan berwarna kusam 
kembali terlihat elok. 


Pintu pagar berderit. Aku menoleh. Ren yang sedang 
menggunakan seragam sekolah berlarian memasuki rumah. 
Raut wajahnya terlihat ceria. Di tangannya ada sebuah buku 
rapor. 


Bu! Ibu...! Ren berteriak memanggil ibunya. 


Aku mengikuti Ren hingga ke dapur. Di sana, ibunya sedang 
memasak makanan. 


Ibu Ren menoleh. Ada apa sih, Ren, teriak-teriak? 


Lihat ini, Bu. Ren nyengir sembari mengulurkan buku rapor 
pada ibunya. 


Setelah mengecilkan api kompor dan menyeka tangan ke 
celemek, ibunya mengambil buku rapor itu dan 
memeriksanya. 


Wajah ibu Ren seketika itu juga terlihat semringah. Kamu 
rangking 1 lagi, Ren? 


Ren mengangguk dengan semangat. Di wajahnya yang imut 
terukir sebuah senyuman lebar. 


Anak Ibu memang pintar. Ibu Ren mengacak-acak rambut 
Ren, kemudian Ren menghambur ke dalam pelukan ibunya. 
Hubungan mereka terlihat begitu harmonis. 


"Kyo?" 


Aku terkesiap. Rehan baru saja menepuk pelan bahuku. 
Bayangan Ren dan ibunya perlahan memudar dan terus 
memudar, lalu benar-benar lenyap. Rumah ini kembali 
Kosong seperti sebelumnya. 


"Apa yang sedang kamu lamunkan?" tanya Rehan. 
Aku menggeleng. "Bukan apa-apa." 


Aku mengikuti Rehan untuk melihat-lihat ruangan lain. 
Hidungku berkedut karena mencium bau busuk yang 
menyengat. Di sudut salah satu ruangan, aku melihat 
sebuah bangkai tikus yang sepertinya baru mati beberapa 
jam yang lalu. 


Rehan terlihat mencari-cari sesuatu. Kelihatannya dia 
hendak membuang bangkai tikus itu ke luar rumah. 


Sementara itu, aku beranjak ke ruangan lain. Dan tiba-tiba... 
mataku terbelalak karena menyadari sesuatu. 


KK 


Hayoooo, siapa yang semakin penasaran dengan 
kelanjutan ceritanya? 


By: kaminarikyo 


Bagian 83 


DVD yang kutemukan terselip di novel milik Ren waktu itu 
berisi rekaman Ren dan ibunya sewaktu Ren berulang tahun 
yang ke-16 aku tahu itu ulang tahun Ren yang ke-16 dari 
lilin yang diletakkan di atas kue. Dalam rekaman itu, ibu Ren 
sedang menyanyikan lagu selamat ulang tahun. Setelah Ren 
mengucapkan doa, Ren meniup lilin, memeluk ibunya 
dengan erat, dan juga menciumi kedua pipi ibunya dengan 
penuh kasih sayang. Mereka terlihat sangat bahagia. 


Kemudian, terdengar suara kucing mengeong. Alat perekam 
jatuh. Mungkin disebabkan oleh kucing tersebut. Sepasang 
kaki yang kuyakin adalah milik Ren melangkah mendekat ke 
alat perekam. Lalu, rekamannya berakhir. 


Dan, ruangan yang baru saja aku masuki ini, adalah 
ruangan yang sama dengan ruangan yang kulihat di dalam 
rekaman milik Ren. Satu hal lagi, dalam rekaman itu hanya 
ada Ren dan ibunya. Itu artinya cerita Rehan memang benar. 
Dia tidak mengarang-ngarang cerita. 


"Di sinilah warga sekitar menemukan ibu Ren meninggal 8 
tahun yang lalu," ucap Rehan ketika memasuki ruangan 
tempatku berada. 


Aku terkesiap mendengar apa yang baru saja dikatakan oleh 
Rehan. Aku menoleh dan menatap Rehan tidak percaya. "Ibu 
Ren sudah meninggal?" 


Satu lagi kebohongan Ren terungkap. 


"Iya." Rehan mengedarkan pandangan ke sekeliling, lalu 
sorot matanya terhenti padaku. "Ren sendiri yang 
membunuh ibunya." 


Deg! 


Bagai mendengar suara petir yang menggelegar di siang 
hari, jantungku hampir meloncat keluar. 


Seketika itu juga, aku langsung mencengkeram kerah baju 
Rehan, menyeret dan mengempaskan tubuhnya ke dinding. 
"Cukup, Rehan. Cukup!" Suaraku bergetar menahan emosi. 
"Jangan kamu teruskan lagi omong kosong ini." 


Walaupun aku tahu sejauh ini cerita Rehan benar, namun 
aku tidak bisa menerima saat dia mengatakan bahwa Ren 
membunuh ibunya. Ya, Ren memang seorang mutan, namun 
dia tidaklah jahat. Membunuh binatang saja aku rasa Ren 
tidak akan tega. Apalagi membunuh ibunya sendiri. Itu 
benar-benar tidak masuk akal. 


Wajah Rehan berubah pucat. Mungkin dia tidak menduga 
reaksiku akan seperti itu. Dia ketakutan. 


"Ta-tapi," katanya terbata-bata, "itu semua bukan omong 
kosong. Itulah fakta yang sebenarnya. Kamu sendiri yang 
memintaku untuk menceritakan semua yang kuketahui 
tentang Ren. Dan itulah kebenarannya." 


Aku mengatupkan gigi rapat-rapat. Nadi di kepalaku 
berdentam. Tanganku mengepal dan terangkat hendak 
memukul rahangnya. Namun, saat aku menatap mata Rehan 
dalam-dalam, aku menyadari bahwa dia memang tidak 
berbohong. 


Aku melepaskan cengkeramanku. Sedikit menjauh dari 
rehan, lalu mengusap rambutku ke belakang. 


Sulit bagiku untuk memercayai apa yang baru saja 
kuketahui. Terlebih lagi fakta bahwa Ren membunuh ibunya 
sendiri. 


Tidak. Tidak. Aku setengah berharap kalau semua itu tidak 
benar, setengah berharap kalau hal itu hanyalah sebuah 
kesalahpahaman belaka. Namun, Rehan mengajakku ke 
rumah sebelah untuk meyakinkanku akan kebenaran 
ceritanya, dan pemilik rumah itu membenarkan semuanya. 


KKK 


Gimana part ini, teman-teman? 


By: kaminarikyo 


Bagian 84 


Hai hai Upilian (astaga, niat bener aku nyari istilah 
buat sobat upil ) 


Upil update lagi dong yeeiiyy 


Siapa yang senang upil update? Hayoooo angkat 
upilnya tinggi-tinggi 


Jangan lupa vote, teman-teman. Dan juga, komen 
yang banyak 


Selamat membaca 


ARK 


Aku benar-benar tidak bisa tidur tadi malam. Beberapa fakta 
yang baru saja kuketahui tentang Ren membuatku syok. 


Pertama, umur Ren bukanlah 17, melainkan 24. Kedua, ayah 
Ren ternyata sudah meninggal sewaktu Ren masih berada di 
dalam kandungan ibunya. Ketiga, ibu Ren juga sudah 
meninggal, dan Ren sendirilah yang membunuhnya. 


Aku mencoba untuk mencari-cari penjelasan kenapa Ren 
berbohong tentang dirinya padaku. Namun, semakin keras 
aku berpikir, kepalaku jadi semakin sakit. 


Selain ketiga fakta tersebut, aku merasa masih banyak hal 
lainya yang disembunyikan oleh Ren. Walaupun 
sebenarnya, bagiku tidak masalah Ren merahasiakan 
tentang kehidupannya. Lagi pula, itu privasi dia, dan dia 
berhak menyembunyikannya dariku. Akan tetapi, fakta 
bahwa dia membunuh ibunya, itu benar-benar 
menggangguku. 


Dan, tiba-tiba saja ucapan Clay waktu itu terlintas dalam 
kepalaku. 


Aku senang kamu baik-baik saja. 


Apa maksud Clay berkata seperti itu pada Ren? Apakah Ren 
dan Clay selama ini saling kenal dan bersekongkol di 
belakangku? 


Jika kenyataannya memang seperti itu, maka aku mengerti 
kenapa Vivis tidak bisa melacak keberadaan Clay hingga 
hari ini. Pastilah Ren yang memperingatkannya. 


Aku menjadi sedikit geram memikirkan kemungkinan 
tersebut. Tetapi, bisa saja apa yang kupikirkan tersebut 
salah karena itu baru hanya sebatas dugaanku saja. 


Satu-satunya cara agar aku dapat menemukan jawaban atas 
pertanyaanku, adalah dengan mengikuti Ren pergi hari ini. 
Jika ternyata benar selama ini Ren bersekongkol dengan 
Clay di belakangku, maka, inilah kesempatanku untuk bisa 
menemukan tempat persembunyian Clay. 


Ren keluar dari kamarnya. Di bahunya tersampir sebuah tas. 
"Kyo, aku pergi dulu." 


Aku memelankan volume TV, menoleh pada Ren. "Iya. Hati- 
hati dijalan." Lalu, aku terbatuk-batuk sedikit. 


Ren berbalik dan menatapku lamat-lamat, lantas berjalan 
mendekat. "Wajahmu terlihat sedikit pucat. Kamu sakit, 
Kyo?" 


Aku menggeleng lemah. "Aku tidak apa-apa, Ren. Kemarin 
aku sempat kehujanan di jalan. Tapi, aku baik-baik saja. 
Jangan khawatir." 


Ren menempelkan telapak tangannya di keningku. "Suhu 
tubuhmu panas, Kyo. Kamu demam. Kamu harus minum 
obat." 


Saat Ren hendak melangkah menuju dapur untuk 
mengambil persediaan obat, aku mencengkeram 
pergelangan tangannya. "Ren. Aku tidak apa-apa. Aku 
hanya butuh istirahat. Nanti juga sembuh sendiri." 


Ren diam sejenak untuk menatapku. Di wajahnya tergambar 
jelas bahwa dia mengkhawatirkanku, membuat hatiku 
berkecamuk hebat. Dengan perhatiannya yang begitu besar 
dan tulus, rasanya sungguh tidak mungkin Ren 
mengkhianatiku seperti yang kupikirkan. Aku harus 
membuktikan bahwa dugaanku tentang dirinya salah. 


Ren menghela napas. "Ya sudah kalau begitu. Kalau sebelum 
aku pulang suhu tubuhmu bertambah panas, kamu harus 
minum obat dan telepon aku. Oke?" 


"Oke." Aku mengangguk dan tersenyum. Tersenyum karena 
ingin Ren tahu, betapa bahagianya aku dengan perhatian 
yang dia berikan. "Hati-hati di jalan, Ren." 


Ren mengangguk dan melangkah pergi, lalu lenyap dari 
pandanganku setelah berbelok ke lorong. 


Begitu mendengar bunyi pintu depan ditutup, aku bergegas 
menuju kamar untuk mengambil magic-pocket, 
menempelkannya di perutku dan menyisir rambut agar 
lebih tampan. Ya, aku tahu ini adalah misi memata-matai, 
bukan misi untuk pergi ke pesta pernikahan mantan. 
Namun, karena aku adalah tokoh utama dalam cerita ini, 
aku harus selalu terlihat tampan. Dan itu adalah sebuah 
keharusan. 


Kemudian, aku pergi ke toilet untuk buang air. Aku tidak 
ingin nantinya kehilangan jejak Ren karena tiba-tiba kebelet 
di tengah jalan. Astaga, aku sendiri tidak menyangka bisa 
memikirkan hal-hal hingga sedetail itu. Selain tampan, 
ternyata aku pintar juga. 


Setelah semua persiapan beres, aku langsung berlari 
menuju lantai atap. Aku tidak bisa menggunakan lift untuk 
turun ke bawah. Karena, jika liftnya ngetem dulu, aku bisa 
ketinggalan jauh dan kehilangan jejak Ren. Oleh karena itu, 
aku akan turun dari lantai atap menggunakan tali, parasut, 
atau alat canggih apa pun seperti di film-film action yang 
pernah kutonton. 


Tepat di saat aku akan merogoh magic-pocket untuk 
mengeluarkan peralatan-peralatan yang kubutuhkan, suara 
Vivis mengagetkanku. 


"Apa yang sedang kamu rencanakan, Kyo?" tanya Vivis. 


Aku mengeluarkan ponsel, memandangi layar. Beberapa 
minggu ini aku telah memperbarui Vivis. Sekarang ia punya 
tubuh virtual, walaupun wajahnya tidak setampan wajahku. 


Aku menyeringai. "Aku akan turun ke bawah dari sini seperti 
di film-film action agar terlihat keren." 


"Tapi..." Vivis menggaruk-garuk kepala virtualnya yang 
mungkin saja memang gatal. Itu semua ulahku. Aku sengaja 
menciptakan mallware berbentuk kutu agar Vivis terlihat 
lebih alami. 


"Tapi apa?" tanyaku. 


Vivis memberi isyarat agar aku mendekatkan ponsel ke 
telinga. "Sini, aku  bisikkan sesuatu." Dan aku 
melakukannya. 


Aku menghela napas kecewa beberapa saat kemudian. 
Benar juga apa yang dikatakan oleh Vivis. Penulis cerita ini 
seharusnya tidak melupakan di negara mana dia tinggal. 
Jika aku menggunakan peralatan canggih atau parasut 
untuk menuruni gedung apartemen ini seperti di film-film 
action yang keren itu, maka cerita ini akan sulit untuk 
diadaptasi menjadi film karena beberapa alasan. Ya, 
sekalipun aku tahu ada beberapa produser yang kompeten, 
tidak asal-asalan dan mau menggelontorkan dana besar 
demi menciptakan film berkualitas, namun sebaiknya 
penulis cerita ini membatasi imajinasinya agar cerita ini 
tetap bisa difilmkan dengan mudah dan berbiaya rendah. 


KKK 


Sampai di sini, teman-teman bisa nebak nggak apa 
yang akan terjadi selanjutnya? Ayo berimajinasi 


By: kaminarikyo 
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Hai adek-adek manis. Apa kabar? 
Sebelum mulai membaca, aku ingin bertanya dulu. 


Adek-adek manis tau dong rumah itu apa? Nah, coba 
deh bayangin bentuk rumah itu seperti apa... 


Udah kebayang belum? Udah kan? 


Pertanyaannya: 
Sebutkan fungsi batu bata sebanyak-banyaknya 


Harus dijawab ya! 


Oke. Selamat membaca 


sk 


Aku menekan tombol pause pada remote. Waktu berhenti 
seketika. Dengan menggunakan telepati, aku berkomunikasi 
dengan penulis cerita ini. 


Katanya, dia memang sengaja memasukkan scene-scene 
keren seperti itu. Beberapa di antaranya juga memerlukan 
CGI tingkat lanjut. Tujuannya agar filmmaker abal-abal tidak 
berani melirik naskah cerita ini untuk difilmkan. Lagi pula, 
cerita ini bukanlah untuk manusia-manusia penyembah 
perasaan, bukan untuk manusia-manusia yang bungkus 
plastik otaknya belum dibuka, ataupun manusia-manusia 
yang otaknya difungsikan mirip recycle bin. 


Walaupun demikian, akhirnya kami sepakat kalau scene ini 
akan sedikit dirombak. Aku akan turun ke bawah 
menggunakan lift. Aku tidak perlu khawatir kehilangan jejak 


Ren karena Vivis dapat melakukan pemantauan melalui 
Kamera pengawas. 


Pintu lift terbuka. Aku masuk ke dalamnya. Seperti 
dugaanku, lift ini ngetem dulu untuk menunggu 
penumpang. 


"Kyo." Suara Vivis kembali terdengar. "Dekatkan ponsel ini 
pada tombol-tombol lift itu. Aku akan meretas sistem lift, 
mengubahnya dari mode otomatis ke mode manual agar 
tidak ngetem lagi." 


"Eh?" Aku mengernyit. "Memangnya bisa hanya dengan 
mendekatkan ponsel ini ke tombol-tombol itu?" 


Ujung bibir virtual Vivis tertarik membentuk sebuah 
senyuman. "Dalam cerita ini hal itu bisa saja dilakukan." 


Aku mengatupkan bibir rapat-rapat, berusaha untuk tidak 
tertawa. 


Setelah beberapa saat, ekspresiku kembali serius. "Kalau 
begitu, cepat lakukan." 


Aku segera mendekatkan ponsel ke tombol-tombol yang ada 
di lift. Vivis melakukan peretasan dengan bergumam 
membaca mantra. Beberapa saat kemudian, lampu pada 
tulisan "Otomatis" mati, sedangkan lampu pada tulisan 
"Manual" menyala. Astaga, ternyata ini benar-benar bekerja. 


Selang beberapa detik setelah lampu pada tulisan "Manual" 
menyala, di dekat tangan kiriku muncul tuas persneling dan 
tuas handbrake. Mesin lift menderu-deru. Brumm... brumm. 


"Kyo." Sorot mata Vivis terlihat begitu bersemangat. "Ayo 
beraksi." 


Ujung bibirku tertarik membentuk sebuah senyuman. "Oke." 


Aku segera memindahkan posisi tuas persneling ke gigi 
satu, lalu menekan tombol lantai satu dalam-dalam 
layaknya pedal gas. Lift mulai bergerak turun. Pindah ke gigi 
dua, lift turun lebih cepat. Pindah ke gigi tiga, lift turun 
semakin cepat. Hingga pada akhirnya, tuas perneling telah 
berada pada posisi gigi 6. Lift turun dengan kecepatan 
penuh. Sekarang, aku baru saja melewati lantai 53. 


Lampu peringatan menyala dan meraung-raung. Sebuah 
monitor muncul, lalu menampilkan sebuah lift yang sedang 
bergerak naik. Jaraknya masih sembilan lantai dibawah 
liftku. Kalau aku tidak menghindar, maka akan terjadi 
sebuah tabrakan. Baiklah. Ini dia saat yang paling kusuka. 
Aku segera menarik tuas handbrake dan secepat kilat 
menekan tombol bergambar panah arah kanan. Tepat 
sebelum tabrakan terjadi, lift yang senang kunaiki 
melakukan drifting. Sempurna! 


Aku menghela napas lega. Untung saja aku ahli dalam hal 
tersebut, sehingga tabrakan dapat dihindari. 


Beberapa detik kemudian, aku sudah sampai di lantai satu. 
Pintu lift terbuka. Aku berjalan cepat-cepat sambil terus 
memperhatikan posisi Ren yang ditampilkan oleh Vivis. 
Masih belum jauh. Aku bisa berlari untuk memperdekat 
jarak kami. 


Lima menit berlari, akhirnya aku melihat Ren. Dia sedang 
berjalan santai melewati pertokoan. Aku terus mengikutinya 
dari belakang sambil melakukan gerakan salto dan sesekali 
berguling, dari jarak yang cukup aman. 


Tiba-tiba saja, Ren hilang di balik kerumunan. Aku 
mempercepat langkahku, menyibak kerumunan tersebut 
dan berusaha mencari keberadaan Ren. 


Tidak ada! 


Aku menoleh ke kiri, menoleh ke kanan, berusaha menebak- 
nebak ke mana Ren berbelok. 


"Vivis," kataku. "Tampilkan posisi Ren." 


Dalam sepersekian detik, Vivis langsung menampilkan 
keberadaan Ren. 


"Dari sini, belok ke kanan, Kyo," Vivis memberitahuku. 


Aku segera berbelok ke kanan, berlari sejauh kira-kira 100 
meter, lalu berbelok ke kiri. Itu Ren. Aku memperdekat jarak, 
kembali mengikutinya diam-diam. 


Tidak lama kemudian, Ren berhenti melangkah. Aku segera 
mengedarkan pandangan ke sekeliling, mencari-cari sesuatu 
yang dapat menyembunyikan tubuhku kalau-kalau Ren 
menoleh ke belakang. Dan benar saja, tiga detik kemudian 
kepala Ren sedikit berputar hendak menoleh ke belakang. 
Dengan sigap aku melakukan gerakan salto dan berguling 
beberapa kali, lalu bersembunyi di balik setumpuk kotak- 
kotak bekas. 


Entah kenapa aku harus melakukan gerakan aneh seperti 
tadi. Padahal, untuk sampai dan bersembunyi di balik kotak- 
kotak ini, aku hanya perlu berlari sedikit. 


Aku mengintip dari balik kotak. Ren terlihat melanjutkan 
langkah. Untunglah, aku tidak ketahuan. Aku kembali 
mengikutinya. 


Setelah 10 menit berjalan, melakukan salto, berguling- 
guling tidak jelas dan beberapa gerakan tidak penting 
lainnya, aku melihat Ren masuk ke dalam sebuah kafe. 


Apa yang dilakukan Ren di kafe itu?Mungkinkah itu adalah 
tempat persembunyian Clay? 


Karena ingin semuanya menjadi jelas, akhirnya aku 
memutuskan untuk masuk ke kafe tersebut. Namun, 
sebelum aku menginjakkan kakiku di dalam sana, suara 
Vivis kembali mengagetkanku. 


"Kyo." Suara Vivis terdengar penuh semangat. "Akhirnya aku 
menemukan Clay. Lihat ini!" 


Vivis memperlihatkan tampilan kamera pengawas di layar 
ponsel, aku memperhatikannya. 


"Iya, benar." Semangatku berapi-api. "Tampilkan posisinya, 
Vivis." 


Vivis segera menampilkan posisi Clay. 
"Dia tidak jauh dari sini, Kyo," kata Vivis. 


"Baguslah kalau begitu," kataku. ""Tapi tunggu, dia sedang 
menuju ke sini atau bagaimana?" 


"Tidak, Kyo. Clay sedang bergerak menjauh dari tempat ini." 


Aku terdiam sejenak, berpikir. Jika Clay tidak sedang menuju 
tempat ini, berarti ini hanya sebuah kebetulan. Lalu, apa 
yang dilakukan Ren di kafe itu? Ah, sudahlah. Besok-besok 
aku akan mencari tahu jawabannya. Yang penting sekarang 
Clay sudah ditemukan. 


daa 
Jawaban dari pertanyaan di atas. 


Fungsi batu bata: 
Sebagai bahan bangunan, untuk mengganjal 


sesuatu, alat untuk berkelahi, mecahin kaca, alat 
untuk menggambar di tembok, untuk menghasilkan 
bunyi-bunyian, alat untuk memancing emosi 
seseorang, untuk dikarate, sebagai pemberat, dil. 


Nah, siapa yang jawabannya seperti itu? Hayo 
ngacung. 


Jika jawaban adek-adek manis seperti yang 
kutuliskan, artinya adek kreatif dan imajinatif. Cara 
berpikir seperti itu dapat membantu adek untuk 
lebih sukses di masa depan 
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Hai adek-adek manis. Yuk absen dulu 


KKK 


Sekarang aku sudah berada di lokasi yang ditunjukkan oleh 
Vivis. Tidak jauh dari tempatku berdiri, aku melihat Clay 
sedang berbicara dengan seseorang. Dia mengulurkan 
sebuah foto. Orang yang dia ajak bicara menggelengkan 
kepala. Lalu, Clay pergi. 


Siapa yang sedang dicari oleh Clay? Apa dia tetap bekerja 
sebagai pembunuh bayaran di planet ini? 


Aku tidak bisa langsung mengadang Clay dan bertarung 
dengannya di tempat ramai seperti ini. Akan ada banyak 
korban yang berjatuhan jika hal itu kupaksakan. Jadi, aku 
memutuskan untuk mengikuti Clay dan menunggu saat 
yang tepat untuk menyerangnya. 


Clay berhenti di depan sebuah salon. Dia memandangi 
bangunan yang berada di depannya itu cukup lama, lalu 
memutuskan masuk beberapa saat kemudian. Aku 
menunggunya di luar. 


Setelah beberapa menit, Clay keluar. Wajahnya terlihat 
kecewa. Dia memasukkan foto yang dipegangnya ke dalam 
saku. 


Kring Kring Kring. 
Ponselku berdering. 


Clay berhenti melangkah, mungkin karena mendengar nada 
dering ponselku yang tidak asing di telinganya. 


Aku buru-buru menolak panggilan masuk. Bertepatan saat 
Clay menoleh ke arahku, aku telah menyamar menjadi 
sebuah pohon. Clay menggaruk-garuk kepalanya yang tidak 
gatal. Raut wajahnya terlihat bingung. 


Tidak percuma aku berlatih dengan sungguh-sungguh saat 
mendapatkan peran sebagai pohon pada sebuah drama 
sewaktu aku masih TK dulu. Penghayatanku begitu 
mendalam. Lihatlah, Clay sama sekali tidak bisa 
membedakan mana pohon yang asli dan mana aku yang 
sedang menyamar. Aku memang hebat! 


Clay kembali melangkah dan berbelok ke samping 
bangunan salon. Aku membuang kostum pohon ke 
sembarang arah lalu berjalan cepat-cepat untuk menyusul 
Clay. Namun, begitu berbelok ke samping bangunan salon, 
Clay sudah lenyap. Vivis juga tidak dapat lagi menemukan 
keberadaannya. Sial! 


Kring Kring Kring. 
Ponselku kembali berdering. Nama Erika tertera di layar. 
"Ya." 


[Kenapa teleponku tadi kamu tolak, Kyo?) tanya Erika. (Apa 
kamu sedang sibuk] 


"Emmm." Aku berpikir untuk mencari jawaban yang 
terdengar masuk akal. "Aku sedang bermain gim. Tadinya 
telepon darimu ingin kujawab. Tapi aku salah tekan. 
Maafkan aku." 


Aku tertawa seolah telah melakukan sebuah hal yang 
konyol. 


Terdengar helaan napas di seberang sana. | Ternyata begitu. 
Aku pikir kamu sengaja.] 


Aku tertawa lagi. Walaupun hanya dibuat-buat, namun 
sungguh, ketawaku terdengar sangat alami. "Mana mungkin 
aku sejahat itu." 


[Oh iya, Kyo. Kamu tahu tidak, restoran yang baru dibuka di 
pusat kota?) 


"Tahu. Kita akan makan malam di sana?" 
[lya.] 
"Baiklah." 


[Aku akan langsung ke restoran itu begitu selesai bekerja. 
Kita bertemu di sana sekitar jam 7] 


"Sip." 


Hampir saja aku lupa kalau hari ini aku ada janji makan 
malam dengan Erika. 


Aku bergegas pulang. 


KKK 


Aku mandi sambil menyanyikan lagu "Jangan Takut Gelap". 


Ups, jangan berpikiran yang macam-macam dulu. Adegan 
mandiku tidak diperlihatkan. Kamera berada di luar kamar 
mandi. Yang terdengar hanyalah suara guyuran air dan 
suaraku saat bernyanyi. 


Setengah jam berlalu. Aku telah mengenakan pakaian 
terbaikku: baju kemeja yang tertutup rapi oleh jas, celana 
dasar, sepatu pantofel. 


Terakhir, aku menyemprotkan sedikit parfum dan kemudian 
menyisir rambut. 


Aku memandangi pantulan diriku di cermin dengan takzim. 
Astaga, aku tampan sekali. Inilah alasanku jarang berada di 
depan cermin. Karena saking tampannya, aku takut jatuh 
cinta pada diriku sendiri. 


Semua persiapan beres. Aku melihat jam dinding. Pukul 
17:50. 


Saat aku membuka pintu depan, Ren ternyata ada di sana. 


"Kamu jadi pergi makan malam dengan Erika?" Ekspresi 
wajah Ren terlihat datar. "Bukannya kamu sedang demam?" 


"Aku sudah agak baikan, Ren." Aku tersenyum. "Lagi pula, 
aku sudah berjanji pada Erika untuk datang. Dan aku selalu 
menepati janjiku." 


Ren menghela napas. Pandangannya sedikit menunduk. 


Aku membelai rambut Ren dengan lembut. "Aku pergi dulu, 
Ren." 


Ren bergeming. Aku berjalan melewatinya. 
"Tunggu," ucap Ren. 


Aku membalik tubuh, menatap Ren dan menunggunya 
melanjutkan kata-kata. 


"Aku berubah pikiran." Ren menyelipkan rambut ke 
belakang telinga. "Aku ikut." 


Aku tidak tahu apa yang membuat Ren berubah pikiran. Apa 
dia khawatir karena keadaanku sedang kurang sehat? 
Entahlah. Tetapi, baguslah kalau Ren mau ikut. Jadi, aku 


tidak perlu mengarang-ngarang cerita pada Erika kenapa 
aku hanya datang sendirian. 


Ren bergegas mandi. Aku menunggunya di ruang tengah 
sambil menonton anime. Tidak terasa, tiga puluh menit 
telah berlalu dengan cepat. 


Ren keluar dari kamar. Aku bergeming menatapnya. 
"Kyo...." Wajah Ren merona merah. "Kyo...." 
Aku terkesiap. Kemudian berdeham. 


"Kamu kenapa?" Ren menyelipkan rambut ke belakang 
telinga. Wajahnya masih merona merah. 


Aku menggeleng. Sedikit salah tingkah. 
"Ayo kita pergi!" kata Ren. 


Aku mengangguk dan kemudian berdiri. Begitu berada di 
samping Ren, aku berkata, "Ren...." 


Ren melirikku sekilas. "Ya?" 


"Kamu benar-benar terlihat cantik dengan gaun itu," aku 
berkata pelan. "Warna biru memang cocok sekali untukmu." 


Ren mengangguk malu-malu. "Terima kasih." 
"Tapi, Ren...." 
"Tapi apa?" 


Aku mendekatkan bibirku ke telinga Ren. "Kamu lupa 
menempelkan jerawatmu di pipi." 


Ren terkesiap dan spontan memegangi pipinya. "Maaf. Aku 
lupa karena terburu-buru." Lalu Ren segera berlari ke dalam 
kamar, menempelkan beberapa jerawat di pipinya. 


aaa 
Coba adek-adek tebak, apakah makan malam 


mereka akan lancar dan berakhir baik? Coba 
sebutkan alasannya 
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Hai hai sobat upil 
Upil update lagi dong yeeiiyy 


Siapa yang senang upil update? Hayoooo angkat 
keteknya tinggi-tinggi 


Yuk absen dulu di sini. 


Jangan lupa vote, teman-teman. Dan juga, komen 
yang banyak 


Selamat membaca 


* 


Sudah sepuluh menit mobil kami melaju di jalanan. Dan 
selama itu pula Ren hanya diam memandang ke luar jendela 
dengan tatapan nanar, membuatku bingung harus berkata 
apa. Jika aku memilih topik obrolan seputar misteri dan 
kelebihan-kelebihan upilku selain mengandung banyak 
vitamin C, Ren sudah pasti tidak akan tertarik. 


Oh iya, apa kalian tahu? Aku pernah melalui berbagai 
macam teror sebelum pergi ke Bumi. Mulai dari yang biasa- 
biasa saja, sampai yang bisa membuatku bermimpi buruk di 
malam hari. Namun, semua itu bukanlah apa-apa 
dibandingkan sebuah teror yang tengah kualami saat ini: 
Kentut yang dikeluarkan dengan suara senyap. Di dalam 
mobil pula. 


"Ren... astaga!" 


Aku membuka kaca jendela, membiarkan udara segar 
masuk ke dalam mobil. Ren hanya tersenyum sementara 
aku sibuk mengibaskan tangan untuk mengusir bau 
kentutnya yang tidak ada romantis-romantisnya. 


"Kamu tidak bermaksud untuk membunuhku kan, Ren?" 
tanyaku setengah panik. 


"Harusnya kamu berterima kasih," ujar Ren santai. "Aroma 
kentutku bisa melegakan hidung yang tersumbat dan 
mempercepat laju pertumbuhan upil." 


Hening sejenak. 
Kemudian tawa kami pun meledak. 


Aku kembali menutup kaca mobil setelah yakin aroma 
kentut Ren telah pergi mengembara ke luar sana secara 
menyeluruh. 


"Ren i H 
"Ya?" 


"Apa kamu tahu?" Aku melirik Ren sekilas. Kejadian barusan 
telah menginspirasiku untuk memilih tema obrolan yang 
tepat, dan aku seratus persen yakin kalau obrolan ini akan 
seru. "Kentutku bisa menghasilkan empat sampai enam 
nada yang berbeda saat dikeluarkan." Ada nada bangga 
dalam suaraku. "Kamu ingin kuajari caranya?" 


Ren menggaruk-garuk kepalanya yang gatal. Seekor kutu 
yang malang terjatuh, namun berhasil berpegangan di 
ujung rambut Ren. "Aku baru tahu kalau kentut juga punya 
tangga nada." 


"Tentu," aku berkata dengan serius. "Juga ada berbagai 
teknik untuk menghasilkan suara kentut yang lembut, keras 
atau sedang. Kalau sudah ahli, biasanya sih bisa cengkok 
dangdut biar lebih syahdu." 


Hening. 
Masih hening. 
Dua buah keringat muncul di keningku. 


Kutu yang sedang berpegangan di rambut Ren berinisiatif 
untuk menirukan suara jangkrik. 


Krik... krik... krik. 


Kecanggungan yang aneh pun memenuhi udara di sekitar 
kami. 


Apa sih yang salah dengan kata-kataku tadi? Padahal kita 
sama-sama tahu, sekalipun kentut tidak mengandung 
vitamin C, tapi itu bukanlah hal yang tabu untuk 
diperbincangkan. Tapi ya... sudahlah. 


Beberapa menit lagi berlalu. 


Di sebuah perempatan, aku menghentikan mobil karena 
lampu merah menyala. Seorang peminta-minta datang 
menghampiri dengan wajah memelas. Aku menurunkan 
kaca jendela. 


"Kasihani saya, Mas," katanya dengan nada suara yang 
dramatis sambil mengulurkan tangan. "Sudah lebih dari 
satu minggu saya tidak berfoya-foya." 


Aku memperhatikan penampilan peminta-minta itu 
duajenak. Bajunya lusuh dan compang-camping, rambutnya 


acak-acakan, tubuhnya kurus basah iya, basah. Kan 
keringetan! 


Tiba-tiba aku merasa kasihan. Jiwa kedermawananku 
bergetar hebat. Dan tanpa pikir panjang, aku memberikan 
salah satu upilku yang telah kukeringkan secara sempurna. 
Upil ini spesial dan memiliki sertifikat. 


"Terimalah upil ini." Aku tersenyum tulus, menempelkan upil 
itu di telapak tangan Si Peminta-minta. "Gunakanlah hanya 
untuk kebaikan." 


Si Peminta-minta itu hanya tercenung dan tidak 
mengucapkan terima kasih. 


Lampu hijau pun menyala. Aku langsung menekan pedal 
gas. Dari kaca spion aku bisa melihat kalau Si Peminta-minta 
tadi menyumpah-nyumpah dan menyeka telapak tangannya 
ke baju. Aku menggeleng-gelengkan kepala. Begitulah 
orang yang tidak berwawasan luas. Dia tidak tahu mana 
benda yang berharga dan mana yang tidak. Kasihan! Andai 
dia tahu berapa nilai upil itu dalam acara pelelangan. 


Setelah berkendara selama hampir satu jam, akhirnya kami 
sampai di restoran tempat kami dan Erika janjian untuk 
bertemu. Ramai sekali di sana. Puluhan kendaraan berjejer 
rapi. Sorot mataku memperhatikan seluruh area parkiran. 
Sepertinya sudah tidak ada lagi tempat parkir untuk mobil 
kami. Tapi untunglah, salah satu mobil yang parkir hendak 
keluar, sehingga aku bisa memarkir mobil. 


Aku membuka pintu mobil di sisi penumpang. Ren 
bergeming, kelihatan ragu-ragu untuk turun. 


"Ren, ayo turun." Aku mengulurkan tanganku pada Ren. 
"Kita sudah sampai." 


Selama beberapa detik, Ren hanya diam saja. Dia terlihat 
sedang memikirkan sesuatu, dan aku tidak tahu apa itu. 


"Ren?" 


Ren menoleh padaku, sedikit mengangguk, meraih 
tanganku dan kemudian turun. 


"Apa ada masalah?" tanyaku, sedikit khawatir. 


"Tidak. Tidak ada." Ren menggelengkan kepala. "Hanya saja, 
aku tidak mengira akan seramai ini." 


Sekilas, aku bisa melihat rasa ketidaknyamanan melintasi 
Wajahnya. Ren pasti merasa risi berada dalam keramaian. 


"Ini hanya sebuah makan malam, Ren." Aku sedikit 
merapikan rambut Ren. "Tidak akan lama. Kamu tenang 
saja." 


"Iya," ucap Ren pelan. 


Kemudian Ren merangkul lenganku dan kami berjalan 
menuju pintu restoran layaknya sepasang kekasih. 


Seorang pelayan tersenyum ramah dan kemudian 
membukakan pintu. Alunan merdu suara piano langsung 
terdengar begitu kami masuk. 


Kami mengedarkan pandangan ke sekeliling. Saat itulah, 
seseorang menepuk pelan punggungku. "Mas!" 


Aku menoleh. Ternyata pelayan yang membukakan pintu 
tadi. "Iya?" 


"Sepatunya, Mas." Pelayan itu tersenyum canggung dan 
terlihat seperti ingin menggaruk-garuk kepala. Namun, 


karena dia tidak kunjung melakukannya, aku berbaik hati 
menggarukkan kepalanya. 


"Kenapa sepatunya?" tanyaku ramah. 


"Sepatunya dipakai saja," ucap Pelayan itu. "Tidak usah 
dilepas." 


"Oh." Aku tersenyum malu-malu, lalu bergegas ke pintu 
masuk restoran dan memakai kembali sepatuku. 


Ren pun tertunduk lesu. 


aaa 


Hayo, siapa yang sering bunyi kentutnya di-mute 
kayak si Ren? Hayo ngaku 


Gimana part ini, sobat upil, seru nggak? 


Mau nambah lagi? Ramein dong 
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Jangan lupa vote ya 


ARK 


Aku dan Ren kembali mengedarkan pandangan ke 
sekeliling, mencari-cari meja kosong untuk tiga orang. 
Seandainya pun semua sudah penuh, itu tidak akan jadi 
masalah, karena aku bisa saja mengeluarkan sebuah tikar 
dari magic-pocket dan menggelarnya di lantai. 


"Ren!" Suara Erika terdengar dari arah kiri. Kami menoleh. 
Dia tersenyum sambil melambaikan tangan. 


Tadinya aku pikir kami datang lebih cepat dibanding Erika. 
Tapi dugaanku ternyata salah. Erika sudah datang duluan. 
Dia duduk sendirian di sebuah meja, menunggu kedatangan 
kami. 


"Ya ampun, Ren... kamu cantik sekali," kata Erika, saat kami 
sampai di mejanya. "Kamu punya selera yang bagus dalam 
memilih gaun." 


"Terima kasih," sahut Ren. Kelihatan sekali kalau dia 
memaksakan diri untuk tersenyum. 


Erika melirikku. Dari ekspresi wajah yang dia tunjukan, dia 
pasti sedang bingung. "Dia siapa, Ren? Kyo mana?" 


Aku tertawa sedikit. Sudah kuduga. "Erika, kamu benar- 
benar tidak mengenaliku? Aku Kyo." 


"Hah?" Erika kaget. Dia sedikit memiringkan kepala dan 
memperhatikan wajahku dengan lebih cermat. "Astaga. 


Maaf aku tidak mengenalimu Kyo. Soalnya gaya rambutmu 
berbeda dari biasanya." 


Ya, itu memang benar. Aku sengaja membiarkan rambut 
depanku terjulur hingga menutupi sebagian wajah. 
Tujuannya agar aku bisa menyembunyikan ketampananku 
yang tiada tara ini. Dengan begitu, aku tidak akan terlihat 
mencolok dan membuat para wanita menjerit-jerit bahagia 
Karena jatuh cinta. 


"Eh, ayo duduk," kata Erika. "Ren, kamu duduk di sini saja, 
di sebelahku." 


Ren terlihat pasrah, tidak menolak saat Erika menarik 
lengannya agar mereka duduk bersebelahan. Lama- 
kelamaan, mungkin mereka bisa menjadi teman baik. Ya, itu 
mungkin saja, walaupun sebenarnya aku tidak yakin. 


Tidak lama kemudian, seorang pramusaji datang. Dia 
tersenyum ramah pada kami sambil memberikan daftar 
menu. 


"Aku pesan bakso," ujarku pada pramusaji itu tanpa melihat 
daftar menu terlebih dahulu. Bukan apa-apa sih. Aku hanya 
ingin memberi kesan pada Erika, bahwa aku sudah terbiasa 
makan di restoran mewah seperti ini. 


"Bakso?" Pramusaji itu kelihatan bingung. 


"Kyo," kata Erika. Tapi aku segera mengangkat tanganku, 
memberi isyarat agar Erika membiarkanku. Dia tidak perlu 
khawatir. Aku tahu apa yang harus kulakukan untuk 
membuatnya terkesan. 


Kuulangi kata-kataku dengan lebih tegas. "Aku pesan bakso. 
BAK SO." 


"Tidak ada, Mas." 


Aku menoleh sebentar pada Ren, dan kulihat senyuman 
samar melintas di wajahnya. 


"Kalau begitu, aku pesan mie ayam saja." 
"Tidak ada, Mas." 


Sekarang senyuman Ren menjadi lebih jelas. Bahkan 
kelihatannya dia sedang berusaha melawan dorongan untuk 
tertawa. 


Aku menghela napas dalam-dalam, lalu kupelototi si 
pramusaji. "Restoran mewah macam apa sih ini? Kok 
menunya tidak lengkap begini?" 


"Ada masalah apa ya, di sini?" 


Seorang laki-laki menghampiri kami. Pakaiannya serba 
putih, dan dia mengenakan sebuah topi yang bentuknya 
belum pernah kulihat. Ekspresinya ceria. 


"Begini, Chef," ujar pramusaji ke si laki-laki. Oh, ternyata dia 
seorang koki. Tadinya kupikir dia seorang dokter. "Mas ini 
memesan makanan yang tidak ada dalam daftar menu." 


Si koki mendengarkan sambil manggut-manggut. "Oh. Kalau 
begitu, kamu pergi saja melayani yang lain. Biar ini saya 
yang urus. Nah, Mas, Mbak, boleh saya jelaskan menu yang 
disediakan di restoran ini?" 


"Dengan senang hati, Chef," sahut Erika sambil tersenyum 
pada si koki. 


Kemudian si koki menjelaskan satu per satu makanan yang 
ada dalam daftar menu. 


Aku tidak begitu berminat mendengarkan si koki bicara. 
Istilah-istilah yang dia gunakan membuat keningku 
berkerut. Ren pun kelihatan sama tidak tertariknya 
denganku. Dari tadi dia sibuk bermain ponsel, sehingga 
Erika lah satu-satunya orang yang mendengarkan 
penjelasan si koki atau barangkali hanya terpaksa 
mendengarkan. 


Lalu, si koki melontarkan sebuah candaan yang garingnya 
minta ampun. Dan demi kesopanan, Erika pun terpaksa 
tertawa. 


Ada reaksi aneh dalam otakku saat mendengar tawa Erika. 
Rasanya, aku seperti mengalami deja vu. Suara tawa itu... 
rasanya tidak asing di telingaku. Di mana aku pernah 
mendengarnya? 


Ketika aku mencoba mengingat-ingat, kurasakan tendangan 
pelan mengenai tulang keringku. Aku menoleh pada Ren. 
Ekspresinya terlihat jengkel. Dan kurasa itu karena aku 
terlalu lama menatap Erika. 


Akhirnya, kami memesan beberapa makanan yang 
direkomendasikan oleh si koki. Makan malam berjalan 
lancar. Kami pun keluar dari restoran dengan perut kenyang. 


"Terima kasih atas makan malamnya," kata Ren pada Erika, 
begitu kami berada di area parkir. 


"Sama-sama, Ren," sahut Erika. 


"Kamu mau pulang bareng kami atau bagaimana?" Astaga, 
kok bisa-bisanya ya aku menawarkan? Padahal mobil Ren 
jelas-jelas hanya bisa dinaiki oleh dua orang. 


"Kalian duluan saja," kata Erika. Kemudian dia 
memperhatikan layar ponsel sejenak. "Aku mau mampir 


dulu ke rumah teman. Ada urusan pekerjaan. Nah, Ren, Kyo, 
aku pergi dulu." 


Aku dan Ren menggumamkan kata oke lalu berjalan menuju 
mobil. Ren yang menyetir kali ini. 
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"Ren," kataku, "kamu melajukan mobil terlalu cepat. Kenapa 
kita tidak pelan-pelan saja?" 


"Tidak apa-apa," sahut Ren, ada kejengkelan dalam nada 
suaranya. "Aku sedang ingin jadi pembalap. Mumpung 
jalanan lagi sepi." 


Aku menghela napas panjang. Tidak berkata apa-apa lagi. 
Tidak ada gunanya juga berdebat dengan Ren saat mood- 
nya sedang buruk seperti saat ini. 


Beberapa saat kemudian Ren mengangkat tuas handbrake. 
Setir dibanting ke kiri, lalu ke kanan, sementara kakinya 
bergerak-gerak lincah memainkan pedal gas. Cara Ren 
melakukannya persis seperti caraku. Drifting yang 
sempurna. 


Sebenarnya, nyaris tidak mungkin jalan utama di kota besar 
mendadak sepi pada jam-jam begini. Tapi, kalian tahu 
sendirilah penulis cerita ini kreatifitasnya bagaimana. Dia 
selalu bisa memikirkan banyak hal, yang bahkan tidak 
pernah terpikirkan oleh siapa pun. Contohnya saja seperti 
sekarang ini. Dia dengan sengaja memblokir jalan seenak 
jidatnya demi kepentingan cerita. Besok-besok, mungkin dia 
juga akan menghancurkan satu kota jika memang dirasa 
perlu. 


Tiba-tiba Nano-Chip mengeluarkan suara peringatan tanda 
bahaya. Aku langsung duduk tegak dan bersiap. Kuminta 
Nano-Chip menampilkan rinciannya. 


900 meter. 

Manusia. 

Menyeberang. 

Berpotensi kecelakaan. 

"Ren." 

"Ya," Ren menyahut tanpa menoleh sedikit pun padaku. 


"Pelankan laju mobilnya. Kamu bisa menabrak seseorang 
yang hendak menyeberang di depan sana." 


"Aku tidak lihat siapa pun." 


Aku mengerjap-ngerjap. Ren benar. Aku juga tidak melihat 
siapa-siapa di depan sana. Apa mungkin Nano-Chip ini 
mengalami gangguan? 


Tapi aku penasaran. Maka, kuminta Nano-Chip untuk 
meningkatkan penglihatan dan pendengaranku sampai ke 
level tertentu. 


"Awwww!" 


Aku melihat seorang wanita. Di tengah jalan. Menjerit 
histeris ke arah kami. 


Sekarang tampilan kamera berpindah untuk 
memperlihatkan wanita tersebut dari dekat. Beberapa detik 
yang lalu, wanita itu sedang menyeberang sambil asyik 
menelepon. Saat posisinya berada di tengah jalan, dia 
melihat mobil kami yang jaraknya masih 500 meter. Dia 
terkejut. Panik. Ponselnya terlepas. Dan dia berteriak. 


"Awww!" 


Sekarang jarak mobil kami dan dia 400 meter. 
"Awww!" 

300 meter. 

"Awww!" 

200 meter. 

"Awww!" 

100 meter. 

"Awww!" 

50 meter. 

"Awww!" 

5 meter. Mobil kami telah berhenti. 
"Awww!" 


Rahang Ren mengetat dan aku menelan ludah. Belum 
pernah kulihat Ren semarah itu. Kemudian dia membuka 
pintu mobil dan segera turun. 


"Ren," kataku dengan panik. "Apa yang ingin kamu 
lakukan?" 


Ren tidak menggubrisku. Dia berjalan cepat-cepat ke arah si 
wanita. Tanpa ba-bi-bu langsung menarik kedua tangan si 
wanita, memutarnya kuat-kuat, lalu melemparkannya tinggi- 
tinggi ke udara. 


Cling! Muncul kilauan cahaya bintang selama dua detik, 
menandakan wanita itu telah menghilang dari pandangan 


karena terlempar saking jauhnya. 


Ren kembali masuk ke dalam mobil, mendengus kesal. 
"Dasar manusia korban sinetron!" 


AR 


Aku duduk di sofa sementara Ren masuk ke kamar dan 
mengunci pintu begitu kami sampai di apartemen. Dari tadi 
sebenarnya suhu tubuhku panas sekali, dan sekarang 
pandanganku mulai berkunang-kunang. 


"Ren!" 
Tidak ada jawaban. 
"Ren." 


Kusadari suaraku begitu lemah dan tidak mungkin akan 
terdengar olehnya. 


Aku menghela napas pelan-pelan. Lalu berdiri. Saat itulah 
kurasakan tubuhku ambruk ke lantai. Dan beberapa detik 
kemudian aku sudah tidak sadarkan diri. 


AR 


Yang kulihat di depan mataku hanyalah berupa siluet 
seorang remaja dan seorang dewasa. Mereka sedang asyik 
mengobrol. Sesekali tertawa. Lalu Kue ulang tahun tiba-tiba 
muncul. Dan mereka pun mulai bernyanyi. 


Aku tersenyum memperhatikan pemandangan itu. Tapi tidak 
lama. Karena beberapa detik kemudian, adegannya berubah 
jadi mencekam. 


Siluet remaja sedang mencekik siluet dewasa. Aku ingin 
menyelamatkannya. Tapi, tubuhku terasa begitu kaku, tidak 


bisa digerakkan sama sekali. 


Aku hanya bisa menatap ngeri pemandangan itu. Kemudian, 
sedikit demi sedikit rupa siluet remaja mulai bisa kulihat 
dengan jelas. Aku kenal dia. 


Ren! Hentikan! 
Lalu mataku terbuka. 


Saat ini, wajah Ren hanya berjarak beberapa senti dari 
wajahku. Kusentuh tangannya yang sedang berada di 
pipiku. Rasanya hangat, dan juga menenangkan. Kami 
sama-sama tertegun. 


Tangan milik Ren yang lembut ini. Tangan milik Ren yang 
hangat ini. Kenapa begitu tega menghilangkan nyawa 
ibunya sendiri? Kenapa?Andaikan bisa, ingin sekali rasanya 
aku tidak percaya dia telah melakukannya. Ingin sekali tidak 
percaya. 


Ren mengerjap-ngerjap, kemudian cepat-cepat menarik 
tangannya dan duduk tegak. Rona merah pun hinggap di 
kedua pipinya. 


"Tadi malam kamu pingsan di lantai," ucap Ren. "Aku 
mengangkatmu ke sofa. Suhu tubuhmu panas sekali, Kyo. 
Dan tadi... tadi kamu baru saja mengigau." 


"Maaf telah merepotkan." Aku melakukan peregangan 
tubuh, merasa aneh. "Tapi... kok sekarang rasanya aku 
sudah sehat kembali, ya? Suhu tubuhku pun sudah kembali 
normal. Kamu memberiku obat apa, Ren?" 


"Bucin rasa jeruk." 


"Bucin rasa jeruk? Beli di mana?" 


"Tidak ada yang menjualnya." Ren menunjukkan sebuah 
botol. "Obat ini pemberian seseorang. Isinya hanya tiga. 
Satu telah kuberikan pada Sephia. Satu lagi padamu. 
Sekarang obatnya tinggal satu." 


"Ren." 
"Ya?" 
Aku tersenyum. "Terima kasih." 


Ren pun ikut tersenyum dan kemudian mengangguk. 


aaa 


By: kaminarikyo 


Bagian 90 


Jangan lupa vote ya 


KKK 


Dari hari ke hari, aku jadi semakin dekat dengan Erika. Aku 
dan dia sering pergi mengunjungi banyak tempat. Entah itu 
ke restoran, ke taman hiburan, ke toko-toko, ke mal ataupun 
ke tempat-tempat lainnya. 


Semua itu bermula ketika Erika minta ditemani pergi nonton 
ke bioskop. Waktu itu aku iseng saja mengiyakan. Lalu, 
besok-besoknya Erika menghubungiku lagi. Dan hal ini terus 
berulang, hingga terbentuk menjadi semacam rutinitas. 


"Kyo, besok-besok, ayo ajak Ren pergi bersama kita," kata 
Erika suatu hari. 


"Aku sudah sering mengajaknya." Aku menyisir rambut 
dengan jari. "Tapi dia selalu menolak." 


Erika diam sejenak. "Soal kedekatan kita... kamu benar- 
benar yakin kalau Ren tidak akan cemburu?" 


Aku menatap Erika lurus-lurus. "Ren tidak punya alasan 
untuk cemburu." 


"Syukurlah kalau begitu," kata Erika. Nada bicaranya 
mengisyaratkan sesuatu. "Rasanya menyenangkan ya, bisa 
sering-sering pergi main seperti ini." 


Aku memberikan anggukan sebagai jawaban. 


Memang benar. Rasanya menyenangkan. Tapi tidak bagi 
Ren. Setelah acara makan malam itu pun, Ren masih tetap 


dengan pendiriannya. Dia tetap tidak suka dengan Erika. 
Dan dia pasti marah-marah begitu tahu aku akan pergi 
dengan Erika. 


"Kamu mau pergi sama dia lagi?" Ren berkata suatu malam. 
"Apa menariknya sih dia buatmu? Seharusnya kamu tidak 
melupakan misimu datang ke bumi." 


"Ren, aku tidak lupa akan misiku," kataku, setelah 
sebelumnya kupastikan ketampananku 100%. "Dan aku 
tidak naksir Erika, jika itu yang ingin kamu tahu." 


"Ooo... tidak naksir, ya?" Ren menyilangkan kedua 
tangannya di dada. "Lalu apa lagi coba alasannya kamu 
sering pergi sama dia kalau bukan buat PDKT?" 


"Alasannya..." Tiba-tiba sesuatu terpikirkan olehku. 
"Seandainya pun itu benar, lalu kenapa? Di mana salahnya 
kalau aku naksir Erika?" 


Ren terdiam. Sepertinya dia kehilangan kata-kata. 


"Sudahlah." Ren melangkah menuju kamarnya. "Aku malas 
ngomong sama kamu." 


Dasar tidak peka. Itulah kata-kata yang diucapkan Ren 
dalam hatinya setelah menutup pintu kamar, berdasarkan 
script yang telah kubaca. 


Tapi itu terjadi hanya pada awal-awalnya saja, karena 
setelah beberapa hari, Ren tidak marah-marah lagi. Dia 
malah bertingkah aneh. 


Biasanya, Ren suka sekali menempelkan tato di lengannya. 
Sekarang tidak lagi. Sekarang Ren mandi dua kali sehari. 
Jerawatnya yang bisa bersinar di malam hari sudah 
berguguran satu per satu. 


Bagi para kutu, perubahan Ren menjadi sebuah malapetaka. 
Sebagian besar kutu yang bermukim di kepala Ren telah 
mati. Sedangkan yang berhasil melarikan diri, harus 
menjadi tunawisma untuk selama-lamanya. 


Ren akan menemuiku di ruang baca sekitar jam delapan 
pagi setelah selesai mandi. Dan dia akan bergenit-genit ria 
dengan cara mengedip-ngedipkan matanya padaku. Lalu 
setelah beberapa saat, dia akan cemberut dan segera pergi 
karena aku tertawa. Entah apa maksudnya. 


Suatu ketika di hari minggu yang cerah, Aku, Erika dan 
beberapa orang teman sekantornya pergi ke taman hiburan. 
Rencananya semua wahana akan kami coba. Dan pada saat 
kami sedang mengantre untuk menaiki roller coaster, 
ponselku berdering. Ren meneleponku. Padahal saat itu, aku 
sedang memusatkan konsentrasi untuk menempelkan upil 
di baju orang yang berdiri di depanku. Duh, gagal kan 
jadinya. 


"Ya," kataku. "Ada apa, Ren?" 


[Kyo... tolong....] Suara Ren terdengar agak berbeda dari 
biasanya. Napasnya tersengal. 


Tiba-tiba aku jadi khawatir. "Ren... halooo... kamu kenapa, 
Ren?" 


( Aku... sepertinya aku... terserang penyakit jantung.| Napas 
Ren makin tersengal. 


Aku jadi semakin khawatir. "Aku akan segera pulang." 


(Sekarang dadaku rasanya sakit sekali,] Ren melanjutkan. 
[ Kyo, tolong....] 


Lalu kudengar suara ponsel terjatuh. 


"Ren... Rennn!" 

Sambungan terputus. Aku panik. Sangat panik. 
"Ada apa, Kyo?" tanya Erika. 

"Ren sakit," kataku. "Aku harus segera pulang." 


Aku keluar dari antrean dan berlari secepat mungkin. Aku 
harus sampai di apartemen secepatnya. Aku tidak boleh 
terlambat. Atau... Ren, bertahanlah! 


Begitu pintu apartemen kubuka, kulihat Ren terbaring di 
lantai. Aku cepat-cepat mengangkatnya lalu 
memindahkannya ke atas sofa. Kuperiksa denyut nadinya. 
Masih ada. Kutepuk-tepuk pipinya. "Ren... Ren..." Dia tidak 
bereaksi. 


Aku begitu panik. Kuhubungi rumah sakit. Tersambung. Tapi 
tidak ada yang menjawab. Aku bertambah panik. Lalu 
kuputuskan untuk membawa Ren ke rumah sakit terdekat. 
Saat aku akan mengangkat tubuhnya... 


"DOOORRR!" 
Aku sampai terlompat karena kaget. 
Ren tertawa keras-keras. 


"Yes! Aku berhasil mengerjaimu, Kyo," katanya, lalu kembali 
tertawa keras-keras sambil memegangi perutnya. 


Aku menghela napas panjang. Dalam hati aku bertanya- 
tanya, kok bisa-bisanya ya, aku dikerjai dua kali dengan 
cara yang sama? 


Kemudian Ren berdiri di depanku. Masih dalam keadaan 
tertawa, dia berkata, "Kali ini aku juga berhas " 


Ucapan Ren tidak selesai. Aku baru saja merengkuhnya 
dalam dekapan. Tawanya terhenti. Muncul keheningan 
panjang. 


"Kyo?" katanya pelan. 


"Kamu benar-benar membuatku khawatir." Kurasakan 
setetes air mata turun ke pipiku. "Tadinya kupikir aku akan 
kehilanganmu, Ren." 


"Kyo... aku...." 


Kulepaskan dekapanku dan kuletakkan tanganku di kedua 
pundaknya. Kutatap dia lurus-lurus. 


"Ren...," kataku. "Tolong jangan pernah lakukan hal seperti 
ini lagi. Kumohon." 


Ren mengangguk. Ekspresi wajahnya terlihat sangat 
bersalah. "Iya. Maafkan aku, Kyo." 


KKK 
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"Jangan pernah menunda hingga besok, jika kamu bisa 
mengupil hari ini." - Kaminari Kyo. 
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Sejak saat itu, Ren tidak pernah lagi mengerjaiku. Tapi 
kelihatannya dia masih punya banyak cara untuk 
menjauhkanku dari Erika. Contohnya, dia akan mengajakku 
pergi ke toko pakaian untuk membeli baju baru. Dan 
terkadang ke salon untuk menata rambutnya. Semua itu 
dilakukan Ren hanya pada waktu-waktu di mana biasanya 
aku akan pergi dengan Erika. 


"Bagaimana, Kyo? Keren kan?" Ren bertanya, saat dia keluar 
dari ruang ganti. 


Aku tersenyum. "Keren. Kamu jadi terlihat lebih cantik dari 
lima menit yang lalu." 


"Tuh kan, benar. Sudah kuduga." Ren tersipu malu seraya 
berputar-putar memperagakan baju yang sedang dia 
kenakan. 


Harus kuakui, dengan penampilan Ren yang sekarang, Erika 
jadi terlihat tidak ada apa-apanya. Bahkan, menurutku Ren 
jauh lebih cantik daripada Sephia. Seandainya Ren 
kunobatkan sebagai wanita terindah di planet bumi, semua 
orang pasti akan setuju. Tapi apa artinya semua itu buatku? 
Faktanya, Ren sudah pernah menolakku. Perasaanku 
padanya tidak berbalas. Kata-kata yang diucapkannya 
waktu itu masih bisa kuingat dengan jelas. 


Aku tidak punya perasaan apa-apa padamu, Kyo. Bisakah 
kita hanya berteman? 


Lalu untuk apa dia melakukan semua itu? Karena cemburu? 
Jelas bukan. Atau jangan-jangan, Ren hanya takut 
kehilanganku. Karena saat ini, akulah satu-satunya teman 
yang dia miliki. 


Terlepas dari apa pun alasan Ren berubah, ada satu hal yang 
paling kusuka: Ren belajar memasak. 


"Baunya enak sekali." Aku mengintip Ren yang terlihat 
sibuk di dapur. "Kamu masak apa untuk makan malam kita 
hari ini, Ren?" 


"Rahasia," sahutnya. "Kamu duduk manis saja di meja 
makan. Sebentar lagi selesai kok." 


"Oke," kataku. Lalu, "Ren...." 
"Hmmm." 


Karena aku diam saja, Ren menoleh. Kutiupkan ciuman 
padanya. 


"Ah, sana-sana. Kamu mengganggu konsentrasiku saja," 
kata Ren. Ekspresi wajahnya pura-pura sebal. 


Sepuluh menit kemudian, makan malam sudah terhidang di 
meja makan. Aroma lezat memenuhi udara di sekitar kami. 
Dan kurasa mataku berbinar-binar. 


"Makan yang banyak, Kyo," kata Ren sambil tersenyum. 
"Biar kamu cepat besar." 


Dua keringat muncul di keningku. Keduanya besar-besar. 
"Oke," sahutku. 


Lalu aku makan dengan lahap. Dan aku tahu, itu akan 
membuat Ren menjadi senang. 


"Wiyu wiyu wiyu." 


Dari dalam saku celana, kudengar Vivis menirukan suara 
sirene ambulans. Kukeluarkan ponselku dan kuperhatikan 
tampilan layar. 


"Kyo," kata Vivis. "Aku berhasil menemukan Clay." 
"Tolong tampilkan visualnya, Vivis." 
"Oke." 


Vivis pun segera menampilkan visual yang didapat dari 
sebuah kamera pengawas. Ren berdiri dan kemudian duduk 
di sebelahku, ikut memperhatikan. 


Lampu disko. Ramai. Orang-orang berjoget. 
Apa itu di diskotek? 


Lewat kamera pengawas itu, aku melihat Clay berjalan pelan 
melewati orang-orang yang sedang asyik berjoget. 
Sepertinya dia ingin menghampiri seseorang. Apa dia masih 
bekerja sebagai pembunuh bayaran? 

"Vivis, tampilkan lok " 

"Kyo," ujar Ren tiba-tiba. Dia menunjuk sesuatu di layar. 


daa aa 


Sebagian cerita pada part ini kuposting di IG dan 
merupakan salah satu bagian penting dari cerita. 


Silakan follow dulu akun IGku. 
IG: kaminarikyo. 


Lalu cari postingan seperti gambar di bawah. 


Yang ku-confirm hanya pembaca yang sudah 
memberikan vote tanpa bolong-bolong. 


dkk lok 
Nano-Chip memunculkan sesuatu dalam pandanganku. 
-Bahaya- 

Keadaan Emosional: Tidak Stabil. 

Humor: 0% 


Penanganan: Menenangkan diri dengan beristirahat 
beberapa hari. 


"Aaaaaa..." aku berteriak, lalu menekan pedal gas lebih 
dalam. 


da 


By: kaminarikyo 


Bagian 92 


Jangan lupa vote ya 


KKK 


Clay kutemukan di belakang gedung diskotek. Dia sedang 
menarik rambut seorang wanita. Tubuh wanita itu terseret. 
Wanita itu meronta lemah, mencoba untuk membebaskan 
diri. Tapi selalu gagal. Sepertinya dia sudah kehabisan 
tenaga. 


Rahangku mengetat melihat pemandangan itu. Lalu aku 
memelesat ke arah Clay dan langsung melompat begitu 
jarak kami telah dekat. Clay menoleh. Tapi terlambat. Kedua 
kakiku telak menghantam wajahnya. Dia terpental, lalu 
melakukan gerakan salto beberapa kali. 


Sekarang Clay berdiri tegak, berhadap-hadapan denganku. 
Sorot matanya menunjukkan amarah. Di wajahnya ada luka 
goresan dan mengeluarkan darah. 


Apa goresan itu disebabkan oleh tendanganku tadi? Tapi 
rasanya itu tidak mungkin. 


"Kamu benar-benar sudah bosan hidup, ya?" Clay berkata. 
"Baik. Jika itu yang kamu inginkan, aku akan dengan senang 
hati menghabisimu, Kyo." 


"Coba saja," aku menantangnya. 


Lalu Clay bergerak dengan sangat cepat. Saking cepatnya, 
dia terlihat seperti menghilang. Mataku terbelalak. Aku 
tidak pernah tahu kalau Clay bisa bergerak dengan 
kecepatan seperti itu. 


BUKK! 


Tiba-tiba, Clay sudah berada di depanku. Lututnya 
menghantam perutku. Aku terlempar tanpa sempat berpikir 
apa yang terjadi. Lalu... 


AKKHH! 


Kurasakan sakit yang teramat sangat di tulang belakangku. 
Clay, dengan gerakannya yang begitu cepat, telah berada di 
belakangku dan menghujamkan sikunya di punggungku. 
Kemudian, aku pun merasakan pukulan dan tendangan 
bertubi-tubi. Sial! Aku tidak bisa membaca semua 
serangannya. Gerakannya terlalu cepat. Lalu, tiba-tiba 
tubuhku terpental lagi dan menghantam tembok. Mulutku 
mengeluarkan cipratan darah. 


AKKHH! 


Aku terduduk. Seluruh tubuhku terasa sakit. Tapi aku belum 
kalah. Kucoba kembali berdiri. 


"Hanya segitukah kemampuan bertarungmu?" Clay 
mengucapkannya dengan cara yang paling kubenci. "Kamu 
benar-benar membuatku kecewa." 


Kurasakan amarah yang menggebu-gebu dalam diriku. 


"Clay..." Lalu, suaraku berikutnya benar-benar 
memperlihatkan kemarahanku. "Aku akan membunuhmu!" 


Aku memelesat dan mengarahkan tendangan ke arah 
kepalanya. Dia menghindarinya dengan mudah. Lalu, 
sebuah spinning kick mengenaiku. Dan kurasakan tubuhku 
kembali terpental. 


Clay segera memegangi kakiku selagi aku berada di udara. 
Sebuah pukulan diarahkannya ke perutku. Semua itu terjadi 
begitu cepat. Terlalu cepat. 


BUKK! 
Tubuhku terempas ke tanah dengan begitu keras. 
AKKHH! 


Sekarang seluruh tubuhku sudah tidak bisa digerakan. Aku 
sudah tidak bisa berbuat apa-apa lagi. Aku sudah tamat. 
Dan entah kenapa, aku merasa pasrah. 


Lalu kudengar bunyi dering ponsel. Milik Clay. Dia 
menjawabnya. 


(Aku akan segera ke sana,] Clay berkata. 


Clay menatapku sejenak. Ekspresi wajahnya terlihat lebih 
lunak. Kemudian dia pergi, meninggalkanku begitu saja. 


Aku menatap bintang-gemintang. Langit malam ini terlihat 
begitu indah. Nano-Chip memunculkan sesuatu dalam 
pandanganku. 


Life: 3% 
Lalu semuanya gelap. 
Bangun. Kyo. Bangun. Kyooo! 


Aku tersentak dan membuka mata. Kugerak-kugerakkan 
jemariku. Kurasakan tubuhku telah pulih sepenuhnya. 
Berapa lama aku tidak sadarkan diri? 


Nano-Chip memunculkan sesuatu dalam pandanganku. 


Life: 100% 


Itulah salah satu keanehan tubuhku yang tidak kumengerti 
hingga sekarang. Walaupun tidak selalu, tubuhku bisa pulih 
dengan cepat, tidak peduli separah apa pun luka yang 
kudapat. 


Aku berdiri dan melihat wanita yang tadi diseret oleh Clay. 
Dia masih terbaring di sana. Kuhampiri dia. 


Aku berlutut di samping wanita itu. Memeriksa denyut 
nadinya. Tidak ada. Wanita ini sudah mati. 


Lalu dia tersentak. Matanya terbuka dan kemudian 
menatapku. 


"Hei," kataku. "Kamu bisa mendengarku?" 


Dia mengerjap-ngerjap. Mungkin itu mengisyaratkan 
jawabannya. 


"Bertahanlah. Aku akan membawamu ke rumah sakit." Aku 
berusaha mengangkat tubuh wanita itu. Tapi kok, berat 
sekali. "Ukhhh...." 


"Tidak," kata wanita itu. "Tidak usah." 
"Tapi H 


Ucapanku terhenti karena wanita itu secara dramatis 
menempelkan jari telunjuknya ke bibirku. 


"Kurasa waktuku tidak akan lama lagi," katanya. Ekspresi 
wajah yang dia tunjukkan membuat air mataku 
menggenang. "Tolong bantu aku duduk. Aku ingin bersandar 
di pundakmu. Sebentar saja. Dengan begitu, kurasa hidupku 
akan berakhir indah." 


Aku menuruti permintaannya tanpa berkata apa-apa. 


"Tadi," dia kembali berkata, "apa kamu melihat orang itu 
menarik rambutku dengan kuat hingga tubuhku terseret?" 


Aku mengangguk. Entah kenapa aku tidak dapat 
menemukan suaraku. 


Kemudian dia melanjutkan, "Apa kamu juga menyadari, 
bahwa tidak ada satu pun rambutku yang rontok dan 
patah?" 


Aku mengangguk lagi. Tidak mengerti ke mana arah 
pembicaraannya. 


Lalu, wanita itu mengambil sesuatu dari dalam tas 
mungilnya. 


"Itu karena aku menggunakan ini." Dia menunjukkan 
sebotol shampo ke kamera. 


Aku menghela napas dalam-dalam. Wanita ini, benar-benar 
tidak mengerti situasi. Bisa-bisanya dia memasukkan paid 
promotion tanpa sepengetahuanku dan penulis cerita ini. 


Akan tetapi, aku tidak sedang berselera untuk 
memarahinya. Maka, kubekap saja mulut dan hidung wanita 
itu dengan ketiakku. Dia berusaha melepaskan. Tapi itu 
percuma. Dan setelah beberapa detik, tubuhnya terkulai 
lemas. 


Sudah dipastikan dia tidak akan muncul lagi di scene-scene 
berikutnya. 


Saat aku melangkah pergi, kudengar bunyi percikan listrik. 
Aku menoleh. Wanita itu... ternyata bukan seorang manusia. 


Dia sebuah android. 


KKK 


By: kaminarikyo 


